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ABSTRAK

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berpendekatan = Chemo-Entrepreneurship
(CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi
Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal

Penulis :  Dewi Karunia Ratna Sari

NIM : 1403076066

Penelitian pengembangan ini didasarkan pada
rendahnya minat belajar dan pengetahuan peserta didik
mengenai aplikasi ilmu kimia dalam kewirausahaan. Tujuan
dari penelitian ini yaitu untuk mengembangkan modul
pembelajaran kimia berpendekatan chemo-entrepreneurship
(CEP) pada materi hidrolisis garam. Penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D yang terdiri dari
tahap define (pendefinisian), design (pendesainan), develop
(pengembangan), dan desseminate (penyebaran). Namun,
pada penelitian ini hanya dibatasi sampai tahap
pengembangan uji coba kelas kecil. Komposisi modul
pembelajaran disesuaikan pada karakteristik CEP yang
terlihat pada penyajian materi, belajar berwirausaha, kisah
sukses inspiratif, dan latihan soal. Subjek penelitian ini adalah
9 peserta didik dari MAN Kendal. Hasil validasi ahli materi
memperoleh persentase sebesar 82,69% dan 90,38% dengan
rata-rata persentase 86,54% kategori sangat valid. Sedangkan
dari validasi ahli media memperoleh persentase sebesar
92,85% dengan kategori sangat valid. Berdasarkan respon
peserta didik modul dalam kategori baik dengan persentase
sebesar 83,35%. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh,
maka modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam
dinyatakan layak dan bisa dilanjutkan untuk uji skala besar.

Kata Kunci : Modul, Chemo-Entrepreneurship, Hidrolisis
Garam
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kimia merupakan salah satu bagian dari sains yang
berperan besar dalam kehidupan. Belajar kimia dapat
meningkatkan pemahaman tentang berbagai bentuk dan
fungsi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari (Wibowo
dan Ariyatun, 2018). Namun, peranan ilmu kimia yang
sangat penting dalam kehidupan belum dipahami
sepenuhnya oleh peserta didik. [Imu kimia cenderung
dipandang sulit oleh peserta didik. Menurut
Purwaningtyas (2014), kimia mempunyai beberapa
karakteristik, yaitu bersifat abstrak pada sebagian materi,
eksperimen, dan matematik. Banyaknya konsep kimia
dengan berbagai karakteristik yang harus dikuasai,
menjadikan kimia sebagai mata pelajaran yang dianggap
sulit oleh peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ristiyani dan Evi (2016), faktor penyebab kesulitan
belajar peserta didik pada mata pelajaran kimia dengan
kriteria paling tinggi yaitu metode belajar dan guru. Hal
yang sama juga dilaporkan oleh Oludipe dan Awokoy
dalam Subagia (2014), bahwa kesulitan belajar kimia



2

disebabkan oleh keabstrakan konsep kimia dan metode
yang digunakan guru untuk mengajar. Sedangkan Sugiarti
dan Ida (2013) menyatakan bahwa kesulitan belajar kimia
tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar saja, namun
buku teks atau bahan ajar yang digunakan sebagai sumber
belajar juga sangat berpengaruh.

Subagia (2014) menjelaskan bahwa penyusunan
buku teks harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku
saat ini, yaitu kurikulum 2013. Namun, kenyataan di
lapangan banyak buku teks yang belum sepenuhnya sesuai
dengan kurikulum dan hanya mengubah susunan
penyajian materi saja. Dilihat dari struktur materi yang ada
dalam buku teks, materi kimia banyak disampaikan secara
teoritik daripada aplikasi kimia dalam kehidupan. Materi
pelajaran kimia diharapkan sesuai dengan KI dan KD
dalam kurikulum 2013 sehingga pelajaran kimia tidak
hanya ditekankan pada penguasaan konsep tetapi juga
pengembangan sikap dan keterampilan ilmiah. Menurut
Winarni (2013) penyajian materi dalam buku teks
seharusnya dikaitkan dengan pengalaman peserta didik
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan data observasi angket kebutuhan dan
wawancara pada tanggal 24 November 2017 yang telah
dilaksanakan di MAN Kendal menunjukkan bahwa

pelajaran kimia merupakan pelajaran yang kurang
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disenangi dan cenderung dipandang sulit oleh peserta
didik. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran yang
monoton didominasi oleh ceramah, pemberian tugas dan
latihan soal serta kurang menerapkan proses
pembelajaran yang bermakna seperti halnya kegiatan
praktikum. Sebanyak 81,25 % peserta didik menyatakan
tidak pernah melaksanakan praktikum. Data ini juga
didukung oleh hasil wawancara guru yang menyatakan
bahwa tidak pernah dilaksanakan praktikum selama
pembelajaran.

Berdasarkan hasil angket, lebih dari 50% peserta
didik menyatakan bahwa mereka tidak menyukai
pelajaran kimia dan jarang belajar kimia. Hasil wawancara
dengan guru diperoleh keterangan bahwa jika dilihat dari
sisi kognitif, pemahaman peserta didik masih kurang
terutama dalam soal yang butuh penyelesaian beberapa
tahap. Partisipasi peserta didik dalam pembelajaran juga
masih kurang. Hal ini menunjukkan rendahnya minat
belajar peserta didik terhadap pelajaran kimia. Minat
merupakan keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Menurut Slameto (2010) dalam Nurhasanah dan Sobandi
(2016), minat belajar dapat diukur melalui 4 indikator,
yaitu ketertarikan untuk belajar, perhatian dalam belajar,

motivasi, dan pengetahuan. Minat belajar memberi
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pengaruh terhadap aktivitas belajar peserta didik. Jika
peserta didik tidak memiliki minat belajar, maka semangat
belajar akan berkurang dan cenderung malas bahkan tidak
mau belajar (Baharuddin dan Esa, 2008).

Rendahnya minat belajar peserta didik terhadap
pelajaran kimia berbanding terbalik dengan minat peserta
didik terhadap dunia usaha yang cukup besar. Sebanyak
78,125% peserta didik tertarik di dunia usaha. Namun hal
ini belum didukung dengan pengetahuan mereka
mengenai  aplikasi ilmu  kimia dalam  bidang
kewirausahaan. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil
angket pra penelitian hanya terdapat 40,625% peserta
didik yang mengetahui aplikasi ilmu kimia dalam dunia
usaha. Salah satu pendekatan yang cocok untuk menjawab
permasalahan tersebut adalah pendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) (Supartono, Saptorini, dan Dian,
2009). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rohmadi
(2011) menunjukkan bahwa pendekatan CEP bervisi SETS
dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta didik
dalam belajar. Melalui pembelajaran dengan pendekatan
CEP bervisi SETS peserta didik mendapatkan berbagai hal
baru yang bermanfaat dan memberikan makna dalam
belajar kimia.

CEP merupakan suatu pendekatan kontekstual yang

ada di kimia, yaitu pendekatan kimia yang mengaitkan
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materi yang dipelajari dengan objek nyata yang ada dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga selain memperoleh materi
pelajaran peserta didik juga memiliki kesempatan untuk
mempelajari proses pengolahan suatu bahan menjadi
suatu produk yang bermanfaat, bernilai ekonomi dan
menumbuhkan semangat berwirausaha (Supartono,
Saptorini, dan Dian, 2009). Melalui pendekatan CEP
seorang guru tidak hanya menyampaikan ilmu kimia dari
segi materi saja, namun konsep kimia selain sebagai
pengetahuan juga diharapkan dapat memberi pengalaman
nyata, keterampilan, dan meningkatkan semangat
wirausaha peserta didik (Sumarti dkk, 2014).

Menurut Sumarti (2008), penerapan pendekatan
CEP dalam pembelajaran dapat menjadikan suasana
belajar lebih aktif dan menyenangkan, menjadikan
pembelajaran kimia tidak membosankan dan memberi
kesempatan peserta didik untuk mengoptimalkan
potensinya dalam menghasilkan suatu produk. Hal yang
sama juga diungkapkan oleh Kamaludin (2018), bahwa
pembelajaran menggunakan pendekatan CEP dapat
meningkatkan kreativitas dan minat atau daya tarik
peserta didik terhadap materi yang dipelajari sehingga
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.



Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan peserta
didik, diperoleh data dengan perbandingan persentase
yang sama, yaitu 40,625% peserta didik membutuhkan
adanya praktikum serta modul yang lengkap dan mudah
dipahami. Sebanyak 65,625% peserta didik lebih suka
belajar mandiri karena belajar kelompok dianggap kurang
efektif oleh peserta didik dan 40 % dari peserta didik lebih
menyukai gaya belajar visual. Sumber belajar yang ada di
sekolah susah dipahami oleh peserta didik. Berdasarkan
karakteristik peserta didik, modul merupakan solusi yang
tepat untuk menjawab persoalan tersebut. Modul
merupakan salah satu bahan ajar yang berfungsi sebagai
sarana belajar mandiri (Daryanto, 2013). Hal ini didukung
hasil wawancara dengan guru yang diperoleh keterangan
bahwa tidak banyak guru yang mengembangkan bahan
ajar khususnya modul sebagai penyampaian materi
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk
mengembangkan modul kimia dengan pendekatan CEP.
Modul kimia berpendekatan CEP menyajikan materi kimia
yang diintegrasikan dengan kewirausahaan, yaitu
pengolahan bahan menjadi produk sehingga diharapkan
dapat meningkatkan minat belajar kimia yang ada pada
diri peserta didik serta menjadikan pembelajaran kimia

menjadi lebih bermakna. Materi hidrolisis garam dipilih
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karena merupakan salah satu materi yang mudah
dikontekstualkan terutama dalam pengolahan produk.
Berdasarkan uraian permasalahan yang ditemukan

di MAN Kendal, maka peneliti tertarik untuk

mengembangkan modul pembelajaran kimia

berpendekatan CEP pada materi hidrolisis garam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana komposisi modul pembelajaran kimia
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di
MAN Kendal?

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran kimia
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di
MAN Kendal?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian maka
mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengembangkan modul pembelajaran kimia
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di

MAN Kendal.



Untuk mengetahui kualitas modul pembelajaran kimia
berpendekatan chemo-entrepreneurship (CEP) pada
materi hidrolisis garam bagi peserta didik kelas XI di

MAN Kendal.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi Peserta Didik

Peserta  didik dapat menggunakan  modul
pengembangan ini sebagai sarana belajar mandiri dan
mempelajari proses pengolahan bahan menjadi
produk bernilai ekonomis.

Bagi Guru

Guru dapat menggunakan modul pengembangan ini
sebagai acuan belajar di sekolah.

Bagi peneliti

Peneliti dapat meningkatkan kemampuan dalam
pengembangan modul sebagai salah satu media

pembelajaran di sekolah.

E. Spesifikasi Produk

1.

Modul dikembangkan dengan pendekatan CEP pada
materi hidrolisis garam.

CEP yang dimaksud dalam modul ini adalah aplikasi
ilmu kimia dalam bidang kewirausahaan atau dalam
pengolahan suatu produk.

Modul yang dikembangkan terdiri dari pendahuluan

(pendahuluan modul, cakupan kompetensi, peta
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kontens, petunjuk penggunaan modul, dan peta
konsep), isi (materi hidrolisis garam dengan
keterkaitan kimia dalam bidang kewirausahaan yang
disampaikan dengan 7 tahap, yaitu konstruktivisme,
bertanya, penemuan, masyarakat belajar, modelling
atau contoh soal, uji pemahaman, dan refleksi,
praktikum pembuatan produk berbasis CEP), penutup
(soal evaluasi, tindak lanjut, glosarium, kunci jawaban,
dan daftar pustaka).

Modul dicetak dengan ukuran Kkertas A4 dan

berwarna.

F. Asumsi Pengembangan

1.

Modul pembelajaran ini hanya berisi materi pokok
hidrolisis garam didasarkan pada standar kurikulum
2013 yang menuntut tercapainya kompetensi tertentu
sehingga diperlukan prosedur yang benar untuk
mencapai kompetensi tersebut.

Modul ini hanya diuji cobakan pada 9 peserta didik
kelas XII di MAN Kendal.

Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian
dan pengembangan dengan model 4D. Model ini
terdiri dari empat tahapan utama, yaitu (D)efine,

(D)esign, (D)evelopment, dan (D)isseminate
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(Thiagarajan, 1974). Akan tetapi penelitian ini dibatasi
hanya sampai tahap Development.

Dosen pembimbing mempunyai pemahaman yang
sama tentang pengembangan modul, memiliki
pengetahuan tentang Hidrolisis Garam, serta memiliki
pengetahuan tentang kewirausahaan.

Validator materi dan media memiliki pengalaman dan
kompeten dalam bidang kewirausahaan dan pada
Topik Hidrolisis Garam, serta dalam bidang desain
modul.

Butir-butir  penilaian dalam angket validasi
menggambarkan penilaian yang komprehensif.
Validasi yang dilakukan mencerminkan keadaan
sebenar-benarnya dan tanpa rekayasa, paksaan atau

pengaruh dari siapapun.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kerangka Teori
1. Pembelajaran Kimia

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara
etimologis  belajar memiliki arti  “berusaha
memperoleh Kkepandaian atau ilmu”. Definisi ini
memiliki pengertian bahwa belajar adalah suatu
kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan sehingga melalui belajar seseorang
dapat mengalami perubahan sebagai hasil belajar.
Morgan dkk (1986) dalam Baharuddin dan Esa
(2008), mendefinisikan belajar sebagai perubahan
tingkah laku yang relatif tetap sebagai hasil dari
pengalaman. Perubahan yang terjadi menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Perubahan
aspek kognitif berupa pengetahuan atau pemahaman,
perubahan aspek afektif berupa sikap atau kebiasaan
yang timbul pada diri individu, sedangkan perubahan
psikomotor berupa keterampilan yang diperoleh
individu. Pengalaman yang dimaksud yaitu interaksi
antara individu dengan lingkungan sebagai sumber

belajarnya (Syah,2010).

11
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Berdasarkan definisi di atas belajar dapat
diartikan sebagai proses perubahan perilaku dari
belum tahu menjadi tahu, dari tidak paham menjadi
paham, dari kurang terampil menjadi lebih terampil,
dan dari kebiasaan lama menjadi kebiasaan baru,
serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu
sendiri (Trianto,2009).

Belajar membutuhkan sebuah proses yang
dinamakan pembelajaran. Pembelajaran berasal dari
kata ajar, belajar yang artinya perubahan tingkah laku.
Pembelajaran  merupakan  proses  perubahan
tingkahlaku sebagai hasil dari pengalaman individu itu
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Pembelajaran  dilakukan  oleh  guru  untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi
dan menciptakan sistem lingkungan dengan berbagai
metode belajar (Subini dkk, 2012). Belajar dan
pembelajaran merupakan dua kegiatan yang saling
berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain.

Pembelajaran kimia dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan oleh guru untuk
menyampaikan ilmu pengetahuan, yaitu ilmu kimia
dengan menggunakan berbagai metode ilmiah

sehingga peserta didik memperoleh pengalaman di
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bidang kimia sesuai dengan standar isi serta timbul
perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman,
keterampilan maupun kebiasaan baru terhadap ilmu
kimia.

Kurikulum 2013 dengan tegas menguraikan
sasaran pembelajaran kimia di sekolah yang
ditekankan pada pencapaian empat Kompetensi Inti
(KI). Keempat KI tersebut kemudian dijabarkan
menjadi Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan materi
pelajaran dan setelah itu dijabarkan lagi menjadi
indikator pembelajaran. Guru memiliki  peranan
penting dalam perumusan indikator-indikator yang
tepat untuk pencapaian kompetensi dasar yang telah
dirumuskan dan selanjutnya merumuskan dalam
program pembelajaran. Adanya struktur kurikulum
2013 ini, diharapkan pembelajaran kimia tidak hanya
ditekankan pada penguasaan konsep-konsep ilmu
kimia, tetapi juga ditekankan pada kesadaran
terhadap keterbatasan ilmu kimia, pengembangan
sikap positif dalam kehidupan (sikap ilmiah), dan

penguasaan keterampilan ilmiah (Subagia, 2014).
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2. Modul Pembelajaran Kimia Berpendekatan
Chemo-Entrepreneurship (CEP)
a. Pengertian Modul
Nasution (2010) mendefinisikan modul
sebagai suatu unit yang terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar dan berdiri sendiri
yang disusun guna membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan secara khusus dan jelas. Menurut
Daryanto (2013), modul minimal memuat tujuan
pembelajaran, materi, dan evaluasi. Modul
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat
mandiri, sehingga peserta didik bisa belajar
sendiri sesuai kecepatan masing-masing dan
tidak tergantung pada pihak lain.
b. Karakteristik Modul
Karakteristik modul dalam Depdiknas
(2008), menyampaikan bahwa modul bisa
dikatakan baik dan menarik apabila terdapat
karakteristik sebagai berikut:
1) Self Instructional; yaitu penggunaan modul
dalam kegiatan belajar dapat membantu
peserta didik untuk belajar mandiri tanpa

tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi
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karakter self Instructional, maka dalam

modul harus:

a)
b)

c)

d)

g)

h)

Berisi rumusan tujuan pembelajaran.
Berisi materi pembelajaran  yang
dikemas ke dalam unit-unit kecil.

Berisi contoh soal dan pembahasan yang
mendukung  pemahaman terhadap
pemaparan materi pembelajaran.
Menampilkan soal-soal latihan, tugas
dan sejenisnya yang dapat digunakan
peserta didik sebagai sarana untuk
mengukur tingkat penguasaan terhadap
materi yang dipelajari.

Materi disajikan secara kontekstual,
yaitu terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan
penggunanya.

Menggunakan bahasa yang sederhana
dan komunikatif.

Terdapat rangkuman materi
pembelajaran.

Terdapat instrumen penilaian yang
memungkinkan peserta diidk untuk

melakukan ‘self assessment’.
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2)

3)

i) Terdapat instrumen yang dapat
digunakan untuk mengukur tingkat
penguasaan materi.

j) Terdapat umpan balik atas penilaian,
sehingga  penggunanya mengetahui
tingkat penguasaan materi.

k) Tersedia informasi tentang rujukan atau
referensi yang mendukung materi
pembelajaran.

Self Contained; yaitu seluruh materi

pembelajaran pada setiap sub kompetensi

yang dipelajari terdapat dalam satu modul
secara utuh sehingga mamungkinkan peserta
didik untuk belajar secara tuntas.

Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul

yang dikembangkan dapat digunakan tanpa

harus menggunakan media pembelajaran

lain.

4) Adaptive; modul yang adaptif adalah jika isi

materi pembelajaran dapat digunakan dapat
menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan sampai

dengan kurun waktu tertentu.
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5) User Friendly; modul dikatakan bersahabat

dengan pemakainya apabila menggunakan
bahasa yang sederhana, mudah dimengerti
serta menggunakan istilah yang umum
digunakan.
c. Kerangka Modul
Menurut Daryanto (2013), kerangka modul
tersusun sebagai berikut:
Kata Pengantar
Daftar Isi
Peta Kedudukan Modul
Glosarium
I.  PENDAHULUAN
A. Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar
Deskripsi
Waktu
Prasyarat
Petunjuk Penggunaan Modul
Tujuan Akhir

mm o 0w

G. Cek Penguasaan Standar Kompetensi
1. PEMBELAJARAN
A. Pembelajaran 1

1. Tujuan
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AN -

Uraian Materi
Rangkuman

Tugas

Tes

Lembar Kerja Praktik

B. Pembelajaran 2 - n (dan seterusnya,

mengikuti jumlah pembelajaran yang

dirancang)

1. Tujuan

2. Uraian Materi

3. Rangkuman

4. Tugas

5. Tes

6. Lembar Kerja Praktik

[II. EVALUASI
A. Tes kognitif

B. Tes Psikomotor

C. Penilaian Sikap
KUNCI JAWABAN
DAFTAR PUSTAKA
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d. Kelebihan Modul

Menurut Subini dkk (2012), beberapa

kelebihan menggunakan modul yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Modul dapat digunakan sebagai sarana
belajar mandiri dan memudahkan peserta
didik memahami materi sesuai dengan
kecepatan masing-masing.

Modul dapat memberikan umpan balik
sehingga guru dapat mengetahui kekurangan
peserta didik dan segera melakukan
perbaikan diri.

Modul memberikan peserta didik waktu yang
cukup untuk menguasai bahan karena bisa
belajar sendiri di rumabh.

Pengembangan modul dengan didesain
menarik dan materi yang mudah dipahami
tentu akan menumbuhkan motivasi peserta
didik.

Modul bersifat fleksibel, karena materi
modul dapat dipelajari oleh peserta didik
dengan cara dan kecepatan yang berbeda,

sumber belajar pun dapat ditambahkan dari
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e.

mana saja seperti buku referensi lain,

internet, dan lain-lain.
Chemo-Entrepreneurship (CEP)

Kewirausahaan dapat didefinisikan sebagai
suatu sikap, mental atau jiwa seseorang yang
selalu aktif dan kreatif disertai dengan
kemampuan memadukan daya cipta dan karya
guna meningkatkan pendapatan dalam kegiatan
usahanya. Kewirausahaan (entrepreneurship)
muncul apabila seseorang individu berani
mengembangkan usaha-usaha dan ide barunya.
Oleh karena itu, seorang wirausahawan mutlak
harus memiliki kemampuan untuk selalu berpikir
inofatif, =~ pandai mencari peluang dan
berkeinginan menciptakan nilai jual
(Kemendiknas, 2010).

Kewirausahaan merupakan kemampuan
kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju
sukses. Proses kreatif hanya dilakukan oleh
orang-orang yang memiliki jiwa, sikap, dan
perilaku kewirausahaan (Sukirman, 2017).

Menurut Hutagalung dan Syafrizal (2008), untuk
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menjadi wirausahawan, seseorang beberapa sifat

penting yang dapat diuraikan sebagai berikut.

1) Percaya diri, seorang wirausaha harus
memiliki sifat percaya diri. Sifat ini dapat
tercermin dari:

a) Yakin dan optimise, seorang wirausaha
harus  optimis dan  mempunyai
keyakinan yang besar bahwa usaha
yang dijalani akan maju dan
berkembang.

b) Mandiri, seorang wirausaha dikatakan
mandiri apabila tidak mudah bergantung
kepada orang lain dalam menyelesaikan
tugas-tugasnya.

c) Kepemimpinan dan dinamis, seorang
wirausaha harus mampu bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajibannya baik secara moral maupun
material kepada berbagai pihak.

2) Originalitas, sifat originalitas seorang
wirausaha dapat dicerminkan dari:

a) Kreatif, mampu menemukan cara serta
ide-ide baru dalam menyelesaikan

masalah usahanya.
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b)

Inovatif, mampu menciptakan hal baru
yang belum dilakukan oleh banyak orang
sehingga produk yang diciptakan
mempunyai nilai tambah  dalam
keunggulan bersaing.

Inspiratif/proaktif, memiliki
pengetahuan dan mampu mengerjakan
banyak hal dengan baik. Seorang
wirausaha yang memiliki sifat inisiatif
dan proaktif yaitu wirausaha yang
pandai mencari peluang dalam berbagai

kegiatan.

3) Berorientasi pada Manusia, sifat ini terdiri

dari:

a)

b)

Sifat mudah bergaul dengan orang lain,
sebagai seorang wirausaha hendaknya
selalu menjaga hubungan baik dengan
berbagai pihak, baik kepada pelanggan,
pemerintah pemasok, maupun
masyarakat luas.

Komitmen, seorang pengusaha harus
mampu memegang teguh komitmen

dengan berbagai pihak.
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Responsif terhadap kritik dan saran,
seorang wirausaha harus mampu
menerima kritik dan saran demi
kemajuan usahanya guna memperbaiki
pelayanan kepada pelanggan, proses

bisnis, dan efisiensi perusahaan.

4) Berorientasi pada Hasil Kerja, sifat ini terdiri

dari:

a)

b)

Ingin berprestasi, seorang pengusaha
harus memiliki kemauan untuk terus
maju dalam mengembangkan usahanya
dan siap mengatasi hambatan.

Berorientasi pada keuntungan, semua
usaha dan cara yang dilakukan harus
mendatangkan  keuntungan karena
bisnis tidak akan bertahan dan
berkembang jika tidak ada keuntungan.
Penuh semangat dan penuh energj,
memiliki semangat yang kuat untuk

menciptakan keberhasilan usahanya.

5) Berorientasi pada masa depan, sebagai

seorang wirausaha harus memiliki visi dan

misi yang jelas. Segala aktivitas usaha harus

dievaluasi setiap waktu dan harus lebih baik
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dibanding sebelumnya. Hal ini berfungsi

untuk memberi gambaran arah yang akan

dituju sehingga dapat mengetahui apa yang
harus dilakukan.

6) Berani mengambil resiko, merupakan
kemampuan untuk menyukai pekerjaan yang
menantang, berani dan mampu mengambil
resiko kerja. Hal ini merupakan sifat yang
harus dimiliki oleh seorang wirausaha kapan
pun dan dimana pun, baik dalam bentuk uang
maupun waktu.

Chemo-entrepreneurship (CEP) merupakan
suatu pendekatan pembelajaran kimia yang
kontekstual, yaitu pendekatan kimia yang
mengaitkan materi yang sedang dipelajari dengan
objek nyata, yaitu di bidang kewirausahaan.
Dengan demikian selain memperoleh materi
pelajaran peserta didik juga memiliki kesempatan
untuk mempelajari proses pengolahan suatu bahan
menjadi suatu produk yang bermanfaat, bernilai
ekonomi dan menumbuhkan semangat
berwirausaha. Melalui pendekatan CEP ini
diharapkan peserta didik lebih kreatif dan inovatif

sehingga dapat menerapkan ilmu pengetahuan
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yang sudah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari
(Supartono, Saptorini, dan Dian, 2009).

Menurut Lelono dan Saptorini (2015), agar
kemampuan chemo-entrepreneurship peserta didik
meningkat, maka dalam proses pembelajaran harus
didesain dan diawali dengan pengenalan objek atau
fenomena nyata yang ada di sekitar kehidupan
peserta didik yang kemudian dikembangkan ke
dalam konsep materi pelajaran. Inti dari
pendekatan CEP bukan membentuk peserta didik
menjadi seorang wirausahawan atau pedagang,
tetapi dengan pembelajaran menggunakan
pendekatan CEP akan menumbuhkan semangat
atau jiwa wirausaha pada diri peserta didik dalam
proses belajar seperti kreatif, inovatif, wawasan
luas, mandiri, dan pantang menyerah (Tania dan
Utiya, 2014).

CEP sebagai suatu pendekatan pembelajaran
yang kontekstual pada penerapannya di kelas
menurut Hosnan (2014) ada 7 komponen yang
harus nampak dalam kegiatan belajar mengajar,
yaitu:

1) Konstruktivisme  (Constructivism), adalah

proses membangun  atau = menyusun
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2)

3)

4)

5)

6)

pengetahuan baru dalam struktur kognitif
peserta didik berdasarkan pengalaman.
Kegiatan belajar dikemas menjadi proses
mengkonstruksi pengetahuan, bukan
menerima pengetahuan sehingga belajar
dimulai dari apa yang diketahui peserta didik.
Menemukan (I/nquiry), proses pembelajaran
berdasarkan pada pencarian dan penemuan
melalui proses berpikir secara sistematis
sehingga diharapkan peserta didik dapat
menemukan konsep sendiri.

Bertanya (Questioning), bertanya merupakan
wujud dari keingintahuan setiap individu
terhadap topik yang dibahas.

Masyarakat Belajar (Learning Community),
hasil belajar diperoleh melalui kerjasama
dengan orang lain, teman, antarkelompok,
sumber lain dan bukan hanya guru.

Pemodelan (Modelling), proses pembelajaran
dengan memperagakan sesuatu yang dapat
dilihat dan ditiru oleh peserta didik.

Refleksi (Reflection), proses pengendapan

pengalaman yang telah dipelajari dengan
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mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau
peristiwa pembelajaran yang dilaluinya.

7) Penilaian Nyata (Authentic Assessment),
penilaian yang digunakan untuk mengukur
semua aspek pembelajaran baik proses,
kinerja maupun hasil yang diperoleh, yang
dilaksanakan selama dan sesudah
pembelajaran berlangsung.

Modul pembelajaran kimia berpendekatan

CEP merupakan bahan ajar yang dikemas secara

utuh dan sistematis serta dirancang khusus untuk

kegiatan pembelajaran dengan pendekatan CEP.

Materi dalam modul diintegrasikan dengan

bidang ilmu kewirausahaan, sehingga selain

memahami materi kimia, peserta didik juga dapat
belajar dan mempraktikkan pengolahan bahan

menjadi suatu produk.

3. Kompetensi Hidrolisis Garam pada SMA

Materi utama dalam modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP yaitu hidrolisis garam. Dengan
mempelajari  materi hidrolisis garam, melalui
kompetensi inti yang pertama peserta didik
diharapkan dapat mengakui kebesaran Allah atas

keteraturan ilmu kimia dan mensyukuri anugrah
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berupa kekayaan makhluk-Nya dengan berbagai
keunikan manfaatnya masing-masing. Melalui
kompetensi inti yang kedua, peserta didik diharapkan
dapat memiliki perilaku ilmiah yang diwujudkan
dalam mengikuti pembelajaran secara antusias dan
penuh semangat, menunjukkan perilaku kerjasama
serta perilaku responsif dan proaktif dalam
memecahkan  masalah. Selanjutnya, melalui
kompetensi inti yang ketiga setelah mempelajari
materi hidrolisis garam peserta didik diharapkan
dapat memahami, menerapkan, dan menganalisis
materi hidrolisis garam yang meliputi konsep
hidrolisis garam, sifat garam berdasarkan konsep
hidrolisis, dan nilai pH larutan garam. Selain itu,
melalui kompetensi inti yang keempat peserta didik
juga diharapkan memiliki penguasaan keterampilan
ilmiah, yang ditunjukkan dengan kemampuan untuk
merancang, melakukan, menyimpulkan, dan
menyajikan hasil percobaan mengenai jenis garam
yang mengalami hidrolisis.

Garam adalah senyawa yang diperoleh melalui
reaksi netralisasi dari suatu adam dan basa dalam
pelarut air. Jika terdapat suatu garam dilarutkan ke

dalam air maka garam akan terurai membentuk kation
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dan anionnya yang dapat bergerak secara bebas di
dalam larutan. Hasil pelarutan garam tersebut dapat
menghasilkan garam yang bersifat netral, asam, dan
basa. (Sunarya, 2011).
a. Jenis Garam dan Reaksi Hidrolisis
Sifat larutan garam dalam air bisa
dijelaskan dengan konsep hidrolisis. Hidrolisis
merupakan reaksi yang terjadi antara ation atau
anion suatu senyawa garam dengan air dengan
membentuk reaksi kesetimbangan. Beberapa
kemungkinan reaksi hidrolisis yang dapat terjadi
adalah:
1) Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah
dan Basa Kuat
Garam yang berasal dari asam lemah
dan basa kuat jika dilarutkan dalam air akan
menghasilkan anion yang berasal dari asam
lemah. Contoh:
CH3COONa(aq) — CH3COO0-(aq) + Nat*(aq)
Ion Na* merupakan asam konjugat yang lebih
lemah daripada air sehingga di dalam air
hanya akan terhidrasi dan tidak mengubah
sifat larutan, sedangkan ion CH3COO-

berperilaku sebagai basa konjugat yang
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2)

relatif kuat daripada air sehingga berperan
sebagai akseptor proton atau memiliki
kemampuan untuk menarik proton H* dari
molekul air. Oleh karena yang terhidrolisis
hanya anionnya saja maka garam ini
mengalami hidrolisis sebagian atau hidrolisis
parsial. Reaksi dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan:

CH3COO0-(aq) + H20(l) =CH3COOH(aq) + OH-
(aq)

Basa konjugat yang bereaksi dengan
air akan menghasilkan asam dan ion
hidroksida, sehingga larutan yang dihasilkan
bersifat basa (pH >7)(Sunarya, 2011).

Garam yang Terbentuk dari Asam Kuat
dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam kuat dan
basa lemah jika dilarutkan dalam air akan
menghasilkan kation yang berasal dari basa
lemah. Contoh:

NH4Cl(aq) — NHs*(aq) + Cl-(aq)
Ion NH4* berperilaku sebagai asam konjugat
yang relatif kuat dibandingkan air, sehingga

berperan sebagai sumber proton. Reaksi
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dengan air membentuk reaksi
kesetimbangan:

NH4*(aq) + H20(l) = NH4OH(aq) + H*(aq)
Ion Cl- tidak memiliki afinitas terhadap H+*
dalam molekul air, melainkan hanya
terhidrasi  sederhana, sehingga tidak
berpengaruh terhadap pH larutan. Asam
konjugat yang bereaksi dengan air akan
menghasilkan ion H* sehingga larutan yang
dihasilkan bersifat asam (pH<7). Jenis
hidrolisis yang terjadi pada garam yang
terbentuk dari asam kuat dan basa lemah
yaitu hidrolisis parsial atau hidrolisis kation
(Sunarya, 2011).

Garam yang Terbentuk dari Asam Lemah
dan Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah
dan basa lemah akan mengalami hidrolisis
total. Garam ini di dalam air akan terionisasi,
dan kedua ion garam tersebut bereaksi
dengan air.

Contoh:

NH4CN(aq) = NHs*(aq) + CN-(aq)
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4)

Ion NH4* bereaksi dengan air membentuk
reaksi kesetimbangan:

NH4*(aq) + H.0(I) = NH40H(aq) + H*(aq)
Ion CN- bereaksi dengan air membentuk
reaksi kesetimbangan:

CN-(aq) + H20(I) = HCN(aq) + OH-(aq)

Oleh karena dari kedua ion garam
tersebut masing-masing menghasilkan ion H+
dan OH, maka sifat larutan garam
bergantung pada kekuatan relatif asam
lemah dan basa lemah tersebut. Jika K, > Ky,
maka larutan akan bersifat asam karena
hidrolisis kation akan lebih banyak
dibandingkan hidrolisis anion, dan jika K, <
Ky maka larutan akan bersifat basa karena
anion akan terhidrolisis jauh lebih banyak
daripada kation. Jika K, = K, maka larutan
akan bersifat netral (Chang, 2004).
Garam yang Terbentuk dari Asam kuat
dan Basa kuat

Garam yang berasal dari asam kuat dan
basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air

(tidak terhidrolisis), maka konsentrasi ion H+
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dan OH- dalam air tidak terganggu sehingga
larutan bersifat netral (Sunarya, 2013).

Contoh:

NaCl(aq) — Na+*(aq) + Cl-(aq)
Ion Na* terhidrasi tidak memberi maupun
menerima ion H* Ion NOs merupakan basa
konjugat dari asam kuat HNO3 dan tidak
memiliki afinitas untuk ion H+ akibatnya
larutan akan bersifat netral dengan pH 7
(Chang, 2004).
b. Nilai pH Larutan Garam
1) Garam yang Berasal dari Asam Lemah dan

Basa Kuat

Garam yang berasal dari asam lemah
dan basa kuat akan mengalami hidrolisis
anion.

A-(aq) + H20(]) = HA(aq) + OH-(aq)
Berdasarkan reaksi tersebut, didapatkan

nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Ku):
[HA][OH]
h= T vr ver wee e - PETSAamaan 1
Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan
dengan [H*] maka:
[HA][OHT] _ [HT]
TS R TT
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2)

[OH] larutan dapat ditentukan melalui

persamaan 1
[OH™][OHT]
Ky =—""—7"—
[garam]
dengan
[OH™] = [HA]
[OH™]? = K, X [garam]

[OH™] = {/K}, X [garam]

Sehingga didapatkan:

K
[OHT] = K—W[garam] (Mulyatun, 2015).

a

Garam yang Berasal dari Asam Kuat dan
Basa Lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan
basa lemah akan mengalami hidrolisis kation.
B*(aq) + H.0(I) = BOH(aq) + H*(aq)
Dengan cara yang sama akan diperoleh nilai
tetapan hidrolisis:

_ [BOH][H*] b ,
T TR ersamaan

dan karena bersifat asam maka dapat

ditentukan nilai konsentrasi ion OH-:
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_ [BOH][H*] _[OH"]
K =" *on]
K.,

=K_b

Ky

[H*] larutan dapat ditentukan melalui
persamaan 2

[HT][HT]

[garam]

=
dengan
[H*] = [BOH]
[H*]? = K, X [garam]
[H*] = K}, X [garam]

[H] = %[garam] (Mulyatun, 2015).

3) Garam yang Berasal dari Asam Lemah dan
Basa Lemah
Garam yang berasal dari asam lemah
dan basa lemabh terhidrolisis total.
L*(aq) + A-(aq) + H20(I) = HA(aq) + LOH(aq)
[HA][LOH]

b IL[AT]
[H*][OH™]

(M 08-] akan

Jika dikalikan dengan

diperoleh:
_[HA][LOH] [H*][0H]
"= H0H ]
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K,
K. =
T K, XK,

Jika  disubstitusikan, maka diperoleh
persamaan untuk menentukan konsentrasi
ion H* dalam larutan:
K, X K
[H] = aKb w

Kajian Pustaka

Agustini (2007) menerapkan pendekatan CEP dalam
pembelajaran kimia untuk menganalisis peningkatan
motivasi belajar, minat wirausaha, dan peningkatan hasil
belajar peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pada ketiga aspek, yaitu motivasi
belajar 14,21%, minat berwirausaha 19,80% dan hasil
belajar 75,27%. Aspek motivasi belajar dijabarkan menjadi
beberapa indikator, salah satunya yaitu mengetahui
peningkatan minat belajar peserta didik terhadap
pelajaran kimia. Hasil analisis menunjukkan adanya
peningkatan sebesar 12,32 % minat belajar peserta didik
setelah mengikuti pelajaran kimia dengan menggunakan
pendekatan CEP. Adanya peningkatan pada ketiga aspek
menunjukkan bahwa ada kontribusi pendekatan CEP
dalam pembelajaran kimia. Hal ini disebabkan karena

dengan pendekatan CEP pembelajaran kimia lebih
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menyenangkan dan memberi kesempatan kepada peserta
didik dalam  mengembangkan potensinya  agar
menghasilkan suatu produk. Agustini (2007) memberikan
usulan bahwa dalam menerapkan pendekatan CEP perlu
memberikan permasalahan-permasalahan kimia dalam
kehidupan sehari-hari yang lebih bervariatif.

Hal yang sama juga dilakukan oleh Rohmadi (2011)
yang menerapkan pembelajaran dengan pendekatan CEP
yang bervisi SETS guna meningkatkan kualitas
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar kecil baik kognitif, afektif
maupun psikomotorik. Selain itu, pendekatan CEP bervisi
SETS dapat meningkatkan motivasi dan minat peserta
didik dalam belajar. Adanya peningkatan yang kurang
signifikan dikarenakan beberapa kendala dalam penelitian
seperti sulit mengajak peserta didik untuk berpikir ke
depan melihat perkembangan wusaha. Penggunaan
pendekatan CEP perlu dilakukan dalam pokok bahasan
yang lainnya guna mengetahui keefektifan pendekatan CEP
dalam meningkatkan hasil belajar dan minat belajar
peserta didik.

Berbeda dengan Agustini (2007) dan Rohmadi (2011),
Kusuma dan Siadi (2010) melakukan pengembangan

bahan ajar kimia berorientasi CEP untuk meningkatkan
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hasil belajar dan life skill mahasiswa. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan
bahan ajar berorientasi CEP terbukti dapat dapat
meningkatkan hasil belajar dan kecakapan hidup.

Wikhdah (2015) mengembangkan modul larutan
penyangga berorientasi CEP. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa modul ini layak digunakan sebagai sumber belajar
dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
minat wirausaha peserta didik. Namun, penyajian materi
dalam modul yang dikembangkan belum menerapkan 7
komponen dari pendekatan kontekstual secara utuh.
Muatan CEP hanya ditampilkan pada bagian akhir modul
dan belum memuat soal yang berbasis CEP. Wikhdah
(2015) memberikan saran supaya ada penelitian lebih
lanjut untuk menguji keefektifan bagan ajar berorientasi
CEP pada mata pelajaran yang lain atau materi yang
berbeda.

Berdasarkan saran dari penelitian terdahulu, peneliti
akan mengembangkan modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP pada materi hidrolisis garam.
Penyajian materi dalam modul dengan menerapkan 7
komponen dari pendekatan kontekstual pada tiap subbab
sehingga peserta didik diharapkan dapat memahami

materi dengan adanya pengenalan peristiwa yang ada
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dalam kehidupan sehari-hari. Materi diintegrasikan
dengan kewirausahaan mulai dari bagian apersepsi dalam
modul dan muatan CEP tidak hanya ditampilkan pada
bagian akhir saja melainkan pada tiap subbab. Selain itu,
soal yang ada di dalam modul juga diintegrasikan dengan
kewirausahaan. Modul hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai
aplikasi ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari terutama
dalam bidang kewirausahaan dan dapat meningkatkan
minat belajar peserta didik.
. Kerangka Berpikir

Kimia merupakan mata pelajaran yang erat
kaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan berperan
dalam memberikan pengetahuan kimiawi dasar dan
dibutuhkan dalam pengolahan bahan di bidang industri.
Pembelajaran kimia akan lebih bermakna jika dalam
proses belajar mampu memberikan pengalaman kepada
peserta didik. Pengalaman belajar kimia akan
meningkatkan kesadaran peserta didik akan kegunaan
ilmu kimia dalam kehidupan. Namun, kenyataan di
lapangan masih banyak yang belum menerapkan
pembelajaran bermakna seperti halnya praktikum.

MAN Kendal memiliki beberapa potensi diantaranya

adanya kelas workshop dan tingginya minat wirausaha
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peserta didik, namun pemahaman aplikasi ilmu kimia
terutama dalam dunia usaha masih kurang. Oleh karena itu
perlu dilakukan upaya agar pelajaran kimia dapat
memberi pengalaman bagi peserta didik. Salah satu
solusinya yaitu dengan menggunakan modul yang
diintegrasikan dengan kewirausahaan. Hal ini didukung
karena selama ini belum ada guru yang mengembangkan
bahan ajar sendiri dan gaya belajar peserta didik yang
dominan visual dan belajar mandiri.

Dengan adanya modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP diharapkan dapat memberikan
pengalaman nyata dan menambah pengetahuan peserta
didik mengenai aplikasi ilmu kimia terutama dalam dunia
usaha atau pengolehan bahan menjadi suatu produk.
Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:
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Potensi di MAN Kendal

- Adanya kelas workshop

- Minat wirausaha peserta
didik tinggi

- >50% peserta didik
menyukai belajar
mandiri

- Gaya belajar peserta
didik dominan visual.

Masalah di MAN Kendal

- Jarang dilaksanakan
praktikum

- Pengetahuan aplikasi
kimia di dunia usaha
masih kurang.

- Sumber belajar susah
dipahami, belum ada guru
yang  mengembangkan
bahan ajar sendiri

- Lebih dari 50% alumni
tidak lanjut ke perguruan

tinggi

Dibutuhkan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan

belajar peserta didik.

Perlu pengembangan modul berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) yang layak.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir







BAB III
METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan metode Research and
Development (R&D) yang menghasilkan produk berupa
modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam.
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian
R&D ini adalah model pengembangan 4-D yang disarankan
oleh Thiangarajan, Semmel, dan Semmel (1974)
sebagaimana dikutip dalam bukunya Trianto (2009).
Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu define,
design, develop, dan desseminate atau diadaptasikan
menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, pendesainan,
pengembangan, dan penyebaran. Pada penelitian R&D ini,
tahap pengembangan dilakukan pada kelas kecil
sedangkan tahap penyebaran tidak dilaksanakan dengan
pertimbangan adanya keterbatasan waktu dan akan
dilakukan oleh peneliti lain. Alur penelitian R & D dengan
model 4-D dapat dilihat pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1: Alur Penelitian
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B. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan modul berpendekatan CEP
diadaptasi  dari  Thiagarajan  (1974). Prosedur
pengembangan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini digunakan untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Tahap
pendefinisian meliputi 5 langkah pokok, yaitu sebagai
berikut:

a. Analisis Ujung Depan
Peneliti melakukan analisis ujung depan
dengan mencari informasi yang bertujuan untuk
menganalisis dan mengetahui masalah dasar yang
ada di  sekolah  sehingga  dibutuhkan
pengembangan modul pembelajaran. Pencarian
informasi dilakukan dengan wawancara dan
penyebaran angket kebutuhan peserta didik.
b. Analisis Peserta Didik
Peneliti melakukan analisis peserta didik
dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik,
kemampuan dan pengalaman yang dialami
peserta didik dalam pembelajaran kimia sehingga
dapat dijadikan acuan dalam pengembangan

modul pembelajaran.
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C.

d.

Analisis Tugas

Peneliti melakukan kegiatan analisis tugas
dengan tujuan untuk mengidentifikasi
kompetensi utama yang dibutuhkan peserta
didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
Analisis Konsep

Peneliti melakukan analisis konsep terkait
dengan konsep-konsep utama hidrolisis garam
yang diajarkan sesuai dengan KD 3.12 dan 4.12
pada silabus kimia kurikulum 2013.
Perumusan Tujuan Pembelajaran

Peneliti melakukan perumusan tujuan
pembelajaran dengan tujuan untuk menentukan
indikator  pencapaian  pembelajaran  yang
didasarkan atas analisis tugas dan analisis
konsep. Perumusan tujuan pembelajaran dapat
memudahkan peneliti dalam mengetahui kajian
apa saja yang akan ditampilkan di dalam modul

dan menentukan kisi-kisi soal.

2. Tahap Pendesainan (Design)

Tahap ini digunakan untuk merancang modul

berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan
pada tahap pendefinisian. Pada tahap ini peneliti

melakukan kegiatan sebagai berikut.
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Pemilihan Media

Peneliti melakukan pemilihan media untuk
menentukan media yang tepat untuk menyajikan
materi pelajaran. Media yang dipilih yaitu modul.
Pemilihan media bahan ajar berupa modul
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan
peserta didik, yaitu disesuaikan dengan analisis
peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.
Pemilihan Format

Pemilihan format bahan ajar disesuaikan
dengan pemilihan media. Pemilihan format bahan
ajar berupa modul ini disesuaikan dengan standar
BSNP.
Desain Awal

Penyusunan draf bahan ajar berupa modul
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Modul yang sudah jadi ini disertai
dengan perangkat pembelajaran yang harus
dikerjakan sebelum uji coba dilaksanakan, yaitu
berupa instrumen yang digunakan untuk validasi
kelayakan modul yang sesuai dengan standar

BSNP.
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3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap ini digunakan untuk menghasilkan modul
yang valid, yang telah direvisi berdasarkan masukan
para ahli. Tahap ini meliputi:

a. Penilaian Ahli
Penilaian ahli dilakukan dengan melakukan
penilaian kepada ahli materi dan ahli media
untuk  memperbaiki modul yang telah
dikembangkan pada tahap desain. Modul yang
telah dinyatakan layak oleh para ahli kemudian
digunakan pada uji pengembangan
b. Uji Pengembangan
Uji pengembangan yang dilakukan adalah
uji coba kelas kecil kepada 9 peserta didik kelas
XII  jurusan IPA di MAN Kendal. Uiji
pengembangan dilakukan untuk memperoleh
masukan dari peserta didik sebagai pengguna
modul yang dikembangkan. Jika masih terdapat
kekurangan, maka dilakukan revisi kembali
dengan meminta pendapat dari ahli. Hasil
simulasi uji pengembangan dianalisis, dan
direvisi untuk mendapatkan modul yang lebih

baik.
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C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian yaitu peserta didik kelas XII MAN

Kendal sebanyak 9 peserta didik yang terbagi menjadi tiga
kelompok berdasarkan prestasi belajar dari nilai raport
peserta didik yaitu, 3 peserta didik dengan pemahaman
tingkat tinggi, 3 peserta didik dengan tingkat sedang, dan 3
peserta didik dengan tingkat rendah.

D. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Interview (Wawancara)

Wawancara pada penelitian ini dilakukan
dengan tanya jawab secara langsung antara peneliti
dengan subjek yang menjadi sumber data, yaitu guru
kimia dan peserta didik kelas XI MAN Kendal. Adapun
tujuan dari kegiatan wawancara ini adalah sebagai
berikut:

a. Wawancara dengan guru kimia bertujuan untuk
melakukan studi pendahuluan guna mengetahui
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
kimia di sekolah tersebut dan untuk menganalisis
kebutuhan peserta didik.

b. Wawancara dengan peserta didik bertujuan untuk
mengetahui karakteristik peserta didik dan
kemampuan serta pengalaman yang dialami

peserta didik selama pembelajaran.
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2. Teknik Kuesioner (Angket)

Angket yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi:

a.

Angket kebutuhan peserta didik, untuk
mengetahui  karakteristik, kemampuan dan
pengalaman yang dialami peserta didik.

Angket tanggapan peserta didik, untuk
mengetahui tanggapan peserta didik terhadap
modul yang dikembangkan.

Angket minat belajar, untuk mengetahui minat
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran
kimia sebelum dan setelah menggunakan modul
yang dikembangkan. Angket minat belajar
diadopsi dari Budiarti, 2011.

Lembar validasi untuk ahli materi dan ahli media,

sebagai uji kelayakan modul.

3. Teknik Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan

sebagai penunjang data yang diperoleh dari hasil

angket dan wawancara. Dokumentasi yang diperoleh

berupa foto buku paket kimia, daftar nilai peserta

didik, foto pelaksanaan pra riset, dan foto pelaksanaan

riset.
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4. Teknik Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
berupa pretest dan postest untuk mengetahui ada
tidaknya peningkatan aspek kognitif peserta didik
setelah menggunakan modul berpendekatan CEP.

E. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, metode analisis data yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Uji Validitas Modul oleh Validator

Uji validitas dilaksanakan oleh tiga orang ahli,
yaitu dua ahli materi dan satu ahli media. Uji validitas
modul diperlukan untuk menunjukkan kesesuaian
antara teori penyusunan dengan modul yang disusun,
menentukan kualitas atau tingkat kevalidan modul
yang telah dibuat (layak, baik) atau tidak. Apabila
tidak atau kurang valid berdasarkan teori dan
masukan perbaikan validator, modul tersebut perlu
diperbaiki. Valid atau tidaknya modul ditentukan dari
kecocokan hasil validasi empiris dengan Kkriteria
validitas yang ditentukan. Jumlah total skor validasi
kemudian dihitung presentasenya dengan rumus

sebagai berikut :

jumlah skor komponen validasi
Skor (%) = , X 100%
skor maksimal
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kevalidan  modul  dapat

Berdasarkan skor (%) yang dihasilkan, tingkat

diketahui  dengan

mengkonversikan skor dalam bentuk tabel kriteria.

Tabel kriterianya disajikan pada Tabel 3.1
Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Modul (Akbar, 2013)

No

Kriteria Validitas

Tingkat Validitas

85,01%-100%

70,01%-85%

50,01%-70%

1%-50%

Sangat valid, atau dapat
digunakan tanpa revisi
Cukup valid, atau dapat
digunakan tapi perlu
revisi kecil

Kurang valid, disarankan
tidak dipergunakan
karena perlu revisi besar
Tidak wvalid atau tidak
boleh dipergunakan

2. Analisis Data Respon Peserta Didik

Data yang diperoleh melalui respon peserta

didik terhadap modul yang dikembangkan selanjutnya

direkap dan setiap aspek tanggapan dari keseluruhan

peserta didik kelas kecil dipresentasekan. Rumus yang

digunakan untuk menghitung presentase adalah

sebagai berikut :
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NP R 100
= —X
SM

Keterangan:
NP = nilai persen yang dicari atau diharapkan
R =skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = skor maksimum ideal dari tes yang
bersangkutan
100 = bilangan tetap
Nilai persen yang sudah dihasilkan

dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria. Tabel
kriterianya disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.2 Pedoman Penilaian (Purwanto, 2002)

No. Tingkat Nilai Bobot Kategori

Penguasaan Huruf

1. 86-100% A 4 Sangat Baik
2. 76-85% B 3 Baik

3. 56-75% C 2 Cukup

4, 55-59% D 1 Kurang

5. <54% TL 0 Kurang Sekali

Analisis Pretest-Postest dan Minat Belajar

Analisis pretest-postest bertujuan untuk
mengetahui peningkatan aspek kognitif dan minat
belajar peserta didik setelah menggunakan modul

berpendekatan CEP. Hasil penilaian yang diperoleh
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kemudian disajikan dalam persentase skor

menggunakan rumus sebagai berikut:

jumlah skor yang diperoleh
Skor (%) = : X 100%
skor maksimal

Skor yang diperoleh pada uji tes kemudian dihitung
menggunakan nilai indeks gain dari Hake (1998):
% (S¢) — % (S;)

® = O St ) — % (51
dengan:
St = skor final (postest)
Si = skor initial (pretest)
Smaks = skor maksimum yang mungkin dicapai

Skor n-gain yang diperoleh kemudian dikategorikan
sesuai dengan kriteria menurut Hake seperti pada
Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria N-gain

Rentang Gain Kriteria
(g) =0,70 Tinggi
0,70 > (g) =0,30 Sedang
(g) <0,30 Rendah

(Hake, 1998)



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti akan membahas perkembangan
penelitian yang telah dilakukan. Perkembangan penelitian
dimulai dengan deskripsi rancangan prototipe produk dan
hasil uji lapangan terbatas. Pembahasan yang diuraikan
selanjutnya adalah analisis data serta prototipe hasil
pengembangan pada penelitian ini.

A. Deskripsi Rancangan Awal Prototipe Produk

Penelitian pengembangan ini menghasilkan
suatu produk yang dapat dijadikan sebagai sumber
belajar mandiri bagi peserta didik, yaitu modul
pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam.
Materi dalam modul diintegrasikan dengan disiplin
ilmu lain, yaitu kewirausahaan. Peserta didik selain
dapat belajar materi hidrolisis garam juga belajar
mengaplikasikan materi tersebut dalam
kewirausahaan, yaitu pengolahan bahan menjadi
produk yang mempunyai nilai ekonomis.

Desain modul yang dikembangkan pada
penelitian berpendekatan CEP materi hidrolisis garam

adalah sebagai berikut: halaman judul, identitas

55
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modul, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar,
daftar tabel, bab 1 pendahuluan, bab 2 hidrolisis
garam, dan bab 3 evaluasi. Bab 1 pendahuluan berisi
beberapa poin, yaitu pendahuluan modul, cakupan
kompetensi, peta kontens, petunjuk penggunaan
modul, dan peta konsep. Bab 2 berisi uraian materi
hidrolisis garam disertai praktikum CEP yang
dilengkapi dengan uji pemahaman pada setiap sub
bab. Selain itu, pada bab 2 juga terdapat kisah
inspiratif pengusaha Indonesia. Sedangkan bab 3
berisi soal evaluasi, tindak lanjut, glosarium, kunci
jawaban, daftar pustaka dan biografi penulis.

Modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP
yang peneliti kembangkan memuat beberapa tahap
yang harus ditempuh peserta didik. Oleh karena CEP
merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
kontekstual, maka pada penerapannya memuat 7
komponen, yaitu konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan (inquiry),
masyarakat belajar (learning community), pemodelan
(modelling), refleksi (reflection), dan penilaian nyata
(authentic assessment). Selain itu, di dalam modul
yang dikembangkan juga memuat praktikum
bermuatan CEP yang bertujuan agar peserta didik

dapat mengaplikasikan materi hidrolisis garam yang
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telah dipelajari dalam pengolahan produk sehingga
pembelajaran kimia menjadi lebih bermakna.
Pendeskripsian rancangan prototipe produk
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP dalam
penelitian ini dikembangkan berdasarkan tahap dalam
model pengembangan 4D yang diadaptasi dari
Thiagarajan. Model ini terdiri dari 4 tahap
pengembangan yaitu define, design, develop, dan
desseminate. Akan tetapi, penelitian hanya dilakukan
pada kelas kecil sehingga tahap desseminate tidak
dilaksanakan.
. Pengembangan dan Hasil Uji
Hasil penelitian pengembangan prototipe
produk yang telah peneliti lakukan berdasarkan
model pengembangan 4D adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian dilakukan dengan
melaksanakan studi pendahuluan di MAN Kendal
yang bertujuan untuk melakukan diagnosa awal
dan menetapkan syarat-syarat atau kebutuhan
pembelajaran sehingga perlu dikembangkan
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP.
Tahap pendefinisian meliputi 5 langkah pokok,

yaitu sebagai berikut:
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Analisis Ujung Depan

Analisis ujung depan merupakan
langkah awal yang harus dilakukan sebelum
mengembangkan bahan ajar. Analisis ujung
depan diperoleh dari hasil wawancara,
angket kebutuhan peserta didik, dan
dokumentasi. Hasil ini digunakan untuk
menganalisis dan mengetahui masalah dasar
yang ada di MAN Kendal terutama dalam
proses pembelajaran kimia.

Hasil wawancara dengan guru kimia
diperoleh keterangan bahwa pembelajaran
dengan kurikulum 2013 belum diterapkan
secara maksimal, terutama dalam kegiatan
praktikum. Selama ini metode belajar yang
digunakan oleh guru yaitu ceramah dan
tanya jawab. Berdasarkan hasil wawancara
juga diperoleh keterangan bahwa sumber
belajar kimia yang digunakan di MAN Kendal
berupa buku paket. Hasil wawancara
tersebut didukung dengan hasil angket
kebutuhan  peserta  didik = mengenai
penggunaan  sumber  belajar  dalam

pembelajaran kimia pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Analisis Sumber Belajar Hasil Angket
Kebutuhan Peserta Didik

Kriteria Persentase

Apa sumber belajar (buku paket/ LKS/ modul kimia/
internet/ lainnya) yang biasa digunakan guru dalam
pembelajaran kimia?

Buku paket 100%

Buku paket yang digunakan berisi
uraian materi, contoh soal, dan latihan soal.
Selain itu, buku paket sudah memuat
beberapa aspek seperti muatan kimia dalam
kehidupan sehari-hari, adanya
pengembangan wawasan, dan tugas proyek.
Namun belum memuat aspek kewirausahaan.
Sebanyak 81, 25% peserta didik menyatakan
bahwa buku paket susah dipahami. Hasil
wawancara dengan guru kimia diperoleh
keterangan bahwa selama ini belum ada guru
yang mengembangkan modul sendiri.

Berdasarkan hasil observasi data
alumni tahun 2016/2017, terdapat 76 dari
318 peserta didik yang melanjutkan ke
perguruan tinggi, artinya lebih dari 50 %
peserta didik tidak melanjutkan ke

perguruan tinggi. Hasil angket kebutuhan
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pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa 78,125
% peserta didik tertarik untuk menjadi
pengusaha. Tingginya ketertarikan peserta
didik dalam dunia usaha belum sebanding
dengan pengetahuan mereka di dunia usaha.
Lebih dari 50% peserta didik yang belum
memahami peranan ilmu kimia dalam dunia

usaha.

Tabel 4.2 Analisis Kewirausahan Hasil Angket
Kebutuhan Peserta Didik

Kriteria Persentase

Apakah Anda tertarik untuk menjadi seorang

pengusaha?

Tertarik 78,125%
Kurang tertarik 9,375%
Tidak tertarik 12,5%

Apakah Anda tahu bahwa ilmu kimia sangat berperan

dalam dunia usaha?

Tahu 40,625%
Kurang tahu 15,625%
Tidak tahu 43,75%

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan
sumber belajar, peneliti tertarik untuk
mengembangkan modul pembelajaran kimia
berpendekatan chemo-entrepreneurship

(CEP). CEP yang dimaksud yaitu dengan
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mengintegrasikan materi kimia dengan
disiplin ilmu lain, yaitu kewirausahaan. Hasil
wawancara dengan guru kimia menyatakan
adanya tanggapan positif dengan adanya
pengembangan modul kimia berpendekatan

CEP.
Tabel 4.3  Analisis Sumber  Belajar

Berpendekatan CEP Hasil Wawancara Guru

Pertanyaan Jawaban

Bagaimana menurut ya itu bagus dan perlu
Bapak/Ibu jika saya ingin dikembangkan karena
mengembangkan modul dengan modul tersebut
kimia berpendekatan anak jadi lebih kreatif

chemo-entrepreneurship? dan inovatif.

Analisis Karakteristik dan Kebutuhan
Peserta Didik

Analisis karakteristik dan kebutuhan
diperoleh dari hasil angket gaya belajar dan
angket kebutuhan peserta didik. Hasil
analisis angket gaya belajar sesuai pada

Tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Angket Gaya Belajar Peserta
Didik

Gaya Belajar Persentase
Visual 40 %
Auditori 28%
Kinestetik 32%

Berdasarkan analisis gaya belajar pada
Tabel 4.4, gaya belajar peserta didik paling
dominan adalah  visual. Selain itu,
berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan
pada Tabel 4.5 diketahui bahwa mayoritas
peserta didik lebih menyukai belajar mandiri

daripada belajar kelompok.

Tabel 4.5 Analisis Belajar Mandiri Hasil Angket
Kebutuhan Peserta Didik

Kriteria Persentase

Apakah anda sering belajar? Apakah belajar secara
mandiri atau kelompok?

Mandiri 62,625%
Kelompok 34,375%

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Tabel 4.5
dapat disimpulkan bahwa peserta didik lebih
menyukai belajar mandiri dan mayoritas
mempunyai gaya belajar visual. Oleh karena
itu, dibutuhkan pengembangan modul

sebagai sumber Dbelajar yang dapat
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membantu peserta didik dalam memahami
materi kimia. Modul dipilih karena
merupakan salah satu bahan ajar yang
berfungsi sebagai sarana belajar mandiri.

Berdasarkan analisis angket kebutuhan
peserta didik juga diperoleh informasi bahwa
fasilitas dan media pembelajaran di sekolah
kurang lengkap. Peserta didik membutuhkan
adanya praktikum serta modul yang lengkap
disertai ringkasan materi dan mudah
dipahami. Modul kimia yang diharapkan oleh
peserta didik yaitu menarik, variatif,
dilengkapi dengan gambar dan motivasi serta
berbasis kewirausahaan dengan persentase
50%. Sedangkan 50% lainnya menginginkan
adanya modul yang mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari. Sebanyak
90,625% peserta didik juga menunjukkan
ketertarikannya terhadap modul kimia
berpendekatan CEP. Hasil angket dapat
dilihat pada Lampiran 9.
Analisis Tugas

Analisis  tugas bertujuan untuk
mengetahui  kompetensi utama  yang

dibutuhkan peserta didik sehingga perlu
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d.

adanya  pengembangan  bahan ajar.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
pada Lampiran 4, kompetensi peserta didik
jika dilihat dari sisi kognitif masih kurang
terutama dalam memahami soal yang
membutuhkan penyelesaian beberapa tahap.
Tugas yang diberikan oleh guru pada materi
hidrolisis berupa latihan soal yang
disesuaikan dengan KI dan KD pada silabus.
Adapun tugas yang harus dicapai oleh
peserta didik meliputi sifat asam basa larutan
garam, pengertian hidrolisis garam, sifat
garam berdasarkan konsep hidrolisis, garam-
garam yang mengalami hidrolisis total dan
hidrolisis sebagian, tetapan hidrolisis (Ku)
dan penentuan nilai pH larutan garam yang
terhidrolisis.
Analisis Konsep

Analisis konsep dilihat berdasarkan
konsep-konsep utama materi hidrolisis
garam yang harus diajarkan sesuai KI dan KD
yang terdapat pada silabus Lampiran 1.
Konsep materi hidrolisis garam yang ada
dalam silabus adalah sifat asam basa larutan

garam, pengertian hidrolisis garam, ciri-ciri
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garam yang dapat mengalami hidrolisis
dalam air, sifat garam (asam, basa, atau
netral) berdasarkan konsep hidrolisis,
garam-garam yang mengalami hidrolisis total
dan hidrolisis sebagian, tetapan hidrolisis
(Kn) dan nilai pH larutan garam yang
terhidrolisis.
Analisis Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis ujung depan,
analisis karakteristik dan kebutuhan peserta
didik, analisis tugas, dan analisis konsep,
dapat disimpulkan perlunya
mengembangkan modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP pada materi hidrolisis
garam. Modul pembelajaran kimia yang
dikembangkan sesuai dengan karakter
peserta didik yang lebih dominan dengan
gaya belajar visual dan belajar mandiri.
Modul yang dikembangkan bertujuan untuk
mencapai kompetensi yang disesuaikan pada
silabus kurikulum 2013 revisi, yaitu materi
hidrolisis garam pada Kompetensi Dasar 3.12
dan 4.12. Adapun tujuan pembelajaran yang

harus dicapai adalah sebagai berikut:
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iy

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Peserta didik mampu mengidentifikasi
sifat asam basa larutan garam dengan
tepat dan benar.

Peserta didik mampu menjelaskan
pengertian hidrolisis garam dengan
benar.

Peserta didik mampu memahami ciri-
ciri garam yang dapat mengalami
hidrolisis dalam air dengan baik.

Peserta didik mampu menganalisis
garam-garam yang bersifat asam, basa
atau netral menggunakan konsep
hidrolisis berdasarkan produk
kewirausahaan yang dihasilkan dengan
tepat.

Peserta didik mampu menentukan
garam-garam yang mengalami hidrolisis
total dan hidrolisis sebagian dengan
tepat dan benar.

Peserta didik mampu menentukan
tetapan hidrolisis (Kn) dan pH larutan
garam yang terhidrolisis melalui
perhitungan

Peserta didik mampu menyimpulkan

jenis garam yang mengalami hidrolisis
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melalui hasil percobaan dengan tepat
dan benar.

8) Peserta didik mampu mengidentifikasi
pH garam dengan indikator universal
dengan tepat dan benar melalui
percobaan sederhana dan percobaan
pembuatan produk kewirausahaan.

9) Peserta didik mampu membuat
rancangan pembuatan produk dan
menghitung rancangan biaya dari
produk yang dihasilkan dengan kreatif.

2. Tahap Perencanaan (Design)

Tahap perencanaan pengembangan modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP meliputi:
a. Pemilihan Media

Pemilihan media disesuaikan dengan
karekteristik peserta didik yang lebih dominan
dengan gaya belajar visual dan belajar mandiri.
Media yang tepat untuk menyajikan materi
pelajaran pada penelitian ini yaitu modul.

b. Pemilihan Format

Pemilihan format dilakukan untuk
menentukan konten yang akan ditampilkan
dalam modul. Modul yang peneliti kembangkan

disajikan dengan ukuran A4, jenis font Times
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New Roman, dan ukuran font 12. Rancangan

awal modul sebelum dilakukan uji validasi oleh

validator adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)
10)
11)

Cover dan Halaman Judul

Identitas Modul

Kata Pengantar

Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Tabel
Pendahuluan Modul

Cakupan Kompetensi

Peta Kontens

Petunjuk Penggunaan Modul

Peta konsep

Apersepsi

Materi, penyampaian materi setiap subbab
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang
merupakan pendekatan pembelajaran
kimia yang kontekstual. Adapun tahap-
tahap penyampaian materi adalah sebagai
berikut:

a) Konstruktivisme

b) Bertanya

c) Penemuan

d) Masyarakat Belajar

e) Modelling/ Contoh Soal

f) Uji Pemahaman
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g) Refleksi
12) Sekilas Info
13) Belajar Berwirausaha
14) Kisah Sukses inspiratif
15) Rangkuman
16) Soal Evaluasi
17) Kunci Jawaban
18) Tindak Lanjut
19) Daftar Pustaka
20) Glosarium
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Setelah dihasilkan rancangan awal modul
pada tahap pendesainan, maka pada tahap
pengembangan dilakukan proses validasi oleh ahli
sehingga diperoleh modul yang valid dan
selanjutnya dilakukan uji lapangan. Hasil penilaian
ahli dan uji lapangan sebagai berikut:

a. Penilaian Ahli
Penilaian ahli dilakukan terhadap modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP
dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan
modul yang akan dikembangkan secara
terbatas. Proses validasi oleh ahli meliputi
validasi materi dan validasi media. Adapun

validator ahli materi dari modul yang peneliti
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kembangkan adalah Wirda Udaibah, M.Si
(validator 1) dan Dr. Sri Susilogati Sumarti,
M.Si (validator 2). Sedangkan validator ahli
media pembelajaran adalah Fachri Hakim,
M.Pd (validator 3).

Hasil yang diperoleh dari penilaian
validator berupa data kuantitatif dan saran
atau masukan. Saran atau masukan dari
validator dijadikan sebagai dasar perbaikan
modul sebelum diujikan kelas kecil. Hasil
validasi ahli materi terhadap modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP pada
materi hidrolisis garam oleh validator 1
diperoleh  persentase sebesar 82,69%.
Persentase tersebut apabila dikonversikan
dengan kriteria kevalidan modul pada Tabel
3.1 maka termasuk dalam kriteria cukup valid,
artinya modul dapat digunakan tetapi dengan
sedikit revisi. Sedangkan penilaian oleh
validator 2 diperoleh persentase sebesar 90,38
% dengan kriteria sangat valid. Hasil rata-rata
seluruh nilai validasi ahli media yaitu sebesar
86,54 % dengan kategori sangat valid. Analisis

data perolehan skor penilaian validasi ahli
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materi lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 17.

Selain hasil kuantitatif, validator ahli
materi juga memberikan saran dan masukan
terhadap modul pembelajaran  kimia
berpendekatan CEP yang dapat dilihat pada
Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Revisi, Saran dan Masukan dari

Validator Ahli Materi

Revisi/Saran

1) Bagian awal modul belum terintegrasi dengan CEP,
sebaiknya CEP sudah terintegrasi dari bagian awal
modul, pada bagian apersepsi sebaiknya sudah
menggiring peserta didik kedalam kewirausahaan.

2) Subbab I: perbaikan penulisan rumus struktur
NaOClL

3) Subbab I: pada bagian uraian materi, konsep materi
pada paragraf ke-2 kurang tepat. Garam bukan
merupakan senyawa ionik. Penulisan kation logam
dan anion asam sebaiknya kation basa dan anion
asam.

4) Subbab I: perbaikan penulisan kata ion garam
sebaiknya diganti kation atau anion penyusun garam.

5) Subbab II: konsistensi penulisan reaksi hidrolisis
NH4* dengan air menjadi NH3 bukan NH4OH agar
sesuai dengan konsep.

6) Subbab II: penulisan reaksi hidrolisis diberi

keterangan asam dan basa konjugasinya.
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7) Subbab II: perbaikan format tabel supaya lebih jelas.

8) Subbab II: pada penulisan reaksi saponifikasi diberi
keterangan asam, basa, garam, dan produk samping
yang dihasilkan.

9) Subbab III: cek typo dan perhitungan pH garam
hidrolisis.

10) Soal Evaluasi: belum ada soal berbasis CEP,
sebaiknya ditambah soal berbasis CEP baik di pilihan
ganda maupun uraian.

11) Penambahan soal yang berbasis CEP

Penilaian terhadap kelayakan modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP juga
dilakukan oleh ahli media. Hasil penilaian
modul oleh validator 3 diperoleh persentase
sebesar 92,85%. Persentase tersebut apabila
dikonversikan dengan kriteria kevalidan
modul pada Tabel 3.1 termasuk dalam kriteria
sangat valid. Analisis data perolehan skor
penilaian validasi ahli media lebih lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 17.

Saran dan masukan dari ahli media

dapat dilihat pada Tabel 4.7.
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Tabel 4.7 Revisi, Saran dan Masukan dari

Validator Ahli Media

Revisi/Saran

1. Kesalahan dalam penulisan kata atau kebahasaan
sebaiknya disesuaikan dengan kaidah bahasa
Indonesia.

2. Dihindari untuk terlalu banyak menghabiskan halaman
kosong.

3. Gambar pada bagian peta kontens diusahakan supaya
tulisan dapat terbaca.

4. Subbab II: pada bagian uji pemahaman sebaiknya
tulisan yang terdapat pada bagan jangan terlalu kecil.

5. Ditambahkan biografi penulis.

Berdasarkan revisi dan saran dari
validator ahli materi dan ahli media
pembelajaran, maka peneliti melakukan
perbaikan sebagai berikut:

1) Bagian awal modul belum terintegrasi
dengan CEP, sebaiknya CEP sudah
terintegrasi dari bagian awal modul.
Apersepsi sebaiknya sudah menggiring
peserta didik kedalam kewirausahaan.

Bagian apersepsi sebelum revisi
dengan kesalahan belum terintegrasi
dengan CEP dapat dilihat pada Gambar

4.1.
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Siapa yang tak Kenal dengan asam cuka, pasta gigi dan garam dapur?
Pasti tidak asing lagi kan? Semua orang sangat mengenal dan sering
menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. Ya.... asam cuka sering digunakan
untuk memasak atau sebagai bumbu pelengkap ketika kalian makan bakso, pasta
gigi untuk gosok gigi, dan garam dapur untuk memasak.

Apakah kalian tahu bahwa ketiga bahan tersebut memiliki sifat

yang berbeda-beda? Cuka bersifat asam, pasta gigi bersifat
basa, dan garam dapur bersifat netral. Jika suatu asam dan basa bereaksi maka akan
menghasilkan garam dan air. Reaksi ini dikenal dengan reaksi penetralan. Namun,
bukan berarti semua garam yang dihasilkan bersifat netral karena pada
kenyataannya larutan garam dapat bersifat asam atau basa, sehingga tidak semua
garam dapat digunakan untuk memasak atau dikonsumsi. Mengapa demikian?
Mari kita temukan jawabannya dalam modul ini. Namun, sebelum masuk ke

materi coba ikuti setiap langkah yang ada di dalam modul ini. Dijamin asik

den.. @

Gambar 4.1 Apersepsi Sebelum Revisi

Bagian apersepsi setelah revisi
diintegrasikan dengan CEP dapat dilihat
pada Gambar 4.2.

Siapa yang tak kenal dengan asam cuka, pasta gigi dan garam dapur?
Pasti tidak asing lagi kan? Kalian dapat menemukan produk-produk tersebut di
pasaran dengan berbagai merk. Seiring dengan perkembangan zaman, banyak
pengusaha yang bersaing untuk menghasilkan produk dengan berbagai keunggulan
yang dimilikinya. Kini banyak pasta gigi maupun garam dapur yang beredar di
pasaran dengan berbagai fungsi dan varian schingga menambah nilai jual dari
produk tersebut. Sebagai generasi muda yang kreatif dan inovatif, apakah kalian
tertarik untuk melakukan berbagai inovasi dan menjadi seorang pengusaha?
Apakah kalian tahu bahwa ketiga bahan tersebut memiliki sifat
keasaman/ kebasaan yang berbeda-beda? Cuka bersifat asam, pasta gigi bersifat
basa, dan garam dapur bersifat netral. Jika suatu asam dan basa bereaksi maka akan
menghasilkan garam dan air. Reaksi ini dikenal dengan reaksi penetralan. Namun,
bukan berarti semua garam yang dihasilkan bersifat netral karena pada
kenyataannya larutan garam dapat bersifat asam atau basa. Mengapa demikian?
Mari kita temukan jawabannya dalam modul ini. Namun, sebelum masuk ke

materi coba ikuti setiap langkah yang ada di dalam modul ini. Dijamin asik

deh... @

Gambar 4.2 Apersepsi Setelah Revisi
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Pada subbab I perbaikan penulisan rumus
struktur NaOCL

Rumus struktur NaClO sebelum revisi

dengan kesalahan adanya dua tanda

muatan negatif, yaitu pada unsur O dan Cl

dapat dilihat pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Struktur NaOCl Sebelum Revisi

Rumus struktur NaClO setelah revisi

dapat dilihat pada Gambar 4.4.

Gambar 4.4 Struktur NaOCl Setelah Revisi
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3) Pada subbab I bagian uraian materi, konsep
materi pada paragraf ke-2 kurang tepat.
Garam bukan merupakan senyawa ionik.
Penulisan kation logam dan anion asam
sebaiknya kation basa dan anion asam.

Konsep materi subbab 1 dengan
kesalahan menyebutkan bahwa garam
merupakan senyawa ionik dan pernyataan
bahwa garam terdiri dari kation logam dan

anion asam dapat dilihat pada Gambar 4.5.

. URAIAN MATERIT

Setelah melakukan percobaan di atas, dapat kita ketahui bahwa garam memiliki
sifat asam, basa, dan netral. Bagaimana suatu garam dapat dikatakan memiliki sifat asam,
basa, atau netral? Lalu, bagaimana sifat garam yang terkandung dalam garam dapur dan
bayclin? Mari kita pelajari bersama!

Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi antara asam dan basa.
Garam terdiri dari kation logam dan anion asam. Kation garam dapat dianggap berasal
dari suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari suatu asam. Jadi, setiap garam tersusun

dari komponen basa (kation) dan komponen asam (anion). Misal rumus kimia garam

adalah BHA maka dapat dituliskan reaksinya sebagai berikut:
Gambar 4.5 Konsep Materi Subbab 1 Sebelum Revisi

Konsep materi subbab I setelah revisi
dengan perbaikan bahwa garam terdiri dari
kation basa dan anion asam dapat dilihat

pada Gambar 4.6.
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' URAIAN MATERI

Setelah melakukan percobaan di atas, dapat kita ketahui bahwa garam memiliki
sifat asam, basa, dan netral. Bagaimana suatu garam dapat dikatakan memiliki sifat asam,
basa, atau netral? Lalu, bagaimana sifat garam yang terkandung dalam garam dapur dan
bayclin? Mari kita pelajari bersama!

Garam merupakan senyawa yang terbentuk oleh reaksi antara asam dan basa.
Umumnya kation garam dapat dianggap berasal dari suatu basa, sedangkan anionnya
berasal dari suatu asam. Jadi, setiap garam tersusun dari komponen basa (kation) dan

komponen asam (anion). Misal rumus kimia garam adalah BHA maka dapat dituliskan

reaksinya sebagai berikut:
Gambar 4.6 Konsep Materi Subbab 1 Setelah Revisi

4) Pada subbab I, perbaikan penulisan kata ion
garam sebaiknya diganti kation atau anion
penyusun garam.

Bagian akhir materi subbab I sebelum
revisi terdapat kesalahan pada penulisan
ion garam dapat dilihat pada Gambar 4.7.

lon garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam reaksinya

menghasilkan asam lemah atau basa lemah

Gambar 4.7 Bagian Akhir Materi Subbab 1 Sebelum
Revisi

Bagian akhir materi subbab I setelah
revisi kata ion garam menjadi kation atau
anion penyusun garam dapat dilihat pada

Gambar 4.8.
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Kation atau anion penyusun: garam dianggap bereaksi dengan air jika ion
tersebut dalam reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah

Gambar 4.8 Bagian Akhir Materi Subbab 1 Setelah

Revisi

5) Pada subbab II, konsistensi penulisan
reaksi hidrolisis NH4* dengan air menjadi
NHz bukan NH4OH agar sesuai dengan
konsep.

Penulisan reaksi hidrolisis NH4*
dengan air sebelum revisi dengan
kesalahan karena tidak konsisten dengan
konsep materi yang disajikan dapat dilihat
pada Gambar 4.9.

(NH,).804(aq) — 2NH, (aq) + SO, (aq)
2NH, (aq) + H,0(!) = 2NH,OH(aq) + 2H (aq)

S0,%(ag) + HyO(l) /> (tidak bereaksi)
Gambar 4.9 Reaksi Hidrolisis lon NH4* Sebelum

Revisi

Penulisan reaksi hidrolisis NHg4*
dengan air setelah revisi telah disesuaikan
dengan konsep materi yang disajikan dapat

dilihat pada Gambar 4.10.
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(NH,);S04(aq) — 2NH, ' (ag) + S04 (aq)

Garam dari Kation Anion

asam kuat basa (asam konjugasi (basa konjugasi

lemah kuat dari basa lemah dari asam
lemah) kuat)

2NH,'(aq) + 2H,0(l) 2 2NH;(aq) + 2H;0%(aq)
SO, (aq) + H,O(l) 4 (tidak bereaksi)
Gambar 4.10 Reaksi Hidrolisis lon NH4* Setelah

Revisi

6) Pada subbab II, penulisan reaksi hidrolisis
diberi  keterangan asam dan basa
konjugasinya.

Penulisan reaksi hidrolisis sebelum
direvisi tanpa keterangan asam dan basa

konjugasi dapat dilihat pada Gambar 4.11.

CH;COONa(ag) — CH;COO'(ag) + Na'(aq)
CH;COO (ag) + H,0(/) = CH3COOH(ag) + OH (ag)
Na'(aq) + Hy0(l) 4 (tidak bereaksi)

Gambar 4.11 Reaksi Hidrolisis Tanpa Keterangan

Sebelum Revisi

Penulisan reaksi hidrolisis setelah
revisi terdapat keterangan asam dan basa

konjugasi dapat dilihat pada Gambar 4.12.
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a(aq) — CH3;COO’(aq) +Na

Garam dari Kation Anion

asam lemah (asam konjugasi (basa konjugasi kuat
sa kuat lemah dari basa kuat) ~ dari asam lema

CH3;COO (aq) + Hy aq) + OH (aq)
Na'(aq) + HO(l) /> (tidak bereaksi)
Gambar 4.12 Reaksi Hidrolisis dengan Keterangan

Setelah Revisi

7) Pada subbab II, perbaikan format tabel
supaya lebih jelas.
Format tabel sebelum revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.13.

Jenis Garam Contoh Ion yang pH Larutan
Mengalami
Hidrolisis
Kation dari basa kuat, NaCl, KI, KNO;, Tidak Ada =1

anion dari asam kuat ~ BaCl,
Kation dari basa kuat, CH3;COONa, Anion >7
anion dari asam lemah KNO,
Kation dari basa NH,Cl, NH;NO; Kation <17

lemah, anion dari

asam kuat

Kation dari basa NH;NO,, Anion dan Kation <7, jikaK,> K,
lemah, anion dari CH;COONH,, >7, jika Ky <Ky
asam lemah NH,CN =7,jika K, =K,

Gambar 4.13 Format Tabel Sebelum Revisi

Format tabel setelah revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.14.
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Ton yang
Jenis Garam Contoh Mengalami pH Larutan

Hidrolisis

Kation dari basa kuat, | NaCl, KI, KNOs, | Tidak Ada =7

anion dari asam kuat | BaCl,

Kation dari basa kuat, | CH;COONa, Anion >7

anion dari asam lemah | KNO,

Kation dari  basa | NHyCl, NH;NO; | Kation <7

lemah, anion dari

asam kuat

Kation  dari  basa | NH;NO,, Anion dan Kation <7, jikaK,>K,

lemah, anion dari | CH;COONH,, =7, jika K, <Ky

asam lemah NH,CN =7, jikaK,=K;

Gambar 4.14 Format Tabel Setelah Revisi

8) Pada subbab I, penulisan reaksi
saponifikasi diberi keterangan asam, basa,
garam, dan produk samping yang
dihasilkan.

Reaksi saponifikasi sebelum revisi

tanpa Kketerangan dapat dilihat pada

Gambar 4.15.
9
H,C——0—C———Cy7Hys H,C—OH
i
CH—0—C——CyHy *+ 3NaOH — HC—OH + 3C7HCOONa
0
1l
HC—0—C——CyHys H,C—OH
Tristearin Gliserol Natrium Stearat
(Lemak) (Sabun)

Gambar 22, Reaksi Saponifikasi
Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 4.15 Reaksi Saponifikasi Sebelum Revisi
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Reaksi saponifikasi setelah revisi
dengan keterangan asam, basa, garam, dan
produk samping yang dihasilkan dapat
dilihat pada Gambar 4.16.

0

Il
HC——0—C——Cy;Hz5 H,C——0H
|8
CH—0——C——Cy/Hzs + 3NaOH ——= HC—OH 4 3C4;HCOONa

0o
Il

HC——0—C—CyH3s H,C—OH
Tristearin Gliserol Natrium Stearat
(Lemak) (Sabun)
< Asm Basa Produk Samping Gara;-q >

Gambar 22. Reaksi Saponifikasi

Sumber: Dokumen Pribadi

Gambar 4.16 Reaksi Saponifikasi Setelah Revisi

9) Pada soal evaluasi, belum ada soal berbasis
CEP, sebaiknya ditambah soal berbasis CEP
baik di pilihan ganda maupun uraian.

Soal evaluasi sebelum revisi belum
memuat soal berbasis CEP dapat dilihat

pada Gambar 4.17.
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Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda

1. Jika suatu asam kuat dicampur dengan basa lemah, maka akan terbentuk larutan

garam yang bersifat . . ..

a. asam jika K, > K, d. basa
b. basa jika K, <K, e. netral
¢. asam

2. Di antara larutan berikut:
(1) NayCO;3 (3) KNO,
(2) KNO; (4) NaCl

yang dapat membirukan lakmus merah adalah . . ..

Gambar 4.17 Soal Evaluasi Sebelum Revisi

Soal evaluasi setelah revisi terdapat
soal berbasis CEP dapat dilihat pada
Gambar 4.18.

-~ .
"/ Soal Evaluasi

5

A. Pilihan Ganda
1. Bu Hani merupakan scorang pengusaha kue yang memiliki beberapa cabang toko
kue di kota-kota besar. Dalam proses pembuatan kue, bu Hani membutuhkan baking
soda atau soda kue scbagai bahan pengembang. Dalam kimia, baking soda dikenal
dengan istilah natrium bikarbonat NaHCO;. Senyawa tersebut merupakan garam
yang berasal dari basa kuat dan asam lemah. Jika suatu basa kuat dicampur dengan

asam lemah, maka akan terbentuk larutan garam yang bersifat . . ..

a. asam jika K, > Kj, d. asam
b. basa jika K, <K, e. netral
c. basa

Gambar 4.18 Soal Evaluasi Setelah Revisi



10) Gambar pada bagian peta kontens
diusahakan supaya tulisan dapat terbaca.
Peta kontens sebelum revisi dengan
tulisan yang tidak terbaca dapat dilihat
pada gambar Gambar 4.19.

C. Peta Kontens

A Peadubaiann Vs

M mpregrad ann cnans bekagas s vang dnaiban o are |

mast ety srtmEETs Dererts chebik dapal bale)an st Seugae ks epat s .
Alodul e puda mmaran el garasns
e BLAN brhns K] Bere agan §omeep & creep maten tedrviss gararm
e arm an dergan BemaEn cMEar MR Ing fapwr pesents Stk
—— fem bean. P [PPEIE——
becats ko samenal cetdema akah Genghasloan profik haraias

ebmnns pests Sk b an e
Frrgrredeangan s bal B by b vl b g
promria bbb svbage member brleier eamdet certs  sweredsaesa
. e Aan Mrpade preis Sdk sgm
mergadd ey priejeran  kemme  merged  wbvh bowmabne  ewdebe
CER CEF g
e v et ~abu

. v g memgarkoan marem camg s dang oy el an Sevgan sty
| e Eebuisga sabas Eani S8 sagds pesas
’ T S WP PP s ——
Bl | Sebraasy e daiieg (csroh 1ad. i penaluman dus sk s

Gambar 4.19 Peta Kontens Sebelum Revisi

Peta kontens setelah revisi dapat

dilihat pada Gambar 4.20.
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C. Peta Kontens

. Pendahuluan Modul

s Modul merupakan sai
" sistematis sehingga peserta
: masing-masing. Modul ini d
: untuk MAN kelas X1. Mat
I
[

saling terkait dan bersifat

Gambar 4.20 Peta Kontens Setelah Revisi

11) Pada subbab II, bagian uji pemahaman
sebaiknya tulisan yang terdapat pada bagan
jangan terlalu kecil.

Bagan pada uji pemahaman 2
sebelum revisi, kata keterangan terlalu kecil
sehingga tidak terbaca dapat dilihat pada
Gambar 4.21.
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Buatlah bagan seperti contoh dan analisislah larutan garam sesuai kriteria yang
terdapat pada bagan!
Terbentuk dari Terbentuk dari
Latutan | Latutan 2

Komponen
asam/basa

I

pembentuk
Kekuatan basa

ok

Kekuatan asam

i

menghasilkan menghasilkan

Gambar 4.21 Bagan Sebelum Revisi

Bagan uji pemahaman 2 setelah revisi
dapat dilihat pada Gambar 4.22.
Buatlah bagan seperti contoh dan analisislah larutan garam sesuai kriteria yang

terdapat pada bagan!
terbentuk dari

terbentuk dari
latutan 2

latutan |
komponen
[ asam/basa
embentuk —
kekuatan asam P kekuatan basa

menghasilkan

|

menghasilkan

kation/anion

___F
pembentuk garam

direak¥jkan membentuk/aram

Gambar 4.22 Bagan Setelah Revisi
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12) Ditambahkan biografi penulis, dapat dilihat
pada Gambar 4.23.

Nama lengkap penulis adalah Dewi Karunia

Ratna Sari atau dikenal dengan panggilan Dewi.

l Penulis dilahirkan di Kendal, 4 Juli 1997 sebagai
| putri ke-3 dari 3 bersaudara dari pasangan Arifin
' dan Suwarti. Latar belakang pendidikan formalnya
meliputi: Taman Kanak-Kanak/TK Handayani

! w’ Ngesrepbalong (2001-2002), Sekolah Dasar/ SD
‘ Negeri 2 Ngesrepbalong (2002-2008), Sekolah

\iVA
AN

Menengah Pertama/SMP Negeri 1 Limbangan (2008-2011), dan Sekolah

Gambar 4.23 Biografi Penulis

Keterangan penilaian validasi modul yang lebih
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 14.
Uji Pengembangan

Uji pengembangan dilakukan secara
terbatas, yaitu pada skala kecil. Produk hasil
perbaikan diimplementasikan pada 9 peserta
didik kategori rendah, sedang, dan tinggi untuk
memperoleh tanggapan dan saran dari calon
pengguna. Selain itu, pada uji pengembangan
juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan

hasil belajar dan minat belajar peserta didik
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setelah pembelajaran menggunakan modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP. Uji
pengembangan pada kelas kecil dilakukan
dengan 3 kali pertemuan.

Pertemuan pertama adalah pengenalan
modul, penyebaran angket minat belajar,
pretest, dan penyampaian materi Kkonsep
hidrolisis garam dan sifat-sifat garam
berdasarkan konsep hidrolisis. Pertemuan
kedua adalah penyampaian materi nilai pH
larutan garam dan praktikum CEP, yaitu belajar
berwirausaha pembuatan sabun dari gel lidah
buaya dan pembuatan pasta gigi komposit dari
cangkang telur, serta diskusi hasil praktikum.
Pertemuan ketiga adalah postest, penyebaran
angket minat belajar, dan penyebaran angket
respon peserta didik. Selain itu, selama
pembelajaran peserta didik diberi tugas untuk
menyusun bisnis plan sesuai petunjuk yang
terdapat dalam modul.

Sebelum peserta didik belajar
menggunakan modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP, peserta didik mengisi
angket minat belajar. Begitu pula setelah selesai

menerima  pembelajaran  dengan  modul
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pembelajaran kimia berpendekatan CEP,
peserta didik juga mengisi angket minat belajar.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan minat belajar peserta didik
terhadap pelajaran kimia. Adapun hasil angket
minat belajar sebelum dan sesudah belajar
dengan modul pembelajaran kimia

berpendekatan CEP adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8 Analisis Angket Minat Belajar Peserta
Didik

Nilai Hasil Uji N-Gain  Kategori

Hasil Pretest 68,61

Hasil Postest 76,80 0,24 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan minat belajar
peserta didik setelah menggunakan modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP dengan
kategori rendah. Analisis minat belajar peserta
didik lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 29.

Selain minat belajar, sebelum dan sesudah
melakukan  pembelajaran dengan  modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP peserta
didik juga diberi soal pretest dan soal postest.

Adanya pretest dan postest bertujuan untuk
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mengetahui sejauh mana peran modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi hidrolisis garam. Adapun hasil pretest

dan postest sebagai berikut:

Tabel 4.9 Hasil Pretest dan Postest

Nilai Hasil Uji N-Gain  Kategori

Hasil Pretest 51,67
Hasil Postest 77,78 0,54 Sedang

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta
didik dari sebelum dan setelah menggunakan
modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP
pada materi hidrolisis garam dengan kategori
sedang. Adanya peningkatan hasil belajar dan
minat belajar pada kelas kecil tidak dapat
menggambarkan keefektifan modul pada kelas
besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji lebih
lanjut untuk skala besar. Hasil analisis pretest
dan postest lebih lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 22. Setelah pembelajaran selesai,
peserta didik memberi respon atau tanggapan
terhadap modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP yang telah digunakan.

Hasil angket respon peserta didik

terhadap modul pembelajaran kimia



91

berpendekatan CEP dapat dilihat pada Tabel
4.10.
Tabel 4.10 Hasil Angket Respon Peserta Didik

. z z o .
No Indikator Soal Skor %o Kategori
Kemudahan dalam 81,5 .
1 Memahami 2 59 % Baik
2 Kemandirian Belajar 2 58 ?,/g Baik
. . 88 Sangat
3 Keaktifan Belajar 2 64 % Baik
4 Minat Modul 2 57 78,5 Baik
%
.. 87 Sangat
5 Penyajian Modul 2 63 % Baik
81,5 .
6 Penggunaan Modul 2 59 % Baik
Chemo- 87 Sangat
7 entrepreneurship 8 252 % Baik
Persentase Keseluruhan 83,3 Baik
5%

Hasil angket respon peserta didik lebih lengkap
dapat dilihat pada Lampiran 25. Setelah
mengisi angket, peserta didik diminta untuk
menuliskan masukan dan saran terhadap modul
sebagai sarana perbaikan modul. Masukan dan
saran terhadap modul dapat dilihat pada Tabel
4.11.
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Tabel 4.11 Masukan dan Saran Peserta Didik Terhadap

Modul

Responden

Masukan/Saran

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

Modul sudah baik, kalau bisa modulnya
ditambah materi lagi dan berisi rumus-
rumusnya.

Modul ini tidak membosankan karena disertai
gambar. Sebaiknya dalam modul ditambahkan
uji coba atau praktikum pembuatan sesuatu
pada materi hidrolisis garam untuk
kewirausahaan.

Kalau bisa teks dalam bacaan diringkas lagi
karena menurut saya ada beberapa halaman
yang bacaannya terlalu banyak sehingga saya
kurang paham.

Bacaan dalam modul ini sebaiknya dikasih
keterangan dan gambar yang lebih banyak.
Modul ini sangat membantu saya dalam
belajar kimia dan berwirausaha.

Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan
terlebih dahulu supaya pembaca yang akan
mengerjakan soal lain ada gambaran.

Modul ini sudah baik dan membantu proses
belajar saya.

Soal evaluasi terutama yang pilihan ganda
memang bagus sudah ada kunci jawabannya.
Namun, alangkah lebih bagus jika disertai cara
penyelesaiannya.

Sebaiknya kunci jawaban soal evaluasi disertai
dengan cara penyelesaiannya

R2, merupakan salah satu responden yang yang

menyatakan bahwa modul tidak membosankan.

Tanggapan baik juga diungkapkan R5 dan R7

yang menyatakan bahwa modul sangat

membantu dalam belajar kimia dan belajar

berwirausaha. Namun, terdapat masukan yang

berhubungan dengan konten yang ada di dalam
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modul. Masukan tersebut berfungsi sebagai

sarana perbaikan modul supaya menjadi lebih

baik lagi.

C. Analisis Data

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di
MAN Kendal, maka diperlukan adanya sumber belajar
yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi kimia yang dianggap sulit. Sugiarti dan Ida
(2013) menyatakan bahwa kesulitan belajar kimia
tidak hanya dipengaruhi oleh proses belajar saja,
namun buku teks atau bahan ajar yang digunakan
sebagai sumber belajar juga sangat berpengaruh.
Modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP dipilih
peneliti sebagai solusi pemecahan masalah. Pemilihan
modul dilakukan atas dasar mayoritas gaya belajar
peserta didik, yaitu visual dan suka belajar mandiri
daripada kelompok. Hal ini sejalan dengan yang
diungkapkan oleh Daryanto (2013) bahwa modul
berfungsi sebagai sarana belajar yang bersifat
mandiri, sehingga peserta didik bisa belajar sendiri
sesuai kecepatan masing-masing. Adanya sumber
belajar yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
diharapkan dapat membantu dalam memahami
materi kimia. Selain itu penggunaan pendekatan CEP

dalam modul dikarenakan peserta didik yang duduk di
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kelas workshop mempunyai daya tarik yang besar
dalam dunia usaha. Namun, tidak banyak dari peserta
didik yang mengetahui aplikasi ilmu kimia dalam
dunia usaha. Sejalan yang diungkapkan oleh Sumarti
dkk (2014), bahwa melalui pendekatan CEP seorang
guru tidak hanya menyampaikan ilmu kimia dari segi
materi saja, namun konsep kimia selain sebagai
pengetahuan juga diharapkan dapat memberikan
keterampilan dan pengalaman nyata. CEP yang
dimaksud yaitu mengintegrasikan materi Kkimia
dengan kewirausahaan. Peserta didik dapat belajar
dua hal, yaitu ilmu kimia dan kewirausahaan karena
dapat mengoptimalkan potensinya agar menghasilkan
produk yang bernilai ekonomis (Supartono, Saptorini,
dan Dian, 2009).

Setelah diperoleh rancangan awal modul maka
untuk menentukan kelayakan modul dilakukan uji
validasi terhadap 3 validator ahli, yaitu 2 validator
ahli materi dan 1 validator ahli media. Hasil validasi
ahli materi dan validasi ahli media dapat dilihat pada

Gambar 4.24 dan Gambar 4.25.
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Gambar 4.24 Hasil Skor Penilaian Validator Ahli Materi
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0,00%

Validator 3
Gambar 4.25 Hasil Skor Penilaian Validator Ahli Media

Hasil validasi ahli materi diperoleh persentase
sebesar 82,69% oleh validator 1 dengan kategori
cukup baik, artinya dapat digunakan namun dengan
revisi kecil. Sedangkan dari validator 2 diperoleh
persentase sebesar 90,38% dengan kategori sangat

baik. Hasil validasi ahli media diperoleh persentase
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sebesar 92,85% dengan kategori sangat baik, artinya
dapat digunakan tanpa revisi. Revisi modul dilakukan
berdasarkan saran yang diberikan oleh validator.
Berdasarkan penilaian validasi ahli materi dan ahli
media maka modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP layak diujicobakan.

Tahap uji coba dilakukan dalam Kkelas Kkecil,
yaitu terhadap 9 peserta didik kelas XII MAN Kendal.
Pada saat uji coba kelas kecil, sebelum peserta didik
memulai aktivitas dan belajar dengan modul diberikan
pretest dan angket minat belajar. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui kemampuan dasar khususnya pada
materi hidrolisis dan untuk mengetahui seberapa
besar minat peserta didik terhadap pelajaran kimia
sebelum menggunakan modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP. Selanjutnya peserta didik belajar
menggunakan modul dan pada pertemuan terakhir
juga dilakukan postest dan pengisian angket minat
belajar serta angket respon peserta didik terhadap
modul yang dikembangkan.

Gambaran minat belajar peserta didik sebelum
dan sesudah menggunakan modul pembelajaran kimia

berpendekatan CEP dapat dilihat pada Gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Grafik Minat Belajar

Berdasarkan Gambar 4.26 dapat diketahui
bahwa rata-rata skor minat belajar sebelum
menggunakan modul sebesar 68,61 sedangkan rata-
rata skor minat belajar setelah menggunakan modul
adalah 76,8. Berdasarkan nilai rata-rata minat belajar
sebelum dan sesudah menggunakan modul,
peningkatan minat belajar dapat diketahui
menggunakan uji n-gain. Peningkatan minat belajar
sesuai perhitungan uji n-gain yaitu sebesar 0,24
dengan kategori rendah. Adanya peningkatan minat
belajar dapat ditunjukkan dengan semangat dan
antusias peserta didik yang aktif mengikuti pelajaran
terutama saat praktikum pembuatan produk. Hal ini

senada dengan yang diungkapkan Sumarti (2008)
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bahwa penerapan pendekatan CEP dalam
pembelajaran dapat menjadikan suasana belajar lebih
aktif dan menyenangkan, menjadikan pembelajaran
kimia tidak membosankan dan memberi kesempatan
peserta didik untuk mengoptimalkan potensinya
dalam menghasilkan suatu produk. Namun, rendahnya
peningkatan minat belajar dalam penelitian ini
dikarenakan waktu penelitian yang singkat belajar
sehingga kurang maksimal dalam memahami dan
mengerjakan tugas yang diberikan peneliti. Selain itu
ketertarikan peserta didik terhadap mata pelajaran
kimia juga masih kurang. Nurhasanah dan Sobandi
(2016) mengungkapkan bahwa minat belajar
dipengaruhi oleh ketertarikan wuntuk belajar,
perhatian dalam belajar, motivasi belajar, dan
pengetahuan. Penelitian ini diperkuat oleh pendapat
Bernard (2001) yang dikutip oleh Khaerunnisa
(2012), bahwa minat tidak dapat timbul secara tiba-
tiba, melainkan timbul karena adanya partisipasi,
pengalaman dan kebiasaan pada waktu belajar karena
minat merupakan hasil dari pengalaman belajar.
Sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam
skala besar untuk lebih mengetahui peningkatan

minat belajar peserta didik.
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Hasil kualitas modul pembelajaran kimia

berpendekatan CEP berdasarkan respon peserta didik
dapat dilihat pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Hasil Skor Respon Peserta Didik terhadap Modul

Berdasarkan Gambar 4.27 dapat diketahui
persentase tiap aspek, yaitu kemudahan dalam
memahami sebesar 81,50%, kemandirian belajar
sebesar 80%, keaktifan belajar sebesar 88%, minat
modul sebesar 78,50%, penyajian modul sebesar 87%,
penggunaan modul sebesar 81,50%, dan aspek CEP
sebesar 87%. Sehingga jika dihitung keseluruhan
diperoleh persentase sebesar 83,35 dengan kategori
baik. Keaktifan belajar, penyajian modul dan chemo-

entrepreneurship merupakan tiga aspek yang



100

mendapat persentase tinggi dibandingkan aspek yang
lainnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta
didik, responden 2 menyatakan bahwa:

“Menurut saya modulnya tidak membosankan
karena materi yang ada di dalam modul disajikan
sejara runtut, disertai gambar dan ada praktikumnya
sehingga modul tidak hanya berisi teori dan rumus-
rumus saja. Selain saya belajar kimia, saya juga belajar
praktik pembuatan sabun dan pasta gigi.”

Berdasarkan tanggapan dari responden 2, dapat
disimpulkan = bahwa dengan adanya modul
berpendekatan CEP menjadikan pembelajaran kimia
tidak membosankan karena di dalam modul memuat
gambar dan praktikum CEP yang belum peserta didik
jumpai dalam sumber belajar yang biasa digunakan.
Adanya praktikum CEP memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mempelajari materi
hidrolisis garam dan diaplikasikan dalam pengolahan
bahan menjadi suatu produk. Selain itu, materi yang
ada di dalam modul disajikan secara runtut dengan
menerapkan 7 komponen dari pendekatan
kontekstual, yaitu  konstruktivisme, bertanya,
penemuan, masyarakat belajar, modeling (contoh
soal), uji pemahaman, dan refleksi. Hal ini menjadikan

pembelajaran kimia menjadi lebih bermakna karena



101

penyajian dalam modul tidak hanya berisi teori dan
rumus saja.

Selain tanggapan dari responden 2, responden 5
juga memberikan tanggapannya sebagai berikut:

“Menurut saya modul kimia yang dikembangkan
dapat membantu saya dalam belajar kimia dan
kewirausahaan karena saya menjadi paham cara
menentukan sifat asam basa larutan garam dan
mengetahui  aplikasi  hidrolisis garam dalam
pembuatan sabun.”

Tanggapan dari responden 5 diperkuat dengan
tanggapan yang ditulis dalam kolom refleksi sesuai

pada Gambar 4.28.

REFLEKSI

Cari Kesimpulan

Tentu kalian sudah menemukan jawaban dari pertanyaan yang kalian buat. Ayo tulisi

sini, bagai ! ji ya? Tuli juga k materi yang sudah
pahami dan yang belum kalian pahami pada subbab 1! .
WA sudan  Adpamami Y

- Tau bagoimano  Com DNENENlukon - conpak T Larukon
- meneorulon pPH/

Qorg  beluw Acpenams |

- Pagaimana  Core mengekahu
P G YN
\lemn  San  onFara ascam

g\ Larukan
Wi P anEaro
3 lemah’ Adssar-

Lose waeakx/ lusa

Gambar 4.28 Pernyataan Peserta Didik dalam Kolom
Refleksi
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Berdasarkan tanggapan responden 2 yang dibuktikan
dengan pernyataan peserta didik pada kolom refleksi
dapat diketahui bahwa modul CEP yang peneliti
kembangkan dapat membantu peserta didik dalam
belajar kimia, seperti cara menentukan sifat-sifat
larutan dan cara menentukan pH. Awalnya peserta
didik belum memahami cara menentukan sifat larutan
garam, namun dengan dilaksanakannya praktikum
sesuai pada kolom penemuan pada subbab 1 yang ada
di dalam modul peserta didik menjadi lebih paham.
Adapun hasil pengamatan peserta didik pada saat
praktikum penentuan sifat-sifat larutan garam dapat

dilihat pada Gambar 4.29.
O e o0

4. Hasil Pengamatan
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| o 25

I Basa Pembentuk | Asam Pembentuk | Hasil Pcngamalanl
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|

|

|

|

|
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S. Pembahasan 1
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Untuk memeperjelas percobaan ini, jawablah pertanyaan berikut. ;c
s : B a0y S HC
a. Sebutkan garam mana saja yang bersifat asam, basa, dan netral!” ;" U :'N' ', i
& b Ada berapa kelompok larutan garam berdasarkan sifatnya? Sebutkan' e N‘a) 1

ml:ub’u:;:: Ia}'lrt‘::a’ i SL: g:\isa pembentuk garam dengan s1fat larutan I

Gambar 4.29 Hasil Pengamatan Peserta Didik



103

Penyajian materi dalam modul yang disertai
dengan gambar dan adanya muatan kewirausahan
mendapat tanggapan baik dari peserta didik, hal ini
tercermin pada saat proses pembelajaran berlangsung
terutama saat praktikum pembuatan produk.
Partisipasi peserta didik dalam belajar berwirausaha
sangat baik karena selain belajar materi hidrolisis
garam, peserta didik juga dapat mengaplikasikan
dalam proses pembuatan pasta gigi dan sabun.
Partisipasi peserta didik dapat dicerminkan melalui
rasa ingin tahu mengenai bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan pasta gigi dari cangkang
telur dan sabun lidah buaya serta bertanya kegunaan
dari bahan-bahan tersebut. Selain itu, peserta didik
juga terlibat aktif dalam kerjasama antar anggota
kelompok dalam menyelesaikan tugas mereka, yaitu
praktikum pembuatan produk.

Minat modul merupakan salah satu aspek pada
penilaian respon peserta didik terhadap modul
dengan persentase yang paling rendah dibandingkan
aspek yang lain. Peserta didik memberikan tanggapan
bahwa penyajian materi yang ada di dalam modul
terlalu banyak teksnya sehingga kurang memahami
materi. Responden 2 menyarankan agar di dalam

modul ditambahkan praktikum kewirausahaan yang



104

berhubungan dengan materi hidrolisis garam. Selain
itu, kurangnya minat terhadap modul dikarenakan
peserta didik belum sepenuhnya mengetahui isi yang
ada di dalam modul, hal ini dibuktikan dengan
pernyataan responden 6 sebagai berikut:

“Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan
terlebih dahulu supaya pembaca yang akan
mengerjakan soal lain ada gambaran.”

Soal dan pembahasan telah ditampilkan dalam setiap
subbab modul pada bagian kolom Contoh Soal.
Kurangnya pengetahuan mengenai keseluruhan isi
modul dikarenakan modul hanya dipinjamkan pada
saat jadwal penelitian saja dan setelah itu modul
ditarik kembali sehingga sebagian peserta didik belum
membaca seluruh isi yang ada di dalam modul karena
waktu penelitian sangat singkat.

Peningkatan hasil belajar peserta didik
diketahui melalui hasil pretest dan postest. Adapun

hasilnya sesuai pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30 Hasil Pretest Postest
Peningkatan hasil belajar dapat diketahui dengan uji
n-gain. Berdasarkan Gambar 4.30 diketahui rata-rata
nilai pretest sebesar 51,67 dan rata-rata nilai postest
sebesar 77,78. Sehingga diperoleh peningkatan hasil
belajar berdasarkan perhitungan n-gain sebesar 0,54
dengan kategori sedang. Penelitian ini didukung oleh
Agustini (2007) bahwa model pembelajaran kimia
dengan menggunakan pendekatan CEP dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun,
adanya peningkatan hasil belajar dengan kategori
sedang dipengaruhi oleh minat peserta didik terhadap
mata pelajaran kimia yang masih rendah. Minat
belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Hal ini senada dengan

pendapat Nurhasanah dan Sobandi (2016) bahwa
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minat belajar mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar yang dapat tercermin dalam
indikator ketertarikan belajar, perhatian belajar,
motivasi belajar, dan pengetahuan. Seorang yang
memiliki minat terhadap mata pelajaran tertentu
maka cenderung memiliki perasaan ketertarikan yang
tinggi sehingga akan rajin belajar dan mengikuti
pelajaran dengan penuh antusias. Adanya minat
belajar juga menjadikan seseorang menaruh perhatian
lebih terhadap mata pelajaran tertentu sehingga jiwa
dan pikirannya akan terfokus pada apa yang
dipelajari. Motivasi memberi pengaruh terhadap
minat belajar karena merupakan pendorong yang
dilakukan secara sadar untuk melakukan tindakan
belajar. Selain itu, seorang yang memiliki minat
belajar yang tinggi juga cenderung memiliki
pengetahuan yang luas tentang pelajaran tersebut
sehingga berpengaruh terhadap hasil belajarnya.
Semakin tinggi minat belajar peserta didik, maka
semakin tinggi pula hasil belajarnya.
Prototipe Hasil Pengembangan

Setelah modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP divalidasi dan respon peserta

didik maka diperoleh desain akhir sebagai berikut:
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Cover Modul

Tampilan desain cover modul sesuai pada

Gambar 4.31

O
Dewi Karunia Ratna Sari
e ;I%Q
O

Modul Berpendekatan
Chemo-Entrepreneurship (CEP)
Materi Hidrolisis Garam

SMA / MA
KELAS XI

Semester 2

¥ f
Gambar 4.31 Cover Modul
Bagian atas cover tertulis modul berpendekatan
chemo-entrepreneurship (CEP) materi hidrolisis
garam yang menunjukkan materi pokok yang
terkandung dalam modul dan pendekatan yang
digunakan adalah CEP. Gambar pada bagian
bawah menunjukkan adanya materi kimia dalam

kewirausahaan. Pada bagian pojok kiri atas berisi
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identitas penulis, sedangkan pada bagian pojok
kanan atas merupakan logo yang menunjukkan
perguruan tinggi dari penulis.
2. ldentitas Modul

Identitas modul berisi judul modul, nama
penulis, pembimbing, validator ahli materi dan
validator ahli media, desainer cover dan penerbit
dari modul pembelajaran kimia berpendekatan
CEP. Tampilan identitas modul sesuai pada

Gambar 4.32.

Tdentitas Modul

KIMIA untuk SMA/MA Kelas XI
Modul P Kimia Chemo-E) (CEP)

pada Materi Hidrolisis Garam
Penulls
Dewi Karunia Ratna Sari
Pembimbing
Hj. Ratih Rizqi Nirwana, S.Si.. M.Pd
Teguh Wibowo, S.Pd.L, M.Pd
Valldasl Ahll
Ahli Materi
Wirda Udaibah, M_Si
Dr. Sri Susilogati Sumarti, M.Si
Ahli Media
Fahri Hakim, M.Pd

Alamat E-mall Penulls

dewikarunia67(@yahoo.com
Desalner Cover
Akhmad Syafi'i Ma'arif
Penerbit
Pendidikan Kimia
Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo

Kota Semarang

s

Gambar 4.32 Identitas Modul
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3. Kata Pengantar
Kata pengantar berisi uraian singkat
mengenai pengenalan modul, ucapan
terimakasih penulis dan permohonan kritik dan
saran untuk perbaikan modul. Tampilan kata
pengantar dalam kodul sesuai pada Gambar

4.33.

( Kata Pengantar

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya schingga penulis dapat menyelesaikan modul pembelajaran kimia
berpendekatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) pada materi Hidrolisis Garam bagi peserta
didik kelas XI di MAN Kendal.

Modul pembelajaran kimia berpendekatan CEP merupakan bahan ajar berbentuk cetak
yang dapat digunakan sebagai sarana belajar peserta didik secara mandiri. Modul ini memuat
salah satu materi kimia, yaitu Hidrolisis Garam yang diintegrasikan dengan kewirausahaan
dan disusun agar peserta didik lebih memahami kimia melalui minatnya dalam bidang
kewirausahaan terutama melalui pengolahan suatu bahan menjadi produk yang bernilai
ckonomis.

Gambar 4.33 Kata Pengantar

4. Pendahuluan Modul
Pendahuluan modul berisi gambaran
umum modul. Tampilan pendahuluan modul

sesuai pada Gambar 4.34.
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A. Pendahuluan Modul

/ \
,/ Modul merupakan sarana belajar mandiri yang disajikan secara \\
sistematis sehingga peserta didik dapat belajar sesuai dengan kecepatan
masing-masing. Modul ini dikembangkan pada materi Hidrolisis Garam

untuk MAN kelas XI. Materi ini tersusun atas berbagai konsep yang

sesuai pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Penyajian
materi  Hidrolisis Garam secara konvensional cenderung akan

I

I

I

I

I

I

: saling terkait dan bersifat nyata sehingga disajikan secara kontekstual
|

|

|

I

I menghasilkan produk hafalan schingga peserta didik kurang memahami
I

I

materi.

Gambar 4.34 Pendahuluan Modul

Cakupan Kompetensi

Cakupan kompetensi berisi kompetensi
yang harus dicapai oleh peserta didik setelah
mempelajari materi hidrolisis dengan modul
pembelajaran kimia berpendekatan CEP.
Cakupan kompetensi meliputi KD 3.12 dan 4.12
beserta indikatornya. Kompetensi disesuaikan
dengan silabus pada Lampiran 1. Tampilannya

sesuai pada Gambar 4.35.
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B. Cakupan Kompetensi

Modul ini disusun untuk peserta didik SMA/MA kelas X1 program ilmu pengetahuan
alam khususnya pada mata pelajaran kimia. Kompetensi pada materi Hidrolisis Garam
disajikan dengan menggunakan pendekatan Chenio-Entrepreneurship (CEP). Materi Hidroisis
Garam yang disajikan memuat semua yang terkandung dalam KI dan KD, diharapkan setelah
kalian belajar menggunakan modul ini kalian dapat menguasai materi dengan baik. Adapun
indikator yang harus kalian capai dalam mempelajari materi Hidrolisis Garam adalah sebagai

berikut:

Kompetensi Dasar Indikator

3.12 Menganalisis garam- 1. Mengidentifikasi sifat asam basa larutan garam

garam yang mengalami |5 Menjelaskan pengertian hidrolisis garam

hidrolisis

3.Memahami ciri-ciri garam yang dapat mengalami

nidrolists dalam alr

Gambar 4.35 Cakupan Kompetensi

Peta Kontens
Peta kontens memuat kontens apa saja

yang terdapat di dalam modul. Tampilannya

sesuai pada Gambar 4.36.
C. Peta Kontens

Pendahuluan Modul

8 Pendahuluan Modul:

P Modul merupakan sai Uraian yang berisi
, sistematis sehingga peserta ( ganbaran umum modul.
masing-masing. Modul ini d
untuk MAN kelas XI. Mat

saling terkait dan bersifat

_———————

Gambar 4.36 Peta Kontens



112

7. Petunjuk Penggunaan Modul
Petunjuk penggunaan modul berisi
petunjuk yang dapat memudahkan guru dan
peserta didik dalam menggunakan modul
pembelajaran  kimia berpendekatan CEP.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.37.
D. Petunjuk Penggunaan Modul

Bagi Guru
Untuk menggunakan modul ini, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah:
1. Konfirmasi setiap jawaban peserta didik yang belum sesuai dengan konsep.
2. Perhatikan dan bimbing peserta didik agar mempelajari modul secara runtut dari

awal sampai akhir sesuai langkah-langkah yang ada dalam modul.

Bagi Peserta Didik

Modul pembelajaran kimia berpendekatan Chemo-Entrepreneurship ini khusus
disusun untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari materi Hidrolisis Garam.
Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menggunakan modul ini yaitu

sebagai berikut:

Gambar 4.37 Petunjuk Penggunaan Modul

8. Peta Konsep
Peta konsep berisi gambaran umum
konsep materi yang akan dipelajari.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.38.
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E. Peta Konsep

Hidrolisis Garam

[

berupa

v ¥
Hidrolisis Hidrolisis Total
Parsial

Garam dari Garam dari

— |

Asam Lemah + Asam Kuat + Asam Lemah +
Basa Kuat Basa Lemah Basa Lemah
1 T ]
Gambar 4.38 Peta Konsep
Apersepsi

Apersepsi diawali dengan pemberian
kasus dalam kehidupan sehari-hari yang
diintegrasikan dengan kewirausahaan sehingga
dari awal pertemuan sudah terintegrasi dengan

CEP. Tampilannya sesuai pada Gambar 4.39.
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‘Gambar 2. Pasta gigl

Sumber: ciptadent.co.id

‘Gambar 1. Asam cuka
Gambar 3. Garam Dapur

Sumber: yosephfarma.com
Sumber:bukalapak.com

Siapa yang tak kenal dengan asam cuka, pasta gigi dan garam dapur?
Pasti tidak asing lagi kan? Kalian dapat menemukan produk-produk tersebut di
pasaran dengan berbagai merk. Seciring dengan perkembangan zaman. banyak

pengusaha yang bersaing untuk menghasilkan produk dengan berbagai keunggulan

Gambar 4.39 Apersepsi

10. Materi

Penyampaian materi setiap subbab
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang
merupakan pendekatan pembelajaran kimia
yang  kontekstual. @ Adapun  tahap-tahap
penyampaian materi adalah sebagai berikut:

a. Konstruktivisme, merupakan kolom yang
berisi fakta atau permasalahan yang
berhubungan dengan materi hidrolisis
garam. Bagian ini berfungsi untuk
memberikan  informasi awal dan
membangun pemahaman peserta didik.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.40.
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1

I Telah kita ketahui bahwa garam merupakan senyawa yang terbentuk melalui reaksi |
: netralisasi atau reaksi penggaraman dari suatu asam dengan basa. Kita telah |
| mengetahui bahwa jika suatu larutan asam dan basa dicampurkan, maka ion H' dari asam |
I akan bereaksi dengan ion OH" dari basa sehingga membentuk air. Tidak hanya air, pada I

I reaksi juga akan dihasilkan senyawa lain yang merupakan gabungan ion-ion sisa dalam |

| campuran asam basa, yaitu garam. Secara umum dapat dituliskan sebagai berikut: |
1 Asam + Basa — Garam + Air |
: Terdapat berbagai jenis garam yang dapat :
1 kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Salah |

Gambar 4.40 Kolom Konstruktivisme

Bertanya, merupakan kolom yang
berfungsi untuk menulis daftar
pertanyaan berdasarkan masalah yang
disajikan. Tampilannya sesuai pada

Gambar 4.41.
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! BERTANYA .

[ ey —

Berdasarkan bacaan di atas tentu kalian dapat mengetahui contoh garam yang ada dalam

kehidupan sehari-hari. Apa yang kalian pahami? Coba buatlah daftar pertanyaan sesuai

dengan pemahaman kalian!

Gambar 4.41 Kolom Bertanya

c. Penemuan, merupakan kolom yang berisi
perintah untuk melakukan percobaan
sederhana atau analisis sehingga peserta
didik dibimbing untuk menemukan
konsep hidrolisis garam. Tampilannya

sesuai pada Gambar 4.42.




117

PENEMUAN ‘

——

- Kegiatan1 o 1

I

| |
| Mempelajari Sifat Berbagai Jenis Larutan Garam |
| |
| . |
I 1. Tujuan : I
| Mengidentifikasi sifat beberapa larutan garam dalam air. |
| 2. Alat dan Bahan: |
| : . |
| | Alat | Bahan | Channel Kimia :

'Gami)'aNr ‘4-1-'.4-2 Kolom Penemuan

d. Masyarakat belajar, merupakan kolom
yang berisi perintah agar peserta didik
melakukan diskusi sesuai masalah yang
disajikan. Tampilannya sesuai pada
Gambar 4.43.

Y,
‘ I‘ | MASYARAKAT BELAJAR '
Dt

|| ——

[ g |

Untuk menjawab pertanyaan pada percobaan di atas, diskusikan dengan anggota

kelompok masing-masing dan buatlah kesimpulan tentang bagaimana sifat larutan garam
di dalam air. Buatlah laporan percobaan dengan format sebagai berikut:
1. Tujuan percobaan
2. Dasar teori
3. Alat dan bahan
Gambar 4.43 Kolom Masyarakat Belajar
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e. Uraian Materi, menyajikan materi
hidrolisis garam yang dibagi dalam 3
subbab. Subbab 1 berisi materi konsep
hidrolisis garam, subbab 2 berisi materi
sifat-sifat larutan garam berdasarkan
konsep hidrolisis, dan subbab 3 berisi
materi nilai pH larutan garam.

f.  Contoh Soal/Modelling, merupakan kolom
yang berisi contoh soal dan pembahasan.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.44.

CONTOH SOAL '

1. Tabel penguji larutan yang dibuat siswa dari hasil percobaannya adalah sebagai

berikut.
Uji lakmus
Data Larutan
Lakmus Merah | Lakmus Biru
1 Mg(CN), Merah Merah
2 CaF, Biru Biru
3 NH,Cl Merah Biru
4 KCN Biru Biru
5 CH;COONa Biru Biru

Gambar 4.44 Kolom Contoh Soal

g. Uji pemahaman, merupakan kolom yang
berisi latihan soal yang dapat digunakan
untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta didik pada setiap subbab yang
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dipelajari. Tampilannya sesuai pada

Gambar 4.45.

UJIPEMAHAMAN 1 l

Bagaimana warna kertas lakmus merah dan lakmus biru jika dimasukkan ke dalam larutan

berikut? Beri penjelasan dan tentukan apakah larutan tersebut bersifat asam, basa, atau

netral.

2. BaNOy), d Cusoy
b. KCN e. BaSO,
¢. NHyCl £ (NHy),S04

Gambar 4.45 Kolom Uji Pemahaman

h. Refleksi, merupakan kolom yang
berfungsi untuk menuliskan materi yang
telah dipahami dan yang belum dipahami
peserta didik pada setiap subbab.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.46.
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REFLEKSI

\

pahami dan yang belum kalian pahami pada subbab 1!

Tentu kalian sudah menemukan jawaban dari pertanyaan yang kalian buat. Ayo tuliskan di

sini, bagaimana kesimpulan jawabannya? Tuliskan juga konsep materi yang sudah kalian

i.  Sekilas Info

berisi

berhubungan dengan materi

Gambar 4.46 Kolom Refleksi

Sekilas info merupakan kolom yang

informasi

tambahan

yang

hidrolisis

garam. Tampilannya sesuai pada Gambar

4.47.

Sekilas Info
Dalam menganalisis larutan garam bersifat asam, basa maupun netral daph

’;;‘ dilakukan melalui sebuah percobaan digunakan kertas lakmus dengan
A~ @ﬁ = ketentuan sebagai berikut:
- -

Perubahan Warna
Larutan i Sifat
Lakmus Merah Lakmus Biru
A Merah Merah Asam
Biru Biru Basa
C Merah Biru Netral

V,

Gambar 4.47 Sekilas Info
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j.  Belajar Berwirausaha

Belajar berwirausaha merupakan
kolom yang berisi muatan CEP. Bagian ini
berfungsi untuk mengetahui peran materi
hidrolisis garam dalam kewirausahaan,
yaitu dalam pembuatan produk yang
bernilai ekonomis. Peserta didik dibimbing
untuk melakukan percobaan pembuatan
produk dan belajar menganalisis biaya
produk yang dihasilkan. Tampilannya

sesuai pada Gambar 4.48.

Pembuatan Sabun Mandi dari Gel Lidah Buaya sebagai Antiseptik Alami

) 4

Gambar 4.48 Belajar Berwirausaha

W

k. Kisah Sukses inspiratif
Kisah sukses inspiratif merupakan kolom

yang berisi biografi tokoh pengusaha yang
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dapat menginspirasi peserta  didik.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.49.

Kisah Sukses Inspirati
Eddy Katuari dan Keluarga -
Pengusaha Sukses Pemilik Wings Group

(https:/hwww.biografik biografi-dan-profil-eddy-katuari-kely ha-sukses-pemilik- ip/)

%

Pernahkan kalian menggunakan sabun dengan
merk GIV, Nuvo atau So Klin Pewangi? Apakah kalian
pernah berpikir siapa pemilik usaha yang memproduksi
produk-produk tersebut? Keluarga Katuari merupakan

pendiri dan pemilik Wings Group sebuah perusahaan
besar yang memproduksi produk-produk konsumsi
rumah tangga serta produk keschatan. Awalnya
perusahaan ini didirikan oleh Ferdinand Katuari
bersama dengan Harjo Sutanto pada tahun 1948 di
Surabaya dengan nama Fa Wings. Usaha dari keluarga

Gambar 4.49 Kisah Sukses Inspiratif
l.  Rangkuman
Rangkuman merupakan kolom yang
berisi ringkasan konsep-konsep materi
hidrolisis garam yang telah dipelajari.

tampilannya sesuai pada Gambar 4.50.

Rangkuman

1. Hidrolisis adalah reaksi antara suatu kation atau anion dari suatu garam dengan air.

2. Berdasarkan kekuatan asam basa pembentuknya, garam dapat dibagi menjadi empat,
yaitu:
a. Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat.
b. Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah.
c. Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa kuat.
d. Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa lemah.

3. Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat tidak mengalami hidrolisis
schingga larutan bersifat netral (pH = 7).

4. Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah akan mengalami hidrolisis

Gambar 4.50 Rangkuman
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m. Soal Evaluasi
Soal evalusi merupakan kontens yang
berfungsi untuk mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik terhadap seluruh
materi yang dipelajari. Tampilannya sesuai

pada Gambar 4.51.
{_ Soal Evaluasi

A. Pilihan Ganda
1. Bu Hani merupakan seorang pengusaha kue yang memiliki beberapa cabang toko
kue di kota-kota besar. Dalam proses pembuatan kue, bu Hani membutuhkan baking
soda atau soda kue sebagai bahan pengembang. Dalam kimia, baking soda dikenal
dengan istilah natrium bikarbonat NaHCO;. Senyawa tersebut merupakan garam
yang berasal dari basa kuat dan asam lemah. Jika suatu basa kuat dicampur dengan

asam lemah, maka akan terbentuk larutan garam yang bersifat . .. .

a. asam jika K, > Kj d. asam
b. basa jika K, <K e. netral
¢ hasa

Gambar 4.51 Soal Evaluasi

n. Kunci Jawaban
Kunci jawaban merupakan kontens
yang berfungsi untuk membantu peserta
didik dalam melakukan self assesment
terhadap penguasaan konsep materi
hidrolisis garam. Tampilannya sesuai pada

Gambar 4.52.
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Kunci Jawaban

A. Uji Pemahaman 1

Perubahan ~ Warna

Larutan | Lakmus
Sifat | Penjelasan

Garam Lakmus | Lakmus

Merah Biru

Ba(NO;), | Merah Biru Netral | Ba(NO;), merupakan garam yang
tersusun dari asam kuat HNO; dan
basa kuat Ba(OH), schingga garam ini
bersifat netral jika dilarutkan dalam

air dan tidak mengubah warna kertas

Gambar 4.52 Kunci Jawaban

Tindak Lanjut, merupakan kontens yang

berisi panduan untuk menghitung skor dari

soal yang dikerjakan. Tampilannya sesuai

pada Gambar 4.53.
-1 | Tindak Lanjut

Penilaian Soal Evaluasi

Koreksi jawaban kalian dengan menggunakan kunci jawaban yang tersedia pada
modul. Hitunglah jawaban kalian yang benar, kemudian kalian dapat mengetahui tingkat
penguasaan terhadap materi hidrolisis garam menggunakan rumus di bawah ini:

jumlah jawaban benar y

Tingkat Penguasaan = — = 0

Keterangan:

1. Pilihan ganda, masing-masing jawaban benar berbobot 1.

2. Uraian, masing-masing jawaban benar dan lengkap berbobot 4.
Arti dari tingkat penguasaan yang telah kalian capai sebagai berikut:

ON% - 10N% = Ranoat haik

Gambar 4.53 Tindak Lanjut
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p. Daftar Pustaka
Daftar pustaka berisi daftar rujukan
atau referensi yang penulis gunakan dalam
menulis modul. Tampilannya sesuai pada

Gambar 4.54.
Ny

(«} Daftar Pustaka

Anwar, Syaiful dan Untung Sudadi. 2013. Diktat Kuliah Kimia Tanah. Bogor: Departemen
[lmu Tanah dan Sumber Daya Lahan, Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.

Arief, Adiba, dkk. 2016. Penggunaan Pupuk ZA sebagai Pestisida Anorganik untuk
Meningkatkan Hasil dan Kualitas Tanaman Tomat dan Cabai Besar.JF FIK UINAM.
4(3), 73-82.

Chang, Raymond. 2004. Kimia Dasar: Konsep-konsep Inti Edisi Ketiga. Jakarta: Erlangga.

Gusviputri, Arwinda, dkk. 2013. Pembuatan Sabun dengan Lidah Buaya (4loe Vera) sebagai
Antiseptik Alami. 12 (1), 11-21.

Hidayat, Riandi. 2014. Panduan Belajar kimia 2B SMA Kelas XI. Jakarta: Yudhistira.

Martina Anoela dan Indv. R W 2014 Pemurnian Garam denoan Metode Hidroekstraksi
Gambar 4.54 Daftar Pustaka

g- Glosarium
Berisi daftar istilah penting pada
materi hidrolisis garam yang berfungsi
untuk memudahkan guru atau peserta didik
dalam mencari istilah tersebut.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.55.
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S é Glosarium
lop

Derajat keasaman (pH):
ukuran keasaman suatu larutan, dihitung dari fungsi negatif logaritma dari konsentrasi
ion H' dalam larutan ( pH = - log [H]). Semakin kecil harga pH, maka semakin asam
suatu larutan.

Hidrolisis garam:
reaksi antara suatu kation atau anion dari suatu garam dengan air menghasilkan asam
lemah atau basa lemah.

Hidrolisis parsial:
hidrolisis garam di mana hanya salah satu ion (kation atau anion) saja yang bereaksi

dengan air untuk menghasilkan basa lemah atau asam lemah.

Gambar 4.55 Glosarium

r. Biografi Penulis
Berisi kisah singkat perjalanan
penulis dalam dunia pendidikan.

Tampilannya sesuai pada Gambar 4.56.

Nama lengkap penulis adalah Dewi Karunia
Ratna Sari atau dikenal dengan panggilan Dewi.

f Penulis dilahirkan di Kendal, 4 Juli 1997 sebagai

] putri ke-3 dari 3 bersaudara dari pasangan Arifin
l dan Suwarti. Latar belakang pendidikan formalnya
i;‘ meliputi: Taman Kanak-Kanak/TK Handayani
Ngesrepbalong (2001-2002), Sekolah Dasar/ SD
Negeri 2 Ngesrepbalong (2002-2008), Sekolah

Menengah Pertama/SMP Negeri | Limbangan (2008-2011), dan Sekolah

Gambar 4.56 Biografi Penulis
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PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Komposisi modul pembelajaran kimia berpendekatan
chemo-entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis
adalah Cover dan Halaman Judul, Identitas Modul,
Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar
Tabel, Pendahuluan Modul, Cakupan Kompetensi, Peta
Kontens, Petunjuk Penggunaan Modul, Peta konsep,
Apersepsi, Materi, penyampaian materi setiap subbab
disajikan dalam beberapa tahap CEP yang merupakan
pendekatan pembelajaran kimia yang kontekstual.
Adapun tahap-tahap penyampaian materi adalah
sebagai berikut: Konstruktivisme, Bertanya,
Penemuan, Masyarakat Belajar, Modelling/ Contoh
Soal, Uji Pemahaman, dan Refleksi. Sekilas Info,
Belajar Berwirausaha, Kisah Sukses inspiratif,
Rangkuman, Soal Evaluasi, Kunci Jawaban, Tindak
Lanjut, Daftar Pustaka, Glosarium, dan Biografi
Penulis.

2. Modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) pada materi hidrolisis garam
memiliki kualitas sangat baik

127
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berdasarkan hasil validasi ahli materi dan validasi
ahli media. Hasil validasi ahli materi memperoleh
persentase sebesar 82,69% dan 90,38% dengan rata-
rata persentase 86,54%. Sedangkan dari validasi ahli
media memperoleh persentase sebesar 92,85%.
Berdasarkan respon peserta didik modul dalam
kategori baik dengan persentase sebesar 83,35%.

B. Saran

1. Modul pembelajaran kimia berpendekatan chemo-
entrepreneurship (CEP) yang telah dikembangkan
perlu diujicobakan pada kelas besar guna
mengetahui keefektifan modul untuk mengetahui
keterbatasan penelitian ini.

2. Untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar
peserta didik sebaiknya perlu ditambahkan
praktikum kewirausahaan yang berhubungan dengan
materi yang dikembangkan.

3. Untuk mengetahui perubahan minat belajar
sebaiknya menggunakan angket minat belajar yang
sudah tervalidasi, jangan mengambil angket yang

ada di dalam skripsi.
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Lampiran 1
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
(Peminatan Bidang MIPA)

Satuan Pendidikan :SMA

Kelas 1 XI

Kompetensi Inti

KI1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong,
kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif, dan menunjukan sikap sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia

KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan



peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah

KI 4 :

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan

pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan

kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian

Pokok Waktu | Belajar

1.1 Menyadari adanya o Sifat Mengamati (Observing) Tugas 3mggx | - Buku

keteraturan dari sifat garam | ¢ Mencari informasi dari e Merancang 4jp kimia
hidrokarbon, yang berbagai sumber tentang percobaan kelas
termokimia, laju terhid hidrolisis garam hidrolisis XI
reaksi, kesetimbangan rolisis | e Melakukan identifikasi pH garam - Lemba
kimia, larutan dan e Tetapa garam dengan menggunakan | Observasi r kerja




Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian
Pokok Waktu | Belajar
koloid sebagai wujud n kertas lakmus atau indikator Sikap ilmiah - Berbag
kebesaran Tuhan YME hidroli universal atau pH meter dalam ai
dan pengetahuan sis Menanya (Questioning) melakukan sumbe
tentang adanya (Kh) e Mengajukan pertanyaan yang percobaan r
keteraturan tersebut pH berkaitan dengan sifat garam dan lainny
sebagai hasil garam yang berasal dari: presentasi, a
pemikiran kreatif yang - asam kuat dan basa kuat, misalnya:
manusia yang terhid - asam kuat dan basa lemah, cara
kebenarannya bersifat rolisis - asam lemah dan basa kuat, menggunaka
tentatif. - asam lemah dan basa n kertas
2.1 Menunjukkan perilaku lemah lakmus,
Mengumpulkan data indikator

ilmiah (memiliki rasa




Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian

Pokok Waktu | Belajar
ingin tahu, disiplin, (Eksperimenting) universal
jujur, objektif, terbuka, e Merancang percobaan dan atau pH
mampu membedakan mempresentasikan hasil meter;
fakta dan opini, ulet, rancangan identifikasi pH melihat

teliti, bertanggung
jawab, kritis, kreatif,
inovatif, demokratis,
komunikatif) dalam
merancang dan
melakukan percobaan
serta berdiskusi yang
diwujudkan dalam

sikap sehari-hari.

garam untuk menyamakan
persepsi

e Melakukan percobaan
identifikasi garam.

e Mengamati dan mencatat
hasil titrasi

Mengasosiasi (Associating)

e Mengolah dan menganalisis

skala volume
dan suhu,
cara
menggunaka
n pipet, cara
menimbang,
keaktifan,
kerja sama,

komunikatif,




Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian
Pokok Waktu | Belajar
data hasil pengamatan dan peduli
Menyimpulkan sifat garam lingkungan,
) ) yang terhidrolisis dsb)
2.2 Menunjukkanperilaku )
. Menganalisis rumus kimia Portofolio
kerjasama, santun,
) ) garam-garam dan e Laporan
toleran, cintadamai
. memprediksi sifatnya percobaan
dan peduli lingkungan
Menentukan grafik hubungan | Tes tertulis
serta hemat dalam
han h H uraian
memanfaatkan sumber perubahan harga pH pada
titrasi asam basa untuk e Menganalisis
daya alam.
menjelaskan sifat garam yang grafik
terhidrolisi hubungan
2.3 Menunjukkan perilaku CrArolsts &
Menentukan tetapan perubahan

responsifdan pro-aktif




Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian
Pokok Waktu | Belajar
serta bijaksana sebagai hidrolisis (Kh) dan pH harga pH
wujud kemampuan larutan garam yang pada titrasi
memecahkan masalah terhidrolisis melalui asam basa
dan membuat perhitungan untuk
keputusan Mengkomunikasikan menjelaskan
(Communicating) sifat garam
3.12Menganalisis garam- * Membuat laporan percobaan yang
garam yang mengalami identifikasi garam dan terhidrolisis
hidrolisis. mempresentasikannya Menentukan
dengan menggunakan tata tetapan
bahasa yang benar hidrolisis
4.12 Merancang,
(Kh) dan pH

melakukan, dan




Materi Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pembelajaran Penilaian
Pokok Waktu | Belajar
menyimpulkan serta larutan
menyajikan hasil garam yang
percobaan untuk terhidrolisis
melalui

menentukan jenis
garam yang mengalami

hidrolisis.

perhitungan




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : MAN Kendal

Mata Pelajaran : Kimia

Kelas/Semester : XI/2

Materi Pokok : Hidrolisis Garam

Alokasi Waktu : 5 Pertemuan (10 x 45 menit)

A. KOMPETENSIINTI

1.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai),
santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik



sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan

masalah.

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar

Indikator

3.12 Menganalisis
garam-garam yang
mengalami

hidrolisis

3.121

Mengidentifikasi sifat asam basa

larutan garam

3.12.2

Menjelaskan pengertian hidrolisis

garam

3.12.3

Memahami ciri-ciri garam yang
dapat mengalami hidrolisis dalam

air

3.12.4

Menganalisis garam-garam yang
bersifat asam, basa atau netral

menggunakan konsep hidrolisis

3.12.5

Menentukan garam-garam yang
mengalami hidrolisis total dan

hidrolisis sebagian

3.12.6

Menentukan tetapan hidrolisis

(Kn) dan pH larutan garam yang




terhidrolisis melalui perhitungan

4.12 Merancang, 412.1 Menyimpulkan jenis garam yang
melakukan dan mengalami hidrolisis melalui hasil
menyimpulkan percobaan

sertamenyajikan 4122 Mengidentifikasi pH garam

hasil percobaan dengan indikator universal

untuk menentukan melalui percobaan
jenis garam yang
mengalami

hidrolisis.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN

3.12.1.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat asam
basa larutan garam dengan tepat dan benar.

3.12.2.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian
hidrolisis garam dengan benar.

3.12.3.1 Peserta didik mampu memahami ciri-ciri garam yang
dapat mengalami hidrolisis dalam air dengan baik.

3.12.4.1 Peserta didik mampu menganalisis garam-garam
yang bersifat asam, basa atau netral menggunakan
konsep hidrolisis dengan tepat.

3.12.5.1 Peserta didik mampu menentukan garam-garam
yang mengalami hidrolisis total dan hidrolisis

sebagian dengan tepat dan benar.



3.12.6.1 Peserta didik mampu menentukan tetapan hidrolisis
(Kn) dan pH larutan garam yang terhidrolisis melalui
perhitungan
4.12.1.1 Peserta didik mampu menyimpulkan jenis garam
yang mengalami hidrolisis melalui hasil percobaan
dengan tepat dan benar.
4.12.2.1 Peserta didik mampu mengidentifikasi pH garam
dengan indikator universal dengan tepat dan benar
melalui percobaan.
D. MATERI PEMBELAJARAN
Hidrolisis Garam
E. METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan pembelajaran : Scientific Learning dan Chemo-
Entrepreneurship
Metode pembelajaran : Pretest, praktikum, latihan soal,
diskusi kelompok, dan posttest.
F. MEDIA, ALAT DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : PPT, lembar kerja peserta didik, dan lembar
penilaian.
2. Alat : Laptop, LCD, proyektor, papan tulis, spidol,

alat dan bahan percobaan.
3. Sumber : Modul Berpendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) Materi Hidrolisis Garam dan

buku reverensi yang relevan.



G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan Ke-1 ( 2 x 45 Menit)

pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

Guru menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.

Guru memberitahu  bahwa
sebelum masuk ke materi
pembelajaran peserta didik
akan  mengerjakan  pretest
terlebih dahulu.

Guru membagi soal pretest dan
meminta peserta didik
mengerjakan dengan jujur.

Guru mengumpulkan lembar

jawab peserta didik setelah

No Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran | Waktu
1 Pendahuluan |1. Guru memasuki kelas tepat | 45
Orientasi waktu, memberikan salam | menit




Apersepsi

Motivasi

Pemberian

pretest selesai.

Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi yang
akan dipelajari dengan materi
telah dipelajari pada pertemuan
lalu yaitu sifat asam basa dari
asam cuka, pasta gigi dan garam
dapur. Guru  memberikan
contoh menanyakan “Siapa
yang tak kenal dengan asam
cuka, pasta gigi dan garam
dapur? Apakah kalian tahu
bahwa ketiga bahan tersebut
memiliki  sifat  keasaman/
kebasaan yang berbeda-beda?
Mengapa demikian?”.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin

dicapai.

10. Guru memberitahukan materi




Acuan

11.

12.

pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar  sesuai
langkah-langkah pembelajaran.
Guru memberi tahu bahwa
diakhir = pertemuan peserta
didik akan mengerjakan Uji
Pemahaman 1 pada modul

(Aspek Authentic Assesment).

Inti

Mengamati

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok.

Masing-masing peserta didik
diberi modul kimia
berpendekatan CEP.

Peserta didik diberi rangsangan
untuk memusatkan perhatian
pada topik materi konsep
hidrolisis garam dengan cara
membaca artikel tentang contoh
garam dalam kehidupan sehari-
hari pada subbab 1 yang
terdapat dalam modul

pembelajaran kimia

40

menit




Menanya

Mengumpulkan

Informasi

berpendekatan CEP (Aspek

Konstruktivisme).

Peserta didik diberi
kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak

mungkin  pertanyaan  yang
berkaitan dengan artikel yang
telah dibaca.

Peserta didik menuliskan daftar
pertanyaan pada kolom “Kepoin
yuk..” yang tersedia dalam
modul (Aspek Bertanya)

“Apa  komponen  penyusun
garam NaCl dan NaOCI?
Bagaimana sifat kedua garam
tersebut?

Bagaimana hubungan
komponen penyusun garam
dengan sifat garam dalam air?”.
Peserta didik dibimbing untuk
melakukan sebuah percobaan
pada Kegiatan 1 untuk
membuktikan hipotesis.

Rancangan percobaan yang




Mengasosiasi

Mengkomunika

sikan

10.

11.

dibuat untuk mengidentifikasi
sifat beberapa larutan garam
dalam air (Penemuan/
Inquiry).

Peserta didik melakukan
pengamatan dan mencatat hasil
pengamatan pada kolom data
pengamatan.

Peserta didik berdiskusi dengan
anggota kelompok  untuk
menjawab  pertanyaan dan
menganalisis data dari hasil
percobaan (Aspek Masyarakat
Belajar).

Salah satu peserta didik
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta didik
lainnya menanggapi.

Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil persentasi.
Peserta didik diberi contoh
penyelesaian soal tentang sifat-

sifat garam (Aspek Modelling).

Penutup

Peserta didik dibimbing guru




Menyimpulkan

membuat  kesimpulan  dari
materi yang telah dipelajari dan
menuliskan beberapa
submateri yang belum
dipahami pada bagian akhir
subbab (Aspek Refleksi).

Guru menyampaikan materi
pada pertemuan berikutnya
yaitu sifat garam berdasarkan
konsep hidrolisis.

Guru mengakhiri pembelajaran

dengan doa dan salam.

menit

Pertemuan Ke-2 (2 x

45 Menit)

No

Kegiatan

Langkah-langkah

Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Guru memasuki kelas tepat
waktu, memberikan salam
pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

Guru menyiapkan fisik dan

psikis peserta didik dalam

15

menit




Apersepsi

Motivasi

Pemberian

mengawali kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan
materi telah dipelajari pada
pertemuan lalu. Guru
menanyakan “Apakah kalian
masih ingat ada berapa
kelompok  larutan  garam
berdasarkan sifatnya? Sifat
larutan garam dapat
dijelaskan dengan konsep
hidrolisis. Mengapa
demikian?”.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang  ingin
dicapai.

Guru memberitahukan materi

pelajaran yang akan dibahas




Acuan pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan Dbelajar sesuai
langkah-langkah
pembelajaran.
Guru memberi tahu bahwa
diakhir pertemuan peserta
didik akan mengerjakan Uji
Pemahaman 2 pada modul
(Aspek Authentic
Assesment).

Inti Peserta didik dibagi menjadi 3 | 60
kelompok. menit

Mengamati
Masing-masing peserta didik
diberi modul kimia
berpendekatan CEP.

Peserta didik diberi
rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi sifat larutan
garam berdasarkan konsep
hidrolisis dengan cara
membaca artikel tentang

penggunaan sabun dalam




Menanya

kehidupan sehari-hari pada
subbab 2 yang terdapat dalam
modul kimia berpendekatan
CEP ( Aspek
Konstruktivisme).

Peserta didik diberi
kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan artikel yang
telah dibaca.

Peserta didik menuliskan
daftar pertanyaan pada kolom
“Kepoin yuk..” yang tersedia
dalam modul (Aspek
Bertanya)

“Bagaimana  sifat  sabun?
Garam apakah yang terdapat
dalam sabun? Bagaimana
hubungan sifat sabun dengan
sifat larutan garam dalam
air? Apakah garam dalam
larutan sabun akan

mengalami hidrolisis?




Mengumpulk

an Informasi

Mengasosiasi

Hidrolisis total atau
sebagian?”.

Peserta didik dibimbing untuk
menemukan konsep pada
Kegiatan 2 untuk
membuktikan hipotesis.
Peserta didik mengidentifikasi
jenis garam yang terdapat
dalam sabun dengan
melakukan percobaan belajar
berwirausaha membuat sabun
dari gel lidah buaya (Aspek
Penemuan/ Inquiry).

Peserta didik melakukan
analisis sifat garam dan nilai
pH pada sabun berdasarkan
berdasarkan percobaan yang
dilakukan dengan mengisi

bagan yang tersedia.

Peserta  didik  berdiskusi
dengan anggota kelompok
untuk  menganalisis dana
usaha pembuatan sabun dari

gel lidah buaya (Aspek




Mengkomuni

kasikan

10.

11.

Masyarakat Belajar).

Setiap kelompok
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta
didik lainnya menanggapi.
Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil persentasi.
Peserta didik diberi contoh
penyelesaian soal tentang sifat
larutan garam berdasarkan
konsep  hidrolisis  (Aspek
Modelling).

Penutup

Menyimpulkan

Peserta didik dibimbing guru
membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari
dan menuliskan beberapa
submateri yang belum
dipahami pada bagian akhir
subbab (Aspek Refleksi).

Guru memberikan  tugas
kepada peserta didik untuk
membuat rancangan

pembuatan produk (bisnis

plan).

15

menit




Guru menyampaikan materi
pada pertemuan berikutnya
yaitu nilai pH larutan garam.

Guru mengakhiri

pembelajaran dengan doa dan

salam.
Pertemuan Ke-3 (2 x 45 Menit)
No Kegiatan Langkah-langkah Waktu
Pembelajaran
1 Pendahuluan Guru memasuki kelas tepat | 15
waktu, memberikan salam | menit
Orientasi
pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.
Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.
Guru menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.
Apersepsi

Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan

materi telah dipelajari pada




Motivasi

Pemberian

Acuan

pertemuan lalu.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yang ingin
dicapai.

Guru memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan belajar sesuai
langkah-langkah
pembelajaran.

Guru memberi tahu bahwa
diakhir pertemuan peserta
didik akan mengerjakan Uji
Pemahaman 3 pada modul
(Aspek Authentic

Assesment).




Inti

Mengamati

Menanya

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok.

Masing-masing peserta didik
diberi modul kimia
berpendekatan CEP.

Peserta didik diberi
rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada
topik materi nilai pH larutan
garam dengan cara membaca
artikel tentang penggunaan
garam  untuk  mengatasi
tingkat keasaman tanah pada
subbab 3 yang terdapat dalam

modul kimia berpendekatan

CEP (Aspek
Konstruktivisme).

Peserta didik diberi
kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak

mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan artikel yang
telah dibaca.

Peserta didik menuliskan

60

menit




Mengumpulk

an Informasi

Mengasosiasi

Mengkomunik

asikan

daftar pertanyaan pada kolom
“Kepoin yuk..” yang tersedia
dalam modul (Bertanya)

“Bagaimana  kita  dapat
menentukan nilai pH dari
garam ammonium  sulfat?
Bagaimana rumusnya?”.

Peserta didik dibimbing untuk
menemukan konsep untuk
menjawab hipotesis
berdasarkan uraian materi
yang ada dalam modul
(Penemuan/ Inquiry).

Peserta  didik  berdiskusi
dengan anggota kelompok
untuk memprediksikan rumus
menghitung pH ammonium
sulfat sesuai petunjuk yang
terdapat pada modul
(Masyarakat Belajar).

Salah satu peserta didik
mengungkapkan hasil diskusi
kelompoknya dan peserta

didik lainnya menanggapi.




10.

Peserta didik dibimbing guru
membahas hasil persentasi.

Peserta didik diberi contoh
penyelesaian soal tentang nilai
pH larutan garam

(Modelling).

Penutup

Menyimpulka

n

Peserta didik dibimbing guru
membuat kesimpulan dari
materi yang telah dipelajari
dan menuliskan beberapa
submateri yang belum
dipahami pada bagian akhir
subbab (Refleksi).

Guru menyampaikan materi
pada pertemuan berikutnya
yaitu belajar berwirausaha
pembuatan pasta gigi
komposit dari cangkang telur.
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan doa dan

salam.

15

menit




Pertemuan Ke-4 (2 x 45 Menit)

No

Kegiatan

Langkah-langkah

Pembelajaran

Waktu

Pendahuluan

Orientasi

Apersepsi

Motivasi

Guru memasuki kelas tepat
waktu, memberikan salam
pembuka, dan berdo’a untuk
memulai pelajaran.

Guru memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap
disiplin.

Guru menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi
dengan mengaitkan materi
yang akan dipelajari dengan
materi telah dipelajari pada
pertemuan lalu.

Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
materi yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan tujuan

15

menit




Pemberian

Acuan

pembelajaran  yang ingin
dicapai.

Guru memberitahukan materi
pelajaran yang akan dibahas
pada pertemuan saat itu.

Guru menjelaskan mekanisme
pelaksanaan Dbelajar sesuai
langkah-langkah
pembelajaran.

Guru memberi tahu bahwa
diakhir pertemuan peserta
didik akan membuat financial
plan dari produk yang mereka

buat (Aspek Authentic

Inti

Mengamati

Assesment).

Peserta didik dibagi menjadi 3
kelompok.

Masing-masing peserta didik
diberi modul kimia
berpendekatan CEP.

Peserta didik diberi
rangsangan untuk

memusatkan perhatian pada

bagian Belajar Berwirausaha

60

menit




Menanya

Mengumpulk

an Informasi

Mengasosiasi

Mengkomuni

kasikan

yang terdapat dalam modul
kimia berpendekatan CEP
subbab 3 (Aspek
Konstruktivisme).

Peserta didik diberi

kesempatan untuk
mengajukan pertanyaan
mengenai perencanaan

pembuatan produk (Aspek
Bertanya).

Peserta didik dibimbing untuk
membuat produk pasta gigi
komposit dari cangkang telur
(Aspek Penemuan/ Inquiry).
Peserta  didik  berdiskusi
dengan anggota kelompok
untuk  menganalisis dana
usaha pasta gigi komposit
yang telah dibuat (Aspek
Masyarakat Belajar).

Setiap kelompok
mengungkapkan hasil diskusi
dan kelompok lainnya

menanggapi (Aspek




Modelling).
Peserta didik dibimbing guru

membahas hasil persentasi.

Penutup

Menyimpulka

n

Peserta didik dibimbing guru
membuat kesimpulan dari
percobaan yang telah
dilakukan dan menuliskan
bagian yang telah dipahami
dan yang kurang dipahami
(Aspek Refleksi).

Guru menyampaikan materi
pada pertemuan berikutnya
yaitu nilai postest.

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan doa dan

salam.

15

menit




Pertemuan Ke-5 (2 x 45 Menit)

No Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

1 Pendahuluan

1. Guru memasuki kelas tepat

waktu, memberikan salam
pembuka, dan berdo’a untuk

memulai pelajaran.

2. Guru memeriksa kehadiran

peserta didik sebagai sikap
disiplin.

3. Guru menyiapkan fisik dan

psikis peserta didik agar siap

mengikuti postest.

15

menit

2 Inti

1. Peserta didik dibagi soal dan

lembar jawaban untuk postest.

2. Peserta didik mengerjakan

postest dengan jujur.

3. Peserta didik mengumpulkan

lembar jawaban postest.

60

menit

3 Penutup

1. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan doa dan salam.

15

menit




H. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil belajar untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik

dilakukan dengan:
1. Soal Latihan (Kognitif)

2. Lembar Observasi (Afektif dan Psikomotorik)

I. LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Materi Pembelajaran

2. Instrumen Penilaian

Mengetahui,

Guru Kimia

Edi Sutanto, S.Pd., M.Si
NIP. 197411092000031002

Kendal, Oktober 2018

Mahasiswa Peneliti

Dewi Karunia R.S

NIM. 1403076066



Lampiran-Lampiran
1. Materi Pembelajaran
Pertemuan Ke-1

Konsep Hidrolisis

Garam merupakan senyawa ionik yang terbentuk oleh
reaksi antara asam dan basa. Garam terdiri dari kation logam
dan anion asam. Kation garam dapat dianggap berasal dari
suatu basa, sedangkan anionnya berasal dari suatu asam. Jadi,
setiap garam tersusun dari komponen basa (kation) dan
komponen asam (anion). Misal rumus kimia garam adalah
BHA maka dapat dituliskan reaksinya sebagai berikut:

BHA(aq) —» BH*(aq) + A(aq)
Garam Kation Anion
Misal kalian punya garam NaCl, maka garam ini tersusun dari

kation Na* dan anion Cl-seperti pada gambar 9 berikut ini.

Anion CI-

Kation Na*

Gambar 9. Struktur NaCl

Sumber: blog.ruangguru.com



Sifat garam tergantung pada kuat dan lemahnya asam
dan basa yang bereaksi. Jika yang direaksikan adalah asam
kuat dan basa kuat maka garam bersifat netral. Jika yang
direaksikan asam kuat dan basa lemah maka garam bersifat
asam. Namun, jika yang direaksikan adalah asam lemah dan
basa kuat maka garam bersifat basa. Sifat larutan garam dapat
dijelaskan dengan konsep hidrolisis. Hidrolisis merupakan
istilah yang umum digunakan untuk reaksi zat dengan air
(hidrolisis berasa dari kata hydro yang berarti air dan lysis
yang berarti peruraian). Hidrolisis pada dasarnya tidak
berbeda seperti setiap reaksi antara asam dan basa dalam
sistem Bronsted-Lowry. Menurut konsep hidrolisis,
komponen garam (kation atau anion) yang berasal dari asam
lemah atau basa lemah bereaksi dengan air (terhidrolisis)
membentuk ion H3O0+ (H*) atau ion OH- Hidrolisis kation
menghasilkan H*, sedangkan hidrolisis anion menghasilkan
ion OH-. Adanya ion H* dan ion OH- yang dihasilkan akan
mempengaruhi nilai pH larutan garam tersebut sehingga
larutan garam dapat bersifat asam, basa, atau netral. Kation
dan anion yang dapat mengalami reaksi hidrolisis adalah
kation dan anion garam yang termasuk elektrolit lemabh.
Sementara kation dan anion garam yang termasuk elektrolit

kuat tidak terhidrolisis.

Hidrolisis garam adalah reaksi kation atau anion dari suatu garam

dengan air



1. lon garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H+,
menyebabkan konsentrasi ion H* lebih besar daripada
ion OH- sehingga larutan bersifat asam.

2. lon garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH-,
menyebabkan konsentrasi OH- lebih besar daripada ion
H* sehingga larutan bersifat basa.

3. lon garam tidak bereaksi dengan air sehingga
konsentrasi ion H* dan ion OH- di dalam air tidak berubah
dan larutan bersifat netral.

Ion garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam

reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah

Pertemuan Ke-2

Sifat Garam berdasarkan Konsep Hidrolisis

A. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa

Kuat

Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa kuat
tidak memberikan perubahan pada kertas lakmus, baik
lakmus merah maupun lakmus biru. Hal ini menunjukkan
bahwa garam bersifat netral. Berdasarkan Kegiatan 1,
coba perhatikan garam yang tersusun dari asam kuat dan
basa kuat, misal garam natrium klorida (NaCl).

Hasil percobaan menunjukkan bahwa NaCl

merupakan garam yang bersifat netral dan mempunyai



pH = 7. Bagaimana larutan garam tersebut dapat bersifat

netral? Perhatikan contoh reaksi berikut ini.

BHA (aq) »  BH*(aq) + A(aq)
Garam dari Kation Anion
asam kuat (asam konjugasi (basa konjugasi lemah
basa kuat lemah dari basa kuat) dari asam kuat)

Karena ion BH* dan A- bersifat relatif lemah maka
keduanya tidak dapat terhidrolisis (tidak mampu
menarik ion H+), tetapi hanya terhidrasi oleh molekul air.

Nah, dari reaksi di atas dapat kalian pahami bahwa
garam natrium klorida terdiri dari kation Na* yang
berasal dari basa kuat (NaOH) dan anion Cl- dari asam
kuat (HCI). Baik ion Na* maupun Cl- merupakan asam dan
basa konjugat dari asam kuat dan basa kuat sehingga
apabila garam tersebut dilarutkan dalam air tidak akan
mengalami  hidrolisis. lIon Na* terhidrasi tidak
memberikan pun tidak juga menerima ion H* lon CI-
adalah basa konjugat dari asam kuat HCl dan tidak
memiliki afinitas untuk ion H+ Akibatnya larutan
tersebut bersifat netral. Reaksi yang terjadi adalah

sebagai berikut.



NaCl(aq) — Na+*(aq) + Cl-(aq)
Na*(aq) + H20(l) 4 (tidak bereaksi)

Cl-(aq) + H,0(]) 4 (tidak bereaksi)

Jadi, garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
tidak terhidrolisis. NaCl tidak mengubah konsentrasi ion

H+ dan ion OH- dalam air, sehingga larutan bersifat netral

Supaya lebih jelas, coba perhatikan gambar

Gambar 12. Larutan NaCl Gambar 13. Hidrolisis NaCl

Sumber: Dokumen Pribadi Sumber: quara.com

Berdasarkan Gambar 13, molekul air tidak bereaksi dengan
ion Na* dan Cl- melainkan hanya menghidrasi ion tersebut.

Proses ini membantu menstabilkan ion-ion dalam larutan dan

mencegah kation bergabung kembali dengan anion.




Coba perhatikan kembali larutan garam yang terdapat
pada Kegiatan 1. Bagaimana sifat garam yang tersusun
dari asam kuat dan basa kuat? Jika mempunyai pH
kurang atau lebih dari 7 maka lakukan analisis kembali
terhadap larutan garam tersebut.
. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa
Lemah

Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa lemah
akan memerahkan lakmus biru
dan tidak memberikan perubahan

warna pada lakmus merah. Hal ini

menunjukkan garam  bersifat
asam. Berdasarkan Kegiatan 1,
garam yang tersusun dari asam

kuat dan basa lemah misalnya >

garam amonium sulfat (NH4)2SO..
Gambar 14. Larutan
(NH4)2S04

Sumber: Dokumen
Pribadi

Hasil percobaan menunjukkan
bahwa (NH4)2SOs4 mempunyai pH
<7 atau bersifat asam.

Garam amonium sulfat terdiri dari kation NH4* dari
basa lemah (NH4OH) dan anion SO4% dari asam kuat
(H2SO4). Bagaimana garam ini bisa bersifat asam?

Perhatikan reaksi berikut ini.



BHA(aq) - BH*(aq) + A-(aq)

Garam Kation Anion

dari asam (asam konjugasi (basa konjugasi
kuat basa kuat dari basa lemah dari asam
lemah lemah) kuat)

Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan kation yang
berasal dari basa lemah. Kation yang dihasilkan
merupakan asam konjugasi kuat yang akan terhidrolisis
atau memberikan ion H+ kepada air (sumber proton),
sedangkan anionnya merupakan basa konjugasi lemah
sehingga tidak bereaksi dengan air atau tidak mampu
menarik ion H* kepada air. Hidrolisis ini juga disebut
hidrolisis parsial atau sebagian karena hanya salah satu
ion yang terhidrolisis, yaitu hidrolisis kation. Jika kation
dimisalkan sebagai BH* maka secara umum akan
membentuk reaksi kesetimbangan yang dapat dituliskan
sebagai berikut:

BH*(aq) +H20(I) = B(aq) + H30+*(aq)
Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion H3z0* atau H* yang
menyebabkan konsentrasi H* di dalam air lebih banyak
daripada konsentrasi OH- sehingga larutan bersifat asam
dan mempunyai pH <7.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa kation NH4* berasal dari basa lemah sehingga

merupakan asam konjugasi kuat yang akan mengalami



hidrolisis (memberi proton kepada air), sedangkan
anionnya SO042- berasal dari asam kuat sehingga
merupakan basa konjugasi lemah yang tidak bereaksi
dengan air (tidak mampu menarik ion H*). Reaksi yang
terjadi adalah sebagai berikut.
(NH4)2S04(aq) — 2NH4*(aq) + S04%(aq)
2NHa*(aq) + Hz0(l) = 2NH4OH(aq) + 2H*(aq)
S042(aq) + H.0(I) 4 (tidak bereaksi)

Adanya ion H* yang dihasilkan menyebabkan larutan

bersifat asam dan mempunyai pH < 7. Garam yang
berasal dari asam kuat dan basa lemah mengalami

hidrolisis kation (hidrolisis parsial).

Coba perhatikan kembali larutan garam yang
terdapat pada Kegiatan 1.
Bagaimana sifat garam yang
tersusun dari asam kuat dan basa
lemah?
Csifat Garam yang Tersusun
dari Asam Lemah dan Basa Kuat
Garam yang tersusun dari

asam lemah dan basa kuat akan

membirukan lakmus merah dan

Gambar 15. Larutan
CH3COONa

Sumber: Dokumen Pribadi

tidak terjadi perubahan warna



pada lakmus biru. Hal ini menunjukkan garam bersifat
basa. Berdasarkan Kegiatan 1, salah satu contoh garam
yang bersifat basa adalah natrium asetat (CHzCOONa).
Hasil percobaan menunjukkan bahwa CH3;COONa
mempunyai pH >7 atau bersifat basa. Natrium asetat
terdiri dari kation Na+ dari basa kuat (NaOH) dan anion
CH3COO- dari asam lemah (CH3COOH). Bagaimana garam
ini bisa bersifat basa? Perhatikan reaksi berikut ini.

BHA(aq) - BH*(aq) + A(aq)

Garam dari Kation Anion
asam lemah (asam konjugasi (basa konjugasi kuat
basa kuat lemah dari basa dari asam lemah)

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
jika dilarutkan dalam air akan menghasilkan anion yang
berasal dari asam lemah. Anion yang dihasilkan
merupakan basa konjugasi kuat yang akan terhidrolisis
atau menarik ion H*, sedangkan kationnya merupakan
asam konjugasi lemah sehingga tidak dapat bereaksi
dengan air atau tidak dapat memberikan ion H-.
Hidrolisis ini juga disebut hidrolisis parsial atau
sebagian karena hanya salah satu ion yang terhidrolisis,
yaitu hidrolisis anion. Jika anion dimisalkan sebagai A-
maka secara umum reaksi kesetimbangannya dapat
dituliskan sebagai berikut:

A- (aq) + H20(I) = HA(aq) + OH-(aq)



Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion OH- yang
menyebabkan konsentrasi H+ di dalam air lebih sedikit
daripada konsentrasi OH- sehingga larutan bersifat basa
dan mempunyai pH >7.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat
disimpulkan anion dari CH3COONa, yaitu ion CH3COO-
merupakan basa konjugasi kuat yang akan terhidrolisis
atau menarik ion H* sedangkan kationnya Na*
merupakan asam konjugasi lemah sehingga tidak
bereaksi dengan air atau tidak dapat memberikan ion H*.
Reaksi yang terjadi adalah sebagai berikut:

CH3COONa(aq) —» CH3COO0-(aq) + Na*(aq)

CH3COO0-(aq) + H.0(I) = CH3COOH(aq) + OH-(aq)
Na*(aq) + H.0(I) 4 (tidak bereaksi)

:

Adanya ion OH- yang dihasilkan menyebabkan larutan

bersifat basa dan mempunyai pH > 7. Garam yang berasal

dari asam lemah dan basa kuat mengalami hidrolisis

anion (hidrolisis parsial).

Coba perhatikan kembali larutan garam yang
terdapat pada Kegiatan 1. Bagaimana sifat garam yang
tersusun dari asam lemah dan basa kuat? Jangan lupa

lakukan analisis hasil penemuan kalian dan koreksi



dengan teori di atas. Sabun merupakan garam yang
berasal dari asam lemah dan basa kuat sehingga bersifat
basa. Bagaimana reaksi hirolisisnya? Coba kalian
perhatikan kembali.
. Sifat Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan
Basa Lemah

Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa
lemah dapat bersifat asam, basa, atau netral. Kenapa

demikian? Perhatikan reaksi berikut ini.

BHA(aq) -~ BH*(aq) + A(aq)
Garam dari Kation Anion
asam lemah (asam konjugasi kuat (basa konjugasi kuat
basa lemah dari basa lemah) dari asam lemah)

Kation dan anion dari larutan garam tersebut merupakan
asam konjugasi dan basa konjugasi yang relatif kuat
sehingga keduanya dapat bereaksi dengan air melepas
ion H* dan ion OH-;, maka garam ini dapat dikatakan
dapat mengalami hidrolisis total.

Amonium asetat terdiri dari kation NH4* dari basa
lemah (NH40H) dan anion CH3COO- dari asam lemah
(CH3COOH). Kedua ion tersebut dapat terhidrolisis dalam

air menurut reaksi berikut:



CH3COONH4 (aq) —» CH3C00-(aq) + NH4*(aq)
CH3COO0-(aq) + H20(1) = CH3COOH(aq) + OH-(aq)
NH4*(aq) + H20(I) = NH4+OH(aq) + H*(aq)

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat

mengalami hidrolisis total. Sifat larutan garam
ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua

reaksi.

Kedua ion garam tersebut masing-masing
menghasilkan ion H* dan OH-, maka sifat larutan garam ini
ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari kedua
reaksi tersebut. Jika K, > Kp, maka larutan akan bersifat
asam, jika K, < Ky maka larutan akan bersifat basa, dan jika
Ka = Ky, maka larutan bersifat netral. Tabel 2.1 meringkas
perilaku larutan garam dalam air yang dibahas dalam
bagian ini.

Belajar Berwirausaha 1

Pembuatan Sabun Mandi dari Gel Lidah Buaya
sebagai Antiseptik Alami

a. Tujuan:
Menganalisis sifat garam yang digunakan dalam

pembuatan sabun mandi dari gel lidah buaya

menggunakan konsep hidrolisis garam.



Alat dan Bahan
Alat:
1) Timbangan

2) Gelas tahan panas atau gelas beker
3) Pengaduk

4) Termometer

5) Pisau

6) Wadah (untuk menampung bahan)
7) Kain

8) Cetakan

Bahan:

1) NaOH 84 gram
2)  Air suling/aquades 227 gram
3)  Minyak zaitun 211 gram
4)  Minyak kelapa 181 gram
5) Minyak kelapa sawit 211 gram
6)  Parfum 30 mL

7)  Lidah buaya 3 batang
Cara Kerja:

1) Siapkan semua alat dan bahan. Jangan lupa
gunakan safety gears/ pengaman.

2) Tuang air ke dalam wadah dan timbang sesuai
ukuran.

3) Ambil NaOH di tempat terpisah dan timbang

sesuai dengan ukuran resep.Secara hati-hati



4)

5)

6)

7)

8)

masukkan NaOH ke dalam air sedikit demi
sedikit, gunakan wadah yang berbahan stainless
steel, gelas pyrex, atau plastik poliprolen (bukan
berbahan aluminium).

Aduk sampai semua NaOH larut. Pertama-tama
larutan akan panas dan berwarna keputihan.
Diamkan beberapa saat sampai larutan mencapai
suhu du bawah 409°C. *selalu masukkan NaOH ke
dalam air, jangan sebaliknya.

Sembari menunggu larutan NaOH dingin.
Timbang sesuai ukuran dan campur Kketiga
minyak ke dalam wadah yang sudah di sediakan.
*Jika minyak kelapa/kelapa sawit menggumpal
maka cirkan terlebih dahulu. Jika tidak ada yang
menggumpal maka tidak perlu dipanaskan.

Ketika suhu larutan NaOH sudah mencapai
sekitar 30-35 2C, tuangkkan ke dalam minyak
secara perlahan.

Ambil sari ekstrak lidah buaya dari batang lidah
buaya, campurkan ke dalam campuran NaOH dan
minyak pada tahap 6.

Aduk secara terus menerus sampai mencapai
“trace”. “trace” adalah kondisi dimana sabun
sudah terbentuk dan merupakan akhir dari

proses pengadukan. Tandanya adalah ketika



campuran sabun mulai mengental. Apabila
disentuh dengan sendok, maka beberapa detik
bekas sendok tadi masih membekas, itulah
mengapa dinamakan “trace”.

9) Pada saat “trace”, kalian dapat menambahkan
parfum aduk hingga merata.

10) Tuangkan adonan sabun ke dalam cetakan.

11) Tutup menggunakan kain bekas pada bagian atas
cetakan untuk menjaga agar tetap panas dan
melanjutkan proses saponifikasi. Letakkan di
tempat yang aman dari jangkauan anak-anak dan
biarkan selama 1-2 hari.

12) Keluarkan sabun dari cetakan, simpan sekurang-
kurangnya 3 minggu sebelum dipakai.

Konsep Kimia
Sabun merupaxan garam nautum atau garam kalium dari

asam lemak dengan rantai karbon panjang (12 sampai 18 atom
karbon), seperti natrium stearat C;7H35COONa. Proses
pembuatan sabun dikenal dengan istilah reskai penyabunan
atau saponifikasi, yaitu reaksi antara lemak/ trigliserida dengan
alkali. Dalam percobaan ini, alkali yang kita gunakan yaitu
NaOH. Sedangkan lemak yang kita gunakan berasal dari minyak

kelapa sawit. Secara umum reaksinya adalah sebagai berikut:



]
H,C——0——C——Cy/Hgs H,C——OH

1]
CH—0——C——CyHgs + 3NaOH ——= HC——OH + 3C_HCOONa

(0]
1

HC——0——cC Ca7Hss H,C——OH
Tristearin Gliserol Natrium Stearat
(Lemak) (Sabun)

Gambar 19. Reaksi Saponifikasi

Sumber: Dokumen Pribadi

Hasil utama dari reaksi saponifikasi adalah sabun sedangkan
hasil sampingannya berupa gliserol. Lalu, bagaimana
hubungannya dengan materi hidrolisis garam?

Sabun atau garam natrium stearat yang dihasilkan dari
reaksi penyabunan akan mengalami hidrolisis jika dilarutkan
dalam air menghasilkan asam stearat dan NaOH sesuai reaksi
berikut.

C17H35COONa +H20 — C17H35COOH + NaOH
Berdasarkan reaksi tersebut dapat kita ketahui bahwa natrium
stearat mengalami hidrolisis parsial atau hidrolisis anion
dengan menghasilkan ion OH-, sehingga sabun memiliki sifat

basa.

Sekarang kalian sudah bisa membuat sabun, apakah kalian
tertarik untuk membuat sabun sendiri di rumah? Sabun
merupakan salah satu produk yang bernilai ekonomis loooh....

Yuk belajar menganalisis dana usaha sabun mandi

dari gel lidah buayal!



FINANCIAL PLAN

Modal Awal (Modal Investasi untuk 1 Tahun)

No Alat Harga
1 | Timbangan Rp 100.000
2 Gelas tahan panas atau gelas beker Rp 80.000
3 Pengaduk Rp 25.000
4 Termometer Rp 22.000
5 Pisau Rp 10.000
6 | Wadah Rp 25.000
7 Cetakan Rp 10.000
8 Kain Rp 5.000
Total Investasi Rp 277.000

Total Investasi Harian = total investasi : 365 hari

=Rp 277.000: 365 hari

=Rp 759
Modal Kerja

Rincian dana untuk memproduksi sabun mandi dari gel lidah

buaya. Satu resep dapat menghasilkan 20 pcs sabun, maka

jika dalam satu hari kalian dapat membuat tiga kali resep

kalian akan meghasilkan 60 pcs sabun.

No Alat/Bahan Harga
1 NaOH 84 gram Rp 5.500
2 Air suling 227 gram Rp 2.700
3 Minyak zaitun 211 gram Rp 30.000
4 Minyak kelapa 181 gram Rp 11.500
5 Minyak kelapa sawit 211 gram Rp 8.000
6 Parfum 30 mL Rp 24.000
7 Label merk @20 pcs Rp 20.000
8 Lidah buaya 3 batang Rp 9.000
9 Gas Rp 5.000
Total Biaya Produksi @ 20 pcs (1 resep) Rp 115.700




Total Biaya Produksi 1 Hari @ 60 pcs (3 Rp 347.100
x resep)
Listrik Rp 10.000
Transportasi Rp 20.000
Total Biaya Operasional Rp 30.000
Total Modal Kerja Rp 377.100

Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Sabun

= total modal kerja + total investasi harian

jumlah sabun

=Rp 377.100+Rp 759
60

=Rp 6.297

Harga Jual Setiap Kemasan Sabun

= harga pokok produksi x 2

=Rp 6.297x 2
=Rp 12.594/Rp 12.600

Misal dalam satu bulan kalian dapat memproduksi sabun

dalam jumlah 1.800 biji maka kalian dapat menghitung total

biaya produksi dan pendapatan dalam satu bulan

Total Biaya Produksi dalam Satu Bulan

= total sabun yang terjual x harga pokok produksi

setiap kemasan sabun
=..sabunxRp ..

=Rp ..




Pendapatan dalam Satu Bulan
= jumlah sabun yang terjual dalam satu bulan x harga
jual setiap kemasan sabun
=1.800 biji x Rp ...
= Rp ..
Keuntungan Satu Bulan
Laba = total pendapatan satu bulan - total biaya

produksi satu bulan

Lama Balik Modal
Total investasi/ keuntungan =

Pertemuan Ke-3

Nilai pH Larutan Garam

Reaksi hidrolisis merupakan reaksi kesetimbangan.
Meskipun hanya sebagian kecil dari garam itu yang
mengalami hidrolisis, tetapi cukup untuk mengubah pH
larutan. Tetapan kesetimbangan dari reaksi hidrolisis disebut
dengan tetapan hidrolisis yang dapat dinyatakan dengan
lambang K;. Dalam menentukan nilai pH suatu larutan garam
kita perlu meninjau reaksi kesetimbangan hidrolisis yang

terjadi.



A. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa
Kuat
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa kuat
tidak mengalami hidrolisis, sehingga pH nya netral (pH =
7).
B. pH Garam yang Tersusun dari Asam Kuat dan Basa
Lemah
Garam yang tersusun dari asam kuat dan basa
lemah akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis
kation. Penentuan rumus pH larutan garam tersebut
dapat diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan
asam konjugatnya. Jika kation yang mengalami hidrolisis
dilambangkan dengan BH*, maka reaksi hidrolisis serta
persamaan hidrolisisnya adalah sebagai berikut:
BH*(aq) + H20(I) = B (aq) + H30*(aq)-------wwsereeen @)
Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Ku), yaitu
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan
konsentrasi reaktan yang dapat dituliskan sebagai

berikut :

_ [e[m]
Ko = Tene (2)

Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan [0H"]

maka akan didapat:



_ [B][H*] [oH-]

h—me ............................... (3)

atau
___ Bl JE 4)
K» = feaeTion] X [H*][OH"]
Mengingat [OHT[H*] = K, e (5)

dan untuk tetapan kesetimbangan basa lemah adalah:
B(aq) + H20(I) = BH*(aq) + OH-(aq)

maka nilai K; dirumuskan sebagai:

. [BH*IIOH™] oo (6)
B [B]
maka
[B]
e Kib ................................... (7)

Oleh karena itu, persamaan (4) dapat kita tuliskan

sebagai berikut.

Reaksi antara asam kuat dan basa lemah akan
menghasilkan garam yang bersifat asam, hal ini
ditandai dengan adanya ion H* yang dihasilkan.
Sehingga untuk menentukan nilai pH, kita dapat
kembali ke persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis

untuk menentukan konsentrasi H+ dalam larutan:



BH+*(aq) + H20(I) = B (aq) + H30+*(aq)
Sekarang kita substitusikan persamaan (2) ke dalam

persamaan (8), maka dapat kita peroleh:

[BIIH*] 1 .
BH K, W

Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis

menunjukkan bahwa [B] akan selalu sama dengan [H*]

sehingga diperoleh:
H*][H'] K,
[BH*] ~ K,
atau
[H*]* Ky
[BH+] K,
H*]= [Z=[BH*]
==
pH = —loglH*]
Keterangan:
K. = tetapan kesetimbangan air (10-14)
Ky = tetapan kesetimbangan basa B
Ky = tetapan hidrolisis

[BH*] = konsentrasi kation garam yang terhidrolisis



C. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan Basa
Kuat
Garam yang tersusun dari asam lemah dan basa
kuat mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion.
Penentuan rumus pH larutan garam tersebut dapat
diperoleh berdasarkan tetapan kesetimbangan basa
konjugatnya. Misalkan asam lemah dilambangkan
dengan HA, maka ion A- terhidrolisis oleh air
membentuk reaksi kesetimbangan:

A(aq) + H:0(I) = HA(aq) + OH-(aq) = 1)
Berdasarkan reaksi tersebut, kita dapat menentukan
nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Ki), yaitu
merupakan perbandingan konsentrasi produk dengan
konsentrasi reaktan yang dapat dituliskan sebagai

berikut :

- LTI I — (2)
BT Al

Bila pembilang dan penyebutnya dikalikan dengan
[H*]maka akan didapat:

. _ [OH-THA] [H*] e 3)
BT TN
atau
|HAJ (4)

Kh — [A_] [H+] . [H+][DH_] ..........................



Mengingat [OH IHTI= K, e, (5)
dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang
terionisasi sesuai reaksi:

HA(aq) = H*(aq) + A(aq)

maka nilai X; dirumuskan sebagai:

. 15 Bl 1l (O (6)
= [HA]

maka

[HAl i
a1 K (7)

Oleh karena itu, persamaan (4) dapat kita tuliskan

sebagai berikut.

1
Ky = H_X Ew B e (8)

Reaksi antara asam lemah dan basa kuat akan
menghasilkan garam yang bersifat basa, hal ini ditandai
dengan adanya ion OH- yang dihasilkan. Sehingga untuk
menentukan nilai pH, kita dapat kembali ke persamaan
reaksi kesetimbangan hidrolisis untuk menentukan
konsentrasi OH-dalam larutan:

A-(aq) + H20(]) = HA(aq) + OH-(aq)
Sekarang kita substitusikan persamaan (2) ke dalam

persamaan (8), maka dapat kita peroleh:



[HA][oH™] 1 <
[;‘:!I._] - Kix Lt
Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis

menunjukkan bahwa [HA] akan selalu sama dengan [0H™]

sehingga diperoleh:
[oH-][0H™] K,
AT Tk,
atau
[OH"]* K,
a1 "X,

- B 14—
[OH ]:ﬂ‘;ﬁ—= [4-]

pOH = —loglOH ]

pH = 14 — pOH
Keterangan:
K. = tetapan kesetimbangan air (10-14)
K, = tetapan kesetimbangan asam HA
K; = tetapan hidrolisis
(4] = konsentrasi anion garam yang terhidrolisis

. pH Garam yang Tersusun dari Asam Lemah dan
Basa Lemah

Garam yang berasal dari asam lemah dan basa
lemah mengalami hidrolisis total. Hidrolisis garam dari

asam lemah dan basa lemah melibatkan reaksi antara



komponen kation BH* dan anion A- dengan air. Reaksi
hidrolisis yang terjadi adalah:
BH*(aq) + A-(aq) + H20(I) = B(aq) + HA(aq) + H30+*(aq) +

OH-(aq)
- |B]IHA]
BT IBH*1[A"]
Jika dikalikan dengan Ez:]:gz: akan diperoleh:
K, = HA e Ton-]
2 = [BH+TloH-1 " [H-I[A-1 "
K. = Ky
TR, XK,

Jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan untuk

menentukan konsentrasi ion H+ dalam larutan:
[H +] = | H;X[‘:w
W He
Pertemuan Ke-4

Belajar BerwirausahaZ2

Pembuatan Pasta Komposit dari Cangkang Telur

a. Tujuan:
Mengidentifikasi pengaruh suatu garam yang

terkandung dalam pasta komposit dari cangkang telur
terhadap nilai pH nya.
b. Alat dan Bahan

Alat:
1) Lumpang kecil



C.

2) Saringan

3) Tube pasta gigi
4) Timbangan
5) Gelas ukur

Bahan:
1)180 gram bubuk cangkang telur

2)100 gram MgCO3

3) 250 mL gliserin

4)5 mL minyak papermint

5) Ekstrak daun pandan

6) Pewarna makanan

Cara Kerja:

1)Cucilah cangkang telur dengan air panas hingga
bersih.

2)Tumbuklah cangkang yang sudah di cuci secara
manual dengan lumpang kecil.

3)Setelah  benar-benar halus, cangkang disaring
(diayak).

4)Kemudian dicampur magnesium karbonat sesuai
dengan takaran yang telah ditentukan.

5)Selanjutnya dicampur lagi dengan gliserin untuk
membentuk gel.

6)Setelah terbentuk gel, tambahkan minyak papermint

yang berfungsi sebagai penyegar.



7)Tambahkan ekstrak daun pandan yang berfungsi
sebagai anti kuman.

8) Supaya warna menarik, tambahkan sedikit pewarna
makanan

9) Masukkan pasta gigi ke dalam tube pasta gigi.

Konsep Kimia

Dalam produk ini kita memanfaatkan limbah cangkan
telur sebagai pasta gigi. Cangkang telur dipilih karena sebagian
besar cangkang telur terdiri dari persenyawaan kalsium
karbonat (CaCOs3) sekitar 90,9%. Kalsium karbonat merupakan
salah satu komponen dalam pasta gigi yang berfungsi sebagai
sumber kalisium untuk gigi dan membersihkan gigi. Lalu
bagaimana hubungannya dengan nilai pH dari pasta gigi?

Kalsium karbonat merupakan garam yang tersusun dari
basa kuat Ca(OH); dan asam lemah H,COs. Garam ini di dalam air
akan mengalami hidrolisis parsial, yaitu hidrolisis anion sesuai
reaksi berikut.

CaCOs3(s) — Ca2*(aq) + CO3%(aq)
C03%(aq) + 2H20(]) -» H2C03(aq) + 20H-(aq)
Ca2*(aq) + H20(I) — tidak terjadi reaksi
Dalam reaksi tersebut dihasilkan ion OH- yang menyebabkan
konsentrasi H* di dalam air lebih sedikit daripada konsentrasi
OH- sehingga larutan bersifat basa (pH > 7). Pasta gigi berperan
dalam menetralkan mulut kita dari asam, yang dapat merusak

gigi dan menimbulkan bau mulut.



Sekarang kalian sudah bisa membuat pasta gigi dari cangkang
telur, apakah kalian tertarik untuk membuat sendiri di rumah?
Pasta gigi merupakan salah satu produk yang bernilai
ekonomis loooh....

Yuk belajar menganalisis dana usaha pasta gigi komposit dari

cangkang telur!
FINANCIAL PLAN
Modal Awal (Modal Investasi untuk 1 Tahun)
No Alat Harga
1 Lumpang kecil Rp 50.000
2 Saringan Rp 25.000
4 Timbangan Rp 100.000
5 Gelas ukur Rp 20.000
Total Investasi Rp 195.000
Total Investasi Harian = total investasi : 365 hari
=Rp 195.000: 365 hari
=Rp 534
Modal Kerja

Rincian dana untuk memproduksi pasta gigi dari cangkang
telur. Satu resep dapat menghasilkan 4 pcs pasta gigi, maka
jika dalam satu hari kalian bisa membuat lima kali resep

kalian akan menghasilkan 20 pcs pasta gigi.

No Alat/ Bahan Harga

1 180 gram bubuk cangkang telur Rp 30.000
2 100 gram MgCOs Rp 4.500
3 250 mL gliserin Rp 8.900
4 5 mL minyak papermint Rp  4.000




5 Ekstrak daun pandan Rp 5.000
6 Pewarna makanan Rp 7.000
7 Label merk @4 pcs Rp 8.000
8 Tube pasta gigi @4 pcs Rp 10.000
Total Biaya Produksi @4 pcs (1 Rp 63.400
resep)
Total Biaya Produksi @ 20 pcs (5 Rp 317.000
resep)
9 Listrik Rp 5.000
10 | Transportasi Rp 20.000
Total Biaya Operasional Rp 25.000
Total Modal Kerja Rp 342.000

Harga Pokok Produksi Setiap Kemasan Pasta Gigi

= total modal kerja + total investasi harian

Jumlah pasta gigi
=Rp 342.000+Rp 534
20

=Rp 17.126
Harga Jual Setiap Kemasan Pasta Gigi

= harga pokok produksi x 2

=Rp 17.126x 2

=Rp 34.252
Misal dalam satu bulan kalian dapat memproduksi pasta gigi
dalam jumlah 300 pcs maka kalian dapat menghitung total
biaya produksi dan pendapatan dalam satu bulan.
Total Biaya Produksi dalam Satu Bulan

= total pasta gigi yang terjual x harga pokok produksi

setiap kemasan pasta gigi



2,

=..pastagigixRp ..
=Rp ..
Pendapatan dalam Satu Bulan
= jumlah pasta gigi yang terjual dalam satu bulan x
harga jual setiap kemasan pasta gigi
=300 bijixRp ...
= Rp ..
Keuntungan Satu Bulan
Laba = total pendapatan satu bulan - total biaya produksi
satu bulan
Lama Balik Modal
Total investasi/ keuntungan =
Instrumen Penilaian
a. Penilaian Kognitif
Uji Pemahaman 1
Bagaimana warna kertas lakmus merah dan lakmus
biru jika dimasukkan ke dalam larutan berikut? Beri
penjelasan dan tentukan apakah larutan tersebut bersifat
asam, basa, atau netral.
1) Ba(NOs3)2 6) (NH4)2S04
2) KCN
3) NH4Cl
4) CuSO,
5) BaSO.



Uji Pemahaman 2
Sudahkah kalian memahami sifat-sifat garam
berdasarkan konsep hidrolisis? Untuk menguji pemahaman

kalian coba lakukan analisis terhadap larutan garam di

bawabh ini!
a. KzSO. d. NH4F
b. MgCOs e. NaCl
c. NazPO4 f. CH3COONH4

Uji Pemahaman 3
Sudahkah kalian memahami nilai pH larutan garam?
Untuk menguji pemahaman kalian coba kerjakan soal di
bawah ini!
1. Jika diketahui larutan CH3COONa 0,1 M dan Ka CH3COOH
=105, tentukan:
a. Reaksi hidrolisis garam tersebut.
b. pH larutan garam tersebut.
2. Sebanyak 50 mL NH3 0,1 M dicampurkan dengan 50 mL
larutan HCI 0,1 M. tentukan pH campuran. (Kb NH3; = 1
% 105,,/0.5=0,7)
3. Bila diketahui pH larutan NH4OH 0,1 M adalah 11,
hitunglah pH larutan NH4Cl 4 x 10-3 M.
4. Hitunglah pH larutan dari:
a. Larutan NaCN 0,1 M (K,HCN =4 x 10-6)



b. CH3COONH4 0,1 M ( Ka CH3COOH =1 x 105 dan Ky
NH3=1 x 10-5)

c. Campuran 100 mL CH3COOH 0,1 M dengan 100 mL
larutan NaOH 0,1 M (K, =1 x 10-5)

d. Berapa gram NH4Cl yang terlarut dalam 200 mL
larutan NH4Cl dengan pH = 4? Diketahui K, NHz = 1
x 105,

Pedoman Penskoran

Pertemuan Ke-2

shor yang diperoleh
Skop= eryangdiperdleh

skor total

= £ .100=100

24

Pertemuan Ke-3

skor yang diperoleh
Skor = "-1'5'—L %x 100
skor toral

= X8 100=100

41

Pertemuan Ke-4
Skor = M % 100
SHoT tetal

4

“2 %100 =100



c. Penilaian Afektif
Bentuk Instrumen (Lembar Observasi)
LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN AFEKTIF
Aspek yang Dinilai
Nama Orientasi g
No. Peserta pada - - o0
didik Tugas dan Kepemimpinan E _,_: E
Hasil w | Z 3
1[2]3 |1 [2 |3 ™
1.
2.
3.
4.
Rubrik Penilaian Afektif
Aspek
No. Indikator Skor
Penilaian
1. | Orientasi |1. Dapatbekerja keras dalam
pada menyelesaikan tugas untuk mencapai
Tugas dan keberhasilan belajar.
Hasil 2. Tekun dalam mengerjakan tugas.

3. Kreatif dan inovatif untuk mencari dan
memberikan ide atau gagasan dalam

menyelesaikan tugas.

indikaror terpenuhi




indikator terpenuhi

Kepemim |1. Mudah bergaul dan bekerjasama

pinan dengan sesama anggota kelompok.

2. Memberi pemahaman kepada teman
mengenai hal yang belum dipahami.

3. Menerima kritik dan saran dari teman
baik dalam satu kelompok maupun

kelompok lainnya.

Dua indikaror terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Kriteria Penilaian

A =80-100 : Sangat Baik
B =70-79 : Baik

C =60-69 : Cukup

D =<60 : Kurang

skor yang diperoleh Ix3
Skor= TR SEEEER 4 100 = 2 % 100
skor total £l




d. Penilaian Psikomotorik

Pertemuan Ke-1

Bentuk Instrumen
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK

Aspek Penilaian
Persiapan Setelah £
P Pelaksanaan | Kegiatan &
No Nama| sebelum . . | =
. Praktikum praktiku o < =
Praktikum 2 | = =
m ) 4 3
112 (3|1 |2 3 |1 (2 |3 2
1
2
3
Rubrik Penilaian Psikomotorik
No Aspek Penilaian Indikator Skor
1 Persiapan sebelum | Peserta didik datang 10 | 3
Praktikum menit sebelum

praktikum dimulai.

Peserta didik mengecek
kelengkapan alat dan
bahan sesuai dengan
yang ada di petunjuk

praktikum dalam modul.

Peserta didik

membersihkan dan




mengeringkan alat

sebelum praktikum.

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Pelaksanaan

Praktikum

Peserta didik
mengidentifikasi pH atau
sifat larutan  garam
menggunakan kertas
lakmus dan indikator pH

universal.

Peserta didik mengamati
perubahan warna yang
terjadi pada  kertas
lakmus dan membaca
angka pH dengan

indikator pH universal.

Peserta didik mencatat
dan menyimpulkan hasil
pengamatan pada kolom

yang disediakan.

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Seletah

Kegiatan

Peserta didik




praktikum

membersihkan alat dan
bahan yang digunakan
untuk praktikum.

Peserta didik merapikan

tempat  kerja  yang
digunakan untuk
praktikum.

Peserta didik melakukan

praktikum tepat waktu.
Dua indikator terpenuhi 2
Satu indikator terpenuhi | 1
Pertemuan Ke-2 dan Ke-4
Bentuk Instrumen
LEMBAR PENILAIAN PSIKOMOTORIK
Aspek Penilaian
Persiapan Setelah =
P Pelaksanaan | Kegiatan &
No Nama| sebelum . . | =
. Praktikum praktiku =) < =
Praktikum 2 | = =
m ) 4 1)
112 3|1 2 3 11 12 |3 N
1
2




Rubrik Penilaian Psikomotorik

No

Aspek Penilaian

Indikator

Skor

1

Persiapan sebelum

Praktikum

Peserta didik datang 10
menit sebelum

praktikum dimulai.

Peserta didik mengecek
kelengkapan alat dan

bahan sesuai dengan
yang ada di petunjuk

praktikum dalam modul.

Peserta menimbang
bahan yang dibutuhkan
sesuai dengan yang ada
di petunjuk praktikum

dalam modul.

Dua indikaror terpenuhi

Satu indikaror terpenuhi

Pelaksanaan

Praktikum

Peserta didik mengolah
bahan menjadi produk
yang mempunyai nilai
ekonomis sesuai
prosedur yang ada di

modul.




Peserta didik
menganalisis rancangan
biaya dalam pembuatan
produk serta
menganalisis konsep

kimia yang diaplikasikan

dalam pembuatan
produk tersebut.
Peserta didik

mengidentifikasi pH dan
menyimpulkan jenis
garam yang mengalami
hidrolisis dalam produk

yang dibuat.

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Seletah

praktikum

Kegiatan

Peserta didik
membersihkan alat dan
bahan yang digunakan

untuk praktikum.

Peserta didik merapikan
tempat  kerja  yang

digunakan untuk




praktikum.

Peserta didik melakukan

praktikum tepat waktu.

Dua indikator terpenuhi

Satu indikator terpenuhi

Skor

_ &kor yang dipercleh

skor total

x 100




Lampiran 3

Kisi-Kisi Wawancara dengan Guru

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan

1 Mengetahui kurikulum Kurikulum apakah yang
yang digunakan di MAN diterapkan di MAN Kendal?
Kendal.

2 Mengetahui penerapan Apakah kurikulum tersebut
kurikulum dan kendala sudah benar-benar
yang dialami dalam diterapkan dalam
menerapkan kurikulum pembelajaran? Jika belum,
tersebut. kendalanya apa Pak/Bu?

3 Mengetahui sumber belajar | Sumber belajar apa saja
yang digunakan sebagai yang Bapak/Ibu gunakan
analisis kebutuhan modul. | dalam proses pembelajaran

di kelas?

4 Mengetahui ketersediaan Bagaimana ketersediaan
sumber belajar yang sumber belajar yang
digunakan di sekolah untuk | digunakan di sekolah dalam
mengetahui perlunya mendukung pembelajaran
pengembangan modul. kimia? Apakah sudah sesuai

dengan proporsi jumlah
peserta didik?

5 Mengetahui kualitas Menurut Bapak/Ibu apakah




kontens sumber belajar

yang digunakan.

sumber belajar yang
digunakan sudah mampu
memberikan wawasan dan
pembelajaran bermakna

kepada peserta diidk?

Meminta tanggapan guru
mengenai kriteria sumber

belajar yang baik.

Menurut Bapak/Ibu
bagaimana kriteria sumber

belajar yang baik?

Mengetahui kriteria
sumber belajar yang
digemari peserta didik
sebagai analisis kebutuhan
modul dan sebagai media
yang dapat menumbuhkan
minat peserta didik

terhadap pelajaran kimia.

Biasanya peserta didik
tertarik dengan sumber

belajar yang bagaimana?

Menanyakan eksistensi
bahan ajar atau media
belajar sebagai analisis

kebutuhan modul.

Apakah Bapak/Ibu
membuat bahan ajar atau

media sendiri?

Mengetahui metode
pembelajaran yang
digunakan di kelas untuk

mengidentifikasi metode

Metode apa yang biasa
Bapak/Ibu gunakan dalam

pembelajaran kimia?




yang tepat untuk
menerapkan modul dan

meningkatkan minat

belajar.

10 | Mengetahui minat peserta Bagaimana respon peserta
didik terhadap pelajaran didik selama mengikuti
kimia melalui pelajaran?
partisipasinya dalam
mengikuti pelajaran.

11 | Menanyakan ketepatan Apakah Bapak/Ibu selalu
modul berpendekatan CEP | mengaitkan materi dengan
yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari?
pendekatan kontekstual
atau berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

12 | Meminta pendapat guru Menurut Bapak/Ibu lebih
mengenai waktu utama mana antara peserta
penyampaian materi. didik paham meskipun

membutuhkan waktu lama
atau memilih materi cepat
terselesaikan?

13 | Menanyakan kekurangan Apakah ada kekurangan

selama pembelajaran untuk

mengidentifikasi metode

dari pembelajaran yang

diterapkan tersebut?




yang tepat untuk
menerapkan modul dan

meningkatkan minat

belajar.

14 | Mengetahui kendala yang Kira-kira apakah
dihadapi dalam penerapan | kendalanya?
pembelajaran untuk
mengidentifikasi metode
yang tepat untuk
menerapkan modul dan
meningkatkan minat
belajar.

15 | Menanyakan pemanfaatan | Apakah Bapak/Ibu
media belajar yang pernah/sering
merupakan darana menggunakan media yang
prasarana sekolah sebagai | disediakan sekolah seperti
analisis kebutuhan modul. | LCD dalam proses

pembelajaran?

16 | Menanyakan ketepatan Apakah sering dilakukan
modul berpendekatan CEP | praktikum dalam
yang erat kaitannya dengan | pembelajaran kimia?
kegiatan praktikum.

17 | Menanyakan sarana Apakah alat dan bahan

prasarana yang tersedia di

sudah mendukung untuk




laboratorium.

pembelajaran?

18 | Mengetahui kemampuan Bagaimana kompetensi
peserta didik dari aspek peserta didik jika ditinjau
kognitif, afektif dan dari aspek kognitif, afektif
psikomotorik untuk dan psikomotorik?
mengetahui kemampuan
utama yang dibutuhkan
dalam mengembangkan
modul.

19 | Meminta pendapat guru Bagaimana cara Bapak/Ibu
supaya ketiga aspek yang supaya kompetensi peserta
dimiliki peserta didik didik bisa mencapai
tersebut bisa tercapai ketiganya?
secara optimal.

20 | Meminta pendapat guru Bagaimana menurut

mengenai ketepatan modul
kimia berpendekatan CEP
jika dikembangkan di MAN
Kendal sebagai analisis

kebutuhan modul.

Bapak/Ibu jika saya ingin
mengembangkan modul

kimia berpendekatan CEP?




Lampiran 4

1.
2.

Hasil Wawancara dengan Guru

Nama Responden

Jenis Kelamin

: Nasikun

: Laki-laki

3. Sekolah Tempat mengajar: MAN Kendal

No Pertanyaan Jawaban

1 Kurikulum apakah yang Kelas X dan XI menggunakan
diterapkan di MAN kurikulum 2013 revisi
Kendal? sedangkan kelas XII masih

menggunakan kurikulum
2013 yang lama.

2 Apakah kurikulum Dalam proses pembelajaran
tersebut sudah benar- K13 belum benar-benar
benar diterapkan dalam dilaksanakan terutama
pembelajaran? Jika belum, | kendalanya dalam kegiatan
kendalanya apa Pak/Bu? praktikum.

3 Sumber belajar apa saja Sumber belajar yang saya
yang Bapak/Ibu gunakan gunakan hanya buku paket.
dalam proses
pembelajaran di kelas?

4 Bagaimana ketersediaan Ya, sudah. Setiap peserta

sumber belajar yang
digunakan di sekolah

dalam mendukung

didik dipastikan
memperoleh buku paket dan

boleh dibawa pulang.




pembelajaran kimia?
Apakah sudah sesuai
dengan proporsi jumlah

peserta didik?

Menurut Bapak/Ibu
apakah sumber belajar
yang digunakan sudah
mampu memberikan
wawasan dan
pembelajaran bermakna

kepada peserta didik?

Sudah, buku sudah cukup
untuk pemahaman

kurikulum 2013.

Menurut Bapak/Ibu
bagaimana kriteria sumber

belajar yang baik?

Mengacu pada silabus, ada
teori, konsep, pelatihan,
pertanyaan yang mengacu

pada teori.

Biasanya peserta didik
tertarik dengan sumber

belajar yang bagaimana?

Ada teorinya, latihan soal,

gambar

Apakah Bapak/Ibu
membuat bahan ajar atau

media sendiri?

Saya belum pernah

membuat modul sendiri

Metode apa yang biasa
Bapak/Ibu gunakan dalam

Ceramah dan tanya jawab.




pembelajaran kimia?

10 | Bagaimana respon peserta | “sebelum pelajaran peserta
didik selama mengikuti didik saya suruh membaca
pelajaran? buku, terus saya memberi

pertanyaan tanya jawab.
Dari pertanyaan-pertanyaan
ini dibuat ringkasan. Kalau
materi yang banyak rumus
lebih banyak latihan soal.
Selama sudah bisa dipahami
oleh anak saya tidak akan
menjelaskan hal ini
bertujuan supaya anak aktif”.

11 | Apakah Bapak/Ibu selalu Iya
mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari?

12 | Menurut Bapak/Ibu lebih | Lama tapi paham, tapi juga
utama mana antara melihat waktunya juga.
peserta didik paham
meskipun membutuhkan
waktu lama atau memilih
materi cepat
terselesaikan?

13 | Apakah ada kekurangan Iya, terutama dalam




dari pembelajaran yang

diterapkan tersebut?

praktikum

14 | Kira-kira apakah Kendalanya pembelian

kendalanya? bahan yang tidak singkron
dengan apa yang ada di buku
yang harus di praktikkan.

15 | Apakah Bapak/Ibu Tidak pernah, mengingat
pernah/sering kondisi saya yang tidak
menggunakan media yang | memungkinkan dan jumlah
disediakan sekolah seperti | LCD terbatas adi harus
LCD dalam proses bergantian.
pembelajaran?

16 | Apakah sering dilakukan Tidak pernah, karena
praktikum dalam kondisi saya tidak
pembelajaran kimia? memungkinkan.

17 | Apakah alat dan bahan Sudah
sudah mendukung untuk
pembelajaran?

18 | Bagaimana kompetensi Dari aspek kognitif: soal

peserta didik jika ditinjau
dari aspek kognitif, afektif

dan psikomotorik?

yang sederhana bisa
mengerjakan tetapi soal
yang membutuhkan

penyelesaian beberapa




tingkat masih kurang,
Dari aspek afektif: kurang,
kadang ada yang tidur saat

dijelaskan.
19 | Bagaimana cara Bapak/Ibu | Dengan latihan soal, nanti
supaya kompetensi yang bisa maju
peserta didik bisa
mencapai ketiganya?
20 | Bagaimana menurut ya itu bagus dan perlu

Bapak/Ibu jika saya ingin
mengembangkan modul

kimia berpendekatan CEP?

dikembangkan karena
dengan modul tersebut anak
jadi lebih kreatif dan

inovatif.




Lampiran 5

Kisi-Kisi Wawancara dengan Peserta Didik

No Kisi-Kisi Pertanyaan

1 Mengetahui pendapat | Materi kimia apa yang sulit?
peserta didik mengenai
pelajaran  kimia yang
dianggap sulit untuk
menentukan materi
utama dalam modul

2 Mengetahui alasan materi | Apa yang membuat materi
yang dianggap sulit tersebut sulit?

3 Mengetahui minat belajar | Apakah kamu sering
peserta didik terhadap | mempelajari kembali materi
materi kimia kimia di rumah atau di luar

sekolah?

4 Menanyakan  ketepatan | Apakah guru sering
modul berpendekatan | mengaitkan materi pelajaran
CEP yang sesuai dengan | dengan kehidupan sehari-
pendekatan kontekstual | hari?
atau berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

5 Mengetahui metode | Apa metode pembelajaran
pembelajaran yang | yang sering diterapkan di




diterapkan guru kelas?

6 Mengetahui kelengkapan | Bagaimana kelengkapan
media di sekolah sebagai | media di sekolah?
analisis sarana prasarana

7 Mengetahui apakah | Apa sumber belajar yang
referensi yang digunakan | biasa digunakan?
dapat dipahami sebagai
analisis kebutuhan modul

8 Mengetahui tanggapan | Bagaimana tanggapanmu
peserta didik terhadap | tentang buku paket yang
sumber belajar yang | ada?
digunakan

9 Mengetahui modul kimia | Kira-kira sumber belajar
yang sesuai dengan | seperti apa yang kamu
karakter peserta didik inginkan?

10 | Meminta pendapat | Bagaimana jika

peserta didik mengenai
ketepatan modul
berpendekatan CEP yang
sesuai dengan
pendekatan kontekstual
atau berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari

dikembangkan buku yang

dapat membantu kalian
memahami materi kimia dan
mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari?




Lampiran 6

Hasil Wawancara dengan peserta Didik

No Pertanyaan Jawaban
1 Materi kimia apa yang sulit? | Hidrokarbon, termokimia,
laju reaksi, kesetimbangan
2 Apa yang membuat materi | Karena terlalu banyak
tersebut sulit? konsep serta rumus yang
perlu diingat
3 Apakah kamu sering | Kadang-kadang
mempelajari kembali materi
kimia di rumah atau di luar
sekolah?
4 Apakah guru sering | Kadang-kadang
mengaitkan materi
pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari?
5 Apa metode pembelajaran | Ceramah dan diskusi
yang sering diterapkan di
kelas?
6 Bagaimana kelengkapan | Cukup lengkap
media di sekolah?
7 Apa sumber belajar yang | Buku paket

biasa digunakan?




8 Bagaimana tanggapanmu | Susah dipahami
tentang buku paket yang
ada?

9 Kira-kira sumber belajar | Ada latihan soal yang
seperti apa yang kamu | bervariasi, ada
inginkan? praktikumnya

10 | Bagaimana jika | Sangat setuju

dikembangkan buku yang
dapat membantu kalian
memahami materi kimia
dan mengaitkannya dengan

kehidupan sehari-hari?




Lampiran 7

Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

sebagai analisis peserta
didik terhadap kebutuhan

modul

No Kisi-kisi dan Tujuan Pertanyaan

1 Mengetahui peserta didik Apakah Anda menyukai
yang menyukai pelajaran pelajaran kimia?
kimia sebagai analisis awal | Mengapa?
akhir

2 Mengetahui pendapat Materi kimia apakah yang
peserta didik mengenai menurut Anda paling
pelajaran kimia yang mudah dan paling sulit?
dianggap mudah dan sulit Jelaskan!
untuk menentukan materi
utama dalam modul

3 Mengetahui minat belajar Apakah Anda sering
dan kriteria belajar belajar? Apakah belajar
peserta didik apakah secara mandiri atau
secara kelompok atau kelompok?
mandiri sebagai analisis
peserta didik terhadap
kebutuhan modul

4 Mengetahui gaya belajar Bagaimana gaya belajar

yang Anda gunakan agar
lebih cepat memahami

pelajaran




(membaca/mendengar/lai

nnya)?

Mengetahui metode
pembelajaran yang

diterapkan guru

Metode apa yang sering
digunakan guru dalam
pembelajaran (ceramah/

diskusi/ game/ lainnya)?

Mengetahui kelengkapan
fasilitas di sekolah sebagai

analisis sarana prasarana

Bagaimana kelengkapan
fasilitas dan media
pembelajaran di sekolah

Anda?

Mengetahui sumber
belajar yang digunakan
sebagai analisis kebutuhan

modul

Apa sumber belajar (buku
paket/ LKS/ modul kimia/
internet/ lainnya) yang
biasa digunakan guru
dalam pembelajaran

kimia?

Mengetahui ketersediaan
modul kimia di sekolah
sebagai analisis kebutuhan

modul

Apakah guru kimia pernah
membuat media
pembelajaran berupa
modul? Jika pernah,

materi apa?

Mengetahui kriteria bahan

ajar yang sesuai dengan

Bagaimana kriteria bahan

ajar yang menarik untuk




peserta didik sebagai

analisis kebutuhan modul

dipelajari (dilengkapi

gambar/ ada motivasi/

lainnya)?

10 | Mengetahui apakah Apakah sumber belajar
referensi yang digunakan kimia yang Anda gunakan
dapat dipahami sebagai mudah dipahami?
analisis kebutuhan modul

11 | Mengetahui apakah Apakah sumber belajar
referensi yang digunakan kimia yang Anda gunakan
sudah sesuai dengan sudah mengaitkan materi
pendekatan kontekstual dengan kehidupan sehari-
mengingat modul hari?
pembelajaran kimia
berpendekatan CEP sesuai
dengan pendekatan
kontekstual

12 | Mengetahui keterkaitan Apakah guru sering

materi yang disampaikan
guru dengan pendekatan
kontekstual mengingat
modul pembelajaran kimia
berpendekatan CEP sesuai
dengan pendekatan

kontekstual

mengaitkan pembelajaran
kimia dengan kehidupan

sehari-hari? Perlukah?




13 | Menanyakan ketepatan Apakah guru sering
modul berpendekatan CEP | menggunakan metode
yang sesuai dengan praktikum dalam
pendekatan kontekstual pembelajaran? Perlukah?
atau berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari

14 | Mengetahui rencana Apayang akan Anda
peserta didik setelah lulus | lakukan setelah lulus
SMA/MA SMA/MA (lanjut ke

perguruan tinggi/
kerja/berwirausaha)?

15 | Mengetahui minat Apakah Anda tertarik
wirausaha peserta didik untuk menjadi seorang

pengusaha?

16 | Mengetahui pengetahuan Apakah Anda tahu bahwa
peserta didik akan ilmu kimia sangat
keterkaitan ilmu kimia berperan dalam dunia
dengan kewirausahaan usaha?
untuk mengetahui
kemampuan utama yang
dibutuhkan untuk
mengembangkan modul

17 | Meminta pendapat peserta | Bagaimana menurut Anda

didik mengenai integrasi

jika pelajaran kimia




kimia dengan

dikaitkan dengan

kewirausahaan kewirausahaan?

18 | Mengetahui kebutuhan | Apayang Anda butuhkan
peserta didik  dalam | untuk mempermudah
belajar kimia sebagai | memahami pelajaran
analisis kebutuhan modul kimia?

19 | Meminta pendapat peserta | Bagaimana menurut Anda
didik mengenai modul jika dikembangkan modul
pembelajaran kimia kimia berbasis
berpendekatan CEP kewirausahaan?

20 | Mengetahui modul kimia Modul kimia seperti

yang sesuai dengan

karakter peserta didik

apakah yang Anda

harapkan?




Lampiran 8
Angket Terbuka Peserta Didik MAN Kendal
LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

NAMA . Siti Helaria Lpats
KELAS Xt A&
PETUNJUK PENGISIAN ANGKET
a. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jujur secara mandiri. v
b. Semua jawaban dari responden tidak akan mempengaruhi prestasi belajar
responden terkait.
c. Bila ada Kkesulitan/ pertanyaan yang belum jelas, silahkan tanyakan kepada
pengawas.

1. Apakah Anda menyukai pelajaran kimia? Mengapa? .
Jawaban beserta alasan: Juﬂa " kareno /0@& Zdran /é(M(a %5{47 WQM/Q/‘—
Uban rumus g (o spl ﬂﬂ,gma/ﬁ,éa an /MA« :

2. Materi kimia apakah yang menurut Anda paling mudah dan paling sulit? Jelaskan!

Jawaban beserta alasan: O€irg nackdzes fentariy  Weatan rantar Ffaréon
1,}&/;/&44 k/%{((/u/f{)emffl}dfé@j/\_ saya %ﬁ% feeorrlio Al .
fentan, 7 0 5 Lot =
(S PP PY ot i At R a8 (e
3. Apakah Anda sering belajar? Apakah belajar secara mandiri atau kelompok?
Jawaban beserta alasan: /2 Zale
/

4. Bagaimana gaya belajar yang Anda gunakan agar lebih cepat memahami pelajaran
(membaca/mendengar/lainnya)? .

Jawaban beserta alasan: 2gmbxca mﬂ/eryﬂ/‘, lak Wm/ml/éém%.

5. M'elode apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran (ceramah/ diskusi/ game/
lainnya)? _&rotocte garc daat ind »c@’/fﬁﬂnjéﬂm Oty Hfborikan
Jawaban beserta alasan: ~ §0&( ,ﬁ-/gf\”dé 5 orclicksy ‘/c{f; banya
5ééaraféf a . ”
s annpa - Albngletn | falie Higlve; (Lolonpos ) Feraa.
éig,'nj (7’[,1'\77(4 7(1W GQgn 7
&g, . Ve 1179 229G P10 b 1y Setn Fo TP
6. Bagaimana kelengkapan fasilitas dan media pembelajaran di sekolah Anda? 74‘7"'
Jawaban beserta alasan:  fedicer o Alunglecn Jon éé?/ov
7%0’ F“%CIZK/MJ Wﬂ,:émqﬁ- 7 e ’;{7 Qé(a@;fb{o/‘
Faf /%/WM LU e 2nl | i



7. Apa sumber belajar (buku paket/ LKS/ modul kimia/ internet/ lainnya) yang biasa
digunakan guru dalam pembelajaran kimia? 5 i _
Jawaban beserta alasan:  Gzeles 4 , /%”J’( 7 2G Kééf"’éa” %4
Sphotats . fralew Ll fan £ionggap Fitg? .

8. Apakah guru kimia pernah membuat media pembelajaran berupa modul? Jika pernah,
materi apa?

Jawaban beserta alasan: 'Z/ngdé /g/‘/{,ﬂ% "

9. Bagaimana kriteria bahan ajar yang menarik untuk dipelajari (dilengkapi gambar/ ada
motivasi/ lainnya)?
Jawaban beserta alasan:  A/fal. Haut daya g 5[4?7”’:7 y 7(/‘/&03 Leea
butwh motivay 7P Tertactenyg  ika thor~ 7707787 Lefrap
Saat fay, S bosan

10. Apakah sumber belajar kimia yang Anda gunakan mudah dipahami?
Jawaban beserta alasan:  £¢cclass debenarn—a 2am s Spa2sg aAxie

ernad Corcs@ba aremadans,

(raya trz car /

11. Apakah sumber belajar kimia yang Anda gunakan sudah mengkaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari?
Jawaban beserta alasan: vé’?ép/\q/ﬂq Lercliz b,

Zleesanya 6;470(’:'3 (/eészfznya £

12. Apakah guru sering mengaitkan pembelajaran kimia dengan kehidupan sehari-hari?
Perlukah? Serrng.
Jawaban beserta alasan: /ﬂ”‘[u Splali . fecqrona Capea f;r\f;é;/\—

yﬂ/ﬂ 6€6g/4r0£h Al ade [/17&1/171%//)44

13. Apakah guru sering menggunakan metode praktikum dalam pembelajaran? Perlukah?
Jawaban beserta alasan: ele  serviad . fo éew¢m2q perte

farena bagi faya [flina (o pOrle S (s leny
Fdh 4477« rerr ﬁ(/; >



14. Apa yang akan Saudara lakukan setelah lulus SMA/MA (lanjut ke perguruan tinggi/
kerja/ berwirausaha)?

Jawaban beserta alasan: /€h7€ nya a /éée/q Jamb(l &l"yq'f dewtial
Sambil B ~ gacls aJiragtaba
biar beclad (bl Fulial @”9“’”‘7 buubres &

15. Apakah anda tertarik untuk’menjadi seorang pfzgusaha? ‘o
Jawaban beserta alasan:  (f @aga? Fertnk farvna ada ﬁy W/’I(%l 37

& WQL wheereatr | @ €479 dfaha

16. Apakah Anda tahu bahwa ilmu kimia sangat berperan dalam dunia usaha?
Jawaban beserta alasan:  C=ec( /er\nd/t SOl tas /f/fi@%ﬂjm e

17. Bagaimana menurut Anda jika pelajaran kimia dikaitkan dengan kewirausahaan?
Jawaban beserta alasan:  Sg 150 7 Cerge SAre#74 Fan a Fka
7
Ay Reafrac«bara

18. Apa yang kalian butuhkan untuk mempermudah memahami pelajaran kimia?
Jawaban beserta alas~an: ,/!Ae[e{ Carar Gurs 14 7;(/7/{17/57 {aé‘a»
Secara Ofomarii Laa Tbhan fy gmdéq/n'nqu enclin,

19. Bagaimana menurut anda jika dikembangkan modul kimia yang berbasis kewirausahaan?
Jawaban beserta alasan: cﬁvngﬂ?‘ e 7E 4 areaz  Alen %ﬂﬁ/wﬁﬂ\
Joard /\!/ﬁ/;/ﬂ//o’e/%'uc/d & %Mﬁ Lrn e L g
SFea e .
20. Modul kimia seperti apakah yang Anda harapkan?

Jawaban beserta alasan: p/anj /e/fl lars ,
é‘q?/azi yambar = AdEerr Z‘?’ji

Secitesd  Gaban (afdansocel
farena j«é_a taya e la A whoceer
prudate Iemabarntiose ‘

Pruta fi Ljpaiant:
Lortey [7C4 797K .
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Hasil Angket Terbuka Peserta Didik MAN Kendal

No Kriteria Nilai
1 | Apakah Anda menyukai pelajaran kimia?
Mengapa?
a. Suka 43,75 %
b. Kurang suka 53,125%
c. Tidak Suka 3,125%
2 | Materi kimia apakah yang menurut Anda
paling mudah dan paling sulit? Jelaskan!
a. Paling Mudah
- Termokimia 9,375%
- Kesetimbangan 28,125%
- Hidrokarbon 62,5%
b. Paling Sulit
- Laju reaksi 25%
- Termokimia 59,375%
- Kesetimbangan 9,375%
- Hidrokarbon 3,125%
3 | Apakah Anda sering belajar? Apakah
belajar secara mandiri atau kelompok?
a. Sering 12,5%
b. Kadang-kadang 62,5 %
c. Tidak pernah 25%
Belajar mandiri 65,625%
Belajar kelompok 34,375%
4 | Bagaimana gaya belajar yang Anda
gunakan agar lebih cepat memahami
pelajaran (membaca/mendengar/lainnya)?
a. Visual 33%
b. Audio 21,875%
c. Audio Visual 15,625%

d. Kinestetik

6,25%




Metode apa yang sering digunakan guru
dalam pembelajaran (ceramah/ diskusi/
game/ lainnya)?

a. Ceramah

65,625%

b. Diskusi

34,375%

c. Lainnya

Bagaimana kelengkapan fasilitas dan media
pembelajaran di sekolah Anda?

a. Lengkap

28,125 %

b. Kurang lengkap

71,875%

Apa sumber belajar (buku paket/ LKS/
modul kimia/ internet/ lainnya) yang biasa
digunakan guru dalam pembelajaran
kimia?

Buku paket

100 %

Apakah guru kimia pernah membuat media
pembelajaran berupa modul? Jika pernah,
materi apa?

Tidak pernah

100 %

Bagaimana kriteria bahan ajar yang
menarik untuk dipelajari (dilengkapi
gambar/ ada motivasi/ lainnya)?

a. Ada motivasi

34375%

b. Ada gambar

34,375 %

c. Motivasi + gambar

9,375%

d. Dilengkapi dengan praktikum

21,875%

10

Apakah sumber belajar kimia yang Anda
gunakan mudah dipahami?

a. Mudah

18,75 %

b. Susah

81,25 %

11

Apakah sumber belajar kimia yang Anda
gunakan sudah mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari?

a. Sudah

56,25%




b. Sebagian 31,25%
c.  Belum 12,5%
12 | Apakah guru sering mengaitkan
pembelajaran kimia dengan kehidupan
sehari-hari? Perlukah?
a. Sering 71,875%
b. Kadang-kadang 18,75%
c. Tidak pernah 9,375%
13 | Apakah guru sering menggunakan metode
praktikum dalam pembelajaran? Perlukah?
a.  Sering
b. Kadang-kadang 18,75%
c. Tidak pernah 81,25%
14 | Apa yang akan Anda lakukan setelah lulus
SMA/MA (lanjut ke perguruan tinggi/
kerja/berwirausaha)?
a. Lanjut ke perguruan tinggi 40,625%
b. Kerja 18,75%
c.  Lanjut perguruan tinggi + kerja 40,625%
15 | Apakah Anda tertarik untuk menjadi
seorang pengusaha?
a. Tertarik 78,125%
b.  Kurang tertarik 9,375%
c. Tidak tertarik 12,5%
16 | Apakah Anda tahu bahwa ilmu kimia
sangat berperan dalam dunia usaha?
a. Tahu 40,625%
b. Kurang tahu 15,625%
c. Tidaktahu 43,75%
17 | Bagaimana menurut Anda jika pelajaran
kimia dikaitkan dengan kewirausahaan?
a. Tertarik 59,375%
b.  Kurang tertarik 25%
c.  Tidak tertarik 15,625%
18 | Apa vyang Anda butuhkan untuk




mempermudah  memahami  pelajaran
kimia?

a.  Praktikum 40,625%
b. Modul yang lengkap, disertai | 40,625%
ringkasan materi dan mudah
dipahami
c. Modul yang dilengkapi dengan | 15,625%
latihan soal dan motivasi serta
gambar
Bagaimana menurut Anda jika
19 | dikembangkan modul kimia berbasis
kewirausahaan?
a. Tertarik 90,625%
b. Tidak tertarik 9,375%
20 | Modul kimia seperti apakah yang Anda
harapkan?
a. Ada kaitannya dengan kehidupan 50%
serta mudah dipahami
b. Modul yang menarik, variatif, 50%

dilengkapi dengan gambar dan
motivasi serta berbasis
kewirausahaan
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Kisi-Kisi Angket Gaya Belajar Peserta Didik

Aspek

Indikator

No. Soal

Visual

o

O O O O O

Belajar melalui hubungan visual

Bila berbincang di telepon, tangan
mereka tidak bisa diam

Cenderung membuat coretan-coretan
Berbicara dengan tempo yang cepat
dan menggunakan kata yang
berhubungan dengan penglihatan
Gaya belajar menggunakan materi
atau media informasi yang berada di
luar tubuh. Contohnya:
buku/majalah, grafik, diagram, peta
pikiran (mind mapping), OHP,
computetr, poster, Flowchart,
Highlighting, model/peralatan

Pada saat pembelajaran berlangsung
selalu mempertahankan kontak mata
dengan guru

Lebih suka membaca daripada
dibacakan

Menikmati penulisan

Menyukai kerapihan

Terorganisir

Kurang terganggu oleh kebisingan
Menyukai buku, computer, overhead,
seni dan foto

2,3,6,7,
12, 17,
19, 23,
25, 30,
31,33

Auditori

O

e}

O
O

Belajar menggunakan pendengaran
dan cenderung independen

Banyak menggunakan kecerdasan
interpersonal

Lebih suka lingkungan yang tenang
Berbicara sedikit lebih lambat
daripada yang visual

1,4,8,
11, 14,
15, 16,
20, 22,
27,32,
34




O

O

Banyak kata yang berhubungan
dengan pendengaran
Gaya belajar harus mengeluarkan
suara atau ada suara

o Kuliah
o Role play
o Music
o Kerja kelompok
Kinesteti |o Perlu gerakan untuk memasukkan | 5,9, 10,
k informasi kedalam otak 13,18,
o Sangat suka  belajar  dengan | 21, 24,
menyentuh atau memanipulasi objek | 26, 28,
atau model/peralatan 29, 35,
Suka belajar sambil berjalan 36

O O O O

O

O

O

O
O

Mengalami sendiri apa yang dipelajari
Cenderung filed-dependen

Banyak menggunakan kata yang
berhubungan dengan perasaan

Cara belajar paling disukai adalah
keterlibatan fisik, membuat model,
memainkan peran/scenario
Umumnya memiliki ekspresi wajah
yang minimal ketika berbicara
Menggunakan kata-kata yang terukur
dengan jeda

Memiliki nafas yang lebih rendah
Aktif secara fisik

Sering berkata “ini terlalu bagus* /
mari kita tangani masalah ini”

Lebih banyak dipengaruhi oleh
perhatian, kontak, dan kontak
personal dengan guru

Belajar dengan melakukan tugas
adalah lebih menarik daripada
membaca atau mendengar
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Angket Gaya Belajar Peserta Didik

ANGKET GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

Nama : [V{(cottug QO\(\é‘(\ ah
Kelas : Xl WA S

Berilah tanda lingkaran pada pernyataan yang Anda

setujui!

@ Saya lebih' suka mendengarkan informasi yang ada di

G

kaset daripada membaca buku

Jika membaca sesuatu saya selalu membaca instruksinya
terlebih dahulu

Saya lebih suka membaca daripada mendengarkan
kuliah/penjelasan

Saat seorang diri saya biasanya mendengarkan music
atau lagu atau bernyanyi

Saya lebih suka berolahraga daripada membaca buku
Saya selalu dapat menunjukkan arah utara atau selatan
dimanapun saya berada

Saya suka menulis surat, jurnal atau buku harian

Saat berbicara, saya suka mengatakan “saya mendengar
anda, itu terdengar bagus, itu bunyinya bagus”

Ruangan, meja, mobil atau rumah saya biasanya
berantakan/ tidak teratur.

Saya suka merancang, mengerjakan dan membuat

sesuatu dengan kedua tangan saya.



11. Saya tahu hampir semua dari kata dari lagu yang saya

dengar.

@Ketika mendengar orang lain berbicara, saya biasanya
membuat gambar dari apa yang mereka katakana dalam
pikiran saya

@ Mudah sekali saya untuk mengobrol dalam waktu yang
lama dengan kawan saya saat berbicara di telepon.

14. Tanpa musik, hidup amat membosankan
15. Saya sangat senang berkumpul dan biasanya dapat
dengan mudah berbicara dengan siapa saja.

Saya sangat senang berkumpul dan biasanya dapat
dengan mudah berbicara dengan siapa saja

17. Saat melihat obyek dalam bentuk gambar, saya dapat
dengan mudah mengenaili obyek yang sama walaupun
posisi obyek itu diputar dan diubah

18. Saya biasanya mengatakan “saya rasa, saya perlu
menemukan pijakan atas hal ini, atau saya ingin bias
menangani ini”.

Saat mengingat suatu Pengalaman, saya sering kali
melihat pengalaman itu dalam bentuk gambar di dalam
pikiran saya.

20. Saya mengingat suatu Pengalaman, saya sering kali

mendengar suara dan berbicara pada diri saya sendiri
mengenai pengalaman ity



21. Saya mengingat suatu pengalaman, saya sering kali ingat
bagaimana perasaan saya terhadap pengalaman itu
22. Saya lebih suka seni music daripada seni lukis
@ Saya sering mencoret-coret kertas saat berbicara
ditelepon atau dalam suatu pertemuan/ rapat.
24.) Saya lebih suka melakukan contoh peragaan daripada
membuat laporan tertulis atau suatu kejadian.
Saya lebih suka membacakan cerita daripada
mendengarkan.
26. Saya biasanya berbicara dengan perlahan.
27. Saya lebih suka berbicara daripada menulis
28. Tulisan tangan saya biasanya tidak rapi
29. Saya biasanya menggunakanv jari saya untuk menunjuk
kalimat yang saya baca
30. Saya dapat dengan cepat melakukan penjumlahan dan
perkalian dalam pikiran saya.
@ Saya suka mengeja dan saya pikir saya suka mengeja
kata-kata
32. Saya akan sangat terganggu apabila ada orang yang
berbicara pada saya saat saya menonton televisi
@ Saya suka mencatat perintah atau instruksi yang
diberikan kepada saya
34. Saya dapat mengingat dengan mudah apa yang dikatakan

orang



35. Saya paling mudah belajar sambil
mempraktekkan/melakukan
36. Sangat sulit bagi saya untuk duduk diam dalam waktu

lama

Keterangan:

Gaya belajar visual :2,3,6,7,12,17,19, 23, 25, 30,31, 33

Gaya belajar auditorial : 1, 4, 8, 11, 14, 15, 16, 20, 22, 27, 32,
34

Gaya belajar kinestetik : 5,9, 10, 13, 18, 21, 24, 26, 28, 29, 35,
36
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Perhitungan Hasil Gaya Belajar Peserta Didik

Visual

No Nama 2367 [12]17]19]23 25 3031 [33 ] >
1 |Abdul Rouf 1/11]0]0]1 1 1 0 1 1 1 119
2 |Ahmad Rifai 0/]0JO|1]0O 0 1 0 1 0 0 0|3
3 |AlfiaturR 1]0]0]0]1 1 0 0 1 1 1 117
4  |Bagus Esal 0/1]/]0]J0]O 0 0 0 1 0 0 1]3
5 |[Baihagqi llyas 1/0[1]0]1 1 1 0 1 0 1 118
6 |Berlian Khansa 0]0]0]0]|O0 1 1 0 0 0 1 0|3
7 [BetaA 1]1]0(1(1]0 0 1 1 0 1 0 1 7
8 [DewiN 1/10]0]0]1 1 0 0 0 0 1 0|4
9 |Fanni Rahma$ 0/0|1]0]O 0 0 1 1 0 1 1[5
10 |Hanifan A.F 1/10]1]0]1 0 0 0 0 0 1 0| 4
11 |Imam Arifin 1]1]0(0(1]1 1 1 0 0 1 0 1 8
12 |I[smu Ma’arif 0[0]1]0{|1 0 1 0 0 1 1 1 6
13 ([[snaR.A 0(0]0]|0{|1 0 1 1 0 0 1 0 4
14 |LinaR 1/10]0]0]0O 0 1 0 0 0 1 1|4
15 |Luthfi Fachreza 1/1]1(0]1 0 1 0 1 0 1 118
16 |Ma'rifatul H 0/]0|lO|JO]O 0 1 0 0 0 1 1]3
17 |Mitahus 1/{0(1]|0]1 1 0 1 1 0 1 1 8

Sholikhah

18 [M. Yasir 1100 (0]1 0 1 0 1 1 0 1 6
19 M. Ade Wibowo 1]1]0(1(0]1 1 1 0 0 0 1 1 7
20 |M.Ridwan 1]0]1]0]0 1 1 1 0 0 1 117
21 M. Saifur R 1]1]0]0]0]1 1 1 0 0 0 1 1|6
22 M. Miftah 0Ol0|O0O|O0|1 0 0 0 1 0 1 0|3
23 |Natashafira 1]1]0]J]0]1]0 0 0 1 0 0 1 0|4
24 |Nurul Kasdina 1101 (1]1 0 1 0 1 0 1 1 8
25 |Qonita N 1]0]J]0]1]0 1 1 0 0 0 1 1|6
26 |Raysha Zumala 0/]0JOJO]O 0 0 0 0 0 1 1 [2
27 |Revha AzhiraZ 0/0|JO|1]0O 0 1 0 0 0 1 0|3
28 |Riza Ainus 1]1]0[1[0]O0 0 1 1 0 0 1 1 6
29 [Rizgi Sabiq 1JoJoJofo Jo [1Jo o111 [1]s
30 |Siti Maria U 001 ]|1]0 1 1 0 1 0 1 1 7
31 |[Siti Muzdalifah 1]1]0]1]1 1 1 1 0 0 1 119
32 |[Siti Surianti 1/10]0]0]1 0 1 0 0 0 0 1|4

Jumlah 177

Persentase 40%
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DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) TERKAIT KOMPONEN
KELAYAKAN ISI, PENYAJIAN DAN BAHASA OLEH AHLI

MATERI

Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari

Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP
I. ASPEK KELAYAKAN ISI

No Komponen Skor Deskripsi

1 Kesesuaian 4 | (1) Materi mencakup
dengan KI, KD semua yang terkandung
*) KI dan KD dalam KI, KD.
sesuai pada (2) Mencerminkan jabaran
silabus  yang yang mendukung
terlampir pencapaian KI, KD.

(3) Materi yang disajikan
mulai dari pengenalan
konsep, definisi,
prosedur, contoh,
latihan sesuai dengan
yang diamanatkan oleh
KI, KD.

(4) Menekankan pada
pengalaman langsung
sesuai dengan landasan
filosofi kurikulum 2013.

3 Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi
2 Dua point yang disebutkan

di atas terpenuhi




Salah satu point yang

disebutkan di atas
terpenuhi
Kesesuaian (1) Sesuai karakteristik
dengan peserta didik.
kebutuhan (2) Sesuai gaya Dbelajar
peserta didik peserta didik.
*) angket (3) Sesuai dengan minat
kebutuhan peserta didik di dunia
peserta didik usaha.
terlampir (4) Membantu peserta didik
dalam mempelajari
materi hidrolisis garam.
Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi
Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi
Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi
Keakuratan (1) Konsep dan definisi
materi yang disajikan tidak
) konsep menimbulkan  banyak
materi  yang tafsir dan sesuai dengan
diajarkan konsep dan definisi
sesuai pada yang Dberlaku dalam
modul bidang kimia.

(2) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
kenyataan dan efisien
untuk meningkatkan
pemahaman peserta
didik.

(3) Gambar, diagram dan
ilustrasi yang disajikan




sesuai dengan
kenyataan dan efisien
untuk  meningkatkan
pemahaman peserta
didik

(4) Notasi, simbol, dan
rumus kimia disajikan
secara benar menurut
kelaziman dalam bidang
kimia.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Kemutakhiran
materi

(1) Materi yang disajikan
sesuai dengan
perkembangan
keilmuan kimia.

(2) Gambar, diagram dan
ilustrasi diutamakan
yang aktual.

(3) Contoh dan kasus yang
disajikan sesuai dengan
kehidupan nyata yang
berhubungan  dengan
materi hidrolisis garam.

(4) Pustaka dipilih yang
mutakhir.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi




IL

2 Dua point yang disebutkan

di atas terpenuhi

1 Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

5 Manfaat untuk 4 |(1) Uraian, latihan dan
penambahan contoh kasus
wawasan mendorong peserta
pengetahuan didik untuk
mengerjakan lebih jauh
dan menumbuhkan

kreatifitas.

(2) Menumbuhkan
semangat inovasi dan
kreatifitas.

(3) Meningkatkan minat
belajar peserta didik.

(4) Menumbuhkan
semangat
kewirausahaan.

3 Tiga point yang disebutkan

di atas terpenuhi

2 Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

1 Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

No Komponen Skor Deskripsi

1 Lugas 4 |(1) Kalimat yang dipakai
mewakili isi pesan atau
informasi yang ingin di
sampaikan dengan
mengikuti tata kalimat




Bahasa Indonesia.

(2) Kalimat yang digunakan
sederhana dan langsung
ke sasaran.

(3) Istilah yang digunakan
sesuai dengan Kamus
Besar bahasa Indonesia
atau istilah teknis yang
telah baku digunakan
dalam kimia.

(4) Padanan istilah yang
masih asing diberikan
penjelasannya pada
glosarium.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Komunikatif

(1) Pesan disajikan dengan
bahasa menarik, jelas,
tepat sasaran, tidak
menimbulkan = makna

ganda sehingga
mendorong peserta
didik untuk
mempelajari modul

tersebut secara tuntas.
(2) Pesan disajikan dengan
bahasa yang lazim
dalam komunikasi tulis
bahasa Indonesia.
(3) Kata dan kalimat yang
digunakan untuk




menyampaikan  pesan
mengacu pada kaidah
bahasa Indonesia, ejaan
yang digunakan
mengacu pada EYD.

(4) Penggunaan istilah yang
menggambarkan suatu
konsep, prinsip, asas,
atau sejenisnya harus
tepat makna dan
konsisten.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Dialogis
interaktif

dan

(1) Bahasa yang digunakan
membangkitkan  rasa
senang ketika peserta
didik membacanya dan
mendorong mereka
untuk mempelajari
modul tersebut secara
tuntas.

(2) Bahasa yang digunakan
mampu merangsang
peserta didik untuk
mempertanyakan suatu
hal lebih jauh, dan
mencari jawabnya
secara mandiri dari
modul atau sumber
informasi lain.

(3) Bahasa yang digunakan




II1.

sesuai dengan

perkembangan
intelektual peserta
didik.

(4) Bahasa yang digunakan
sesuai dengan
kematangan sosial

emosional peserta didik
dengan ilustrasi yang
menggambarkan
konsep-konsep  mulai
dari lingkungan
terdekat (lokal) sampai
dengan lingkungan
global.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

No Komponen Skor Deskripsi
1 Teknik 4 (1) Setiap kegiatan belajar
Penyajian memuat motivasi dapat

disajikan dalam bentuk
gambar, ilustrasi, foto,
yang dilengkapi dengan
keterangan yang
berhubungan  dengan
kehidupan sehari-hari
yang sesuai dengan
topik yang akan
disajikan.




(2)Isi dalam  kegiatan
belajar memuat hal-hal
yang tercakup dalam
subkomponen
Kelayakan Isi.

(3) Penyajian sesuai dengan
alur berpikir induktif
(khusus ke umum)
untuk membuat
dugaan-dugaan
(konjektur) atau
deduktif (umum ke
khusus) untuk
menyatakan kebenaran
suatu proposisi.

(4)Konsep disajikan dari
yang mudah ke sukar,
dari yang sederhana ke
kompleks, atau dari
yang informal ke formal,
yang mendorong
peserta didik terlibat
aktif.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Pendukung
Penyajian

(1) Terdapat contoh soal,
latihan soal serta kunci

jawaban yang
membantu menguatkan
pemahaman konsep

yang ada dalam materi.




(2) Terdapat kriteria
penguasaan materi

(3) Terdapat pengantar
yang memuat informasi
tentang peran modul
dalam proses
pembelajaran.

(4) Terdapat glosarium,
daftar pustaka dan
rangkuman.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Kelengkapan
Penyajian

(1) Bagian pendahuluan
modul memuat prakata,
petunjuk penggunaan,
dan daftar isi serta
daftar simbol atau

notasi.
(2) Bagian isi penyajian
dilengkapi dengan

gambar, ilustrasi, tabel,
rujukan/sumber acuan,
soal latihan bervariasi
dan bergradasi, atau
rangkuman setiap
kegiatan belajar.

(3) Teks, tabel, dan gambar
yang bukan buatan
sendiri (dikutip dari
sumber lain) harus
menyebutkan  rujukan




IV.

atau sumber acuan.

(4) Pada  akhir modul,
terdapat daftar pustaka,
indeks subjek, daftar
istilah (glosarium) atau
petunjuk pengerjaan

(hint) /jawaban soal
latihan terpilih.
3 Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi
2 Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi
1 Salah satu point yang

disebutkan di atas
terpenuhi

ASPEK CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

No Komponen Skor Deskripsi
1 Prinsip CTL 4 | (1) Penyajian materi
dalam Chemo- pembelajaran dapat
entrepreneurshi membangun
p pemahaman dan
motivasi belajar peserta
didik
(konstruktivisme).
(2) Adanya komponen

menemukan (inquiry)
dalam pembelajaran.

(3) Adanya komponen
bertanya (questioning)
yang dapat menggali
informasi dan
mengecek pemahaman
peserta didik.

(4) Adanya komponen
dalam modul yang




mendukung
keterlaksanaan learning
community
(masyarakat belajar)
dalam proses
pembelajaran.

(5) Adanya komponen
pemodelan (modeling)
dalam  modul yang
dapat ditiru peserta
didik.

(6) Tersedianya catatan
atau jurnal dalam modul
yang dapat dijadikan
sebagai refleksi peserta
didik setelah proses
pembelajaran.

(7) Adanya penilaian
autentik (authentic
assessment).

5 - 6 point yang disebutkan
di atas terpenuhi

3 - 4 point yang
disebutkan di atas
terpenuhi
1 - 2 point yang
disebutkan di atas
terpenuhi

Muatan
Chemoentrepre
neurship

(1) Penyajian  eksperimen
contoh  aplikasi  di
bidang kewirausahaan
berhubungan  dengan
materi hidrolisis kimia.

(2) Kemudahan
mendapatkan alat dan
bahan dalam




pembuatan produk.
(3) Kemudahan peserta

didik untuk
menerapkan pembuatan
produk.

(4) Penyajian materi dalam
modul dapat
menumbuhkan
entrepreneurspirit
peserta didik.

Tiga point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Dua point yang disebutkan
di atas terpenuhi

Salah satu point yang
disebutkan di atas
terpenuhi




Lampiran 14
HASIL VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) OLEH AHLI MATERI

A. Ahli Materi 1
i

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
UNTUK AHLI MATERI
Judul Program : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta
Didik Kelas XI di MAN Kendal

Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hidrolisis Garam
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI Semester 2 Tahun Ajaran 2018/2019

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi
Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal.

2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

3. Berilah tanda (V') pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul
Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo- Entrepreneurship (CEP)”, adapun bentuk
penilaian tersebut sebagai berikut:

4 =SB (Sangat Baik)
3 =B (Baik)
2 =K (Kurang)
1 = SK (Sangat Kurang)

4. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau

terdapat sesuatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan

saran dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”.

5. Terimakasih atas kerj ya.




B. ASPEK PENILAIAN

Alternatif Pilihan

No Komponen
SB i B l K | SK

KELAYAKAN ISI
1 Kesesuaian dengan Kl, KD Vs
2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik v
3 Keakuratan materi v
4 Kemutakhiran materi v
5 Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan V
KEBAHASAAN
6 Lugas Vv’
7 Komunikatif v
8 Dialogis dan interaktif Vv
KELAYAKAN PENYAJIAN
9 Teknik Penyajian /
10  |Pendukung Pengajian &

11  |Kelengkapan Penyajian 4

CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

12 Prinsip Chemoentrepreneurship

NS

13 Muatan Chemoentrepreneurship

(Diadopsi dari Skripsi Lia, 2016)

C. MASUKAN DAN SARAN
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B. Ahli Materi 2

L

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERSUPLEMEN CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
UNTUK AHLI MATERI
Judul Program : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta
Didik Kelas XI di MAN Kendal

Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hidrolisis Garam
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI Semester 2 Tahun Ajaran 2018/2019

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1.

Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Pembelajaran Kimia
Bersuplemen Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi
Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal.

Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan
Modul.

Berilah tanda (\/) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap
Modul yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul
Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo- Entrepreneurship (CEP)”, adapun bentuk
penilaian tersebut sebagai berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 = B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 = SK (Sangat Kurang)

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau
terdapat sesuatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan
saran dituliskan pada lembar “masukan dan saran modul kimia”.

Terimakasih atas kerjasamanya.




B. ASPEK PENILAIAN

No Komponen Alternatif Pilihan
SB | B | K | SK
KELAYAKAN ISI
1 Kesesuaian dengan KI, KD V4
2 Kesesuaian dengan kebutuhan peserta didik v
3 Keakuratan materi v
4 Kemutakhiran materi v
5 Manfaat untuk penambahan wawasan pengetahuan v
KEBAHASAAN
6 Lugas N
7 Komunikatif v
8 Dialogis dan interaktif v
KELAYAKAN PENYAJIAN
9 Teknik Penyajian
10 Pendukung Pengajian ]/
11 Kelengkapan Penyajian v’
CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)
12 Prinsip Chemoentrepreneurship s
13 Muatan Chemoentrepreneurship I

(Diadopsi dari Skripsi Lia, 2016)
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C. MASUKAN DAN SARAN
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Lampiran 15

DESKRIPSI LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) OLEH AHLI MADIA

Deskripsi lembar evaluasi oleh ahli materi ini diadaptasi dari

Standar Penilaian Buku Teks Penjabaran oleh BSNP

No

Komponen

Skor

DesKkripsi

Penyajian
Modul

4

(1) Sistematika  dalam  setiap
kegiatan belajar taat asas
(memiliki pendahuluan, isi,
penutup).

(2) Penyajian konsep disajikan
secara runtut mulai dari yang
mudah ke sukar, dari yang
konkret ke abstrak, dari
sederhana ke yang kompleks,
dari yang dikenal sampai yang
belum dikenal.

(3) Terdapat contoh soal dan
latihan soal yang dapat
membantu menguatkan
pemahaman konsep yang ada
dalam materi.

(4) Terdapat kunci jawaban soal
latihan.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Kelayakan

(1) Kesesuaian  ukuran  modul




Kegrafikaan

dengan standar ISO, yaitu
ukuran modul A4 (210 x 297
mm), A5 (148 x 210 mm), B5
(176 x 250 mm).

(2) Kesesuaian ukuran dengan
materi isi modul.

(3) Penampilan unsur tata letak
pada sampul muka, belakang,
dan punggung secara harmonis
memiliki irama dan kesatuan
serta konsisten.

(4) Ditampilkan sesuai dengan
bentuk,warna, dan ukuran
obyeknya  sehingga  tidak
menimbulkan salah penafsiran.

(5) Keterangan gambar
ditempatkan berdekatan
dengan ilustrasi dengan ukuran
lebih kecil daripada huruf teks.

(6) Menempatkan ilustrasi atau
hiasan pada halaman sebagai
latar belakang jangan sampai

mengganggu kejelasan
penyampaian informasi pada
teks sehingga dapat

menghambat pemahaman.

(7) Maksimal menggunakan dua
jenis huruf untuk membedakan
unsur teks dapat
mempergunakan variasi dan
seri huruf dari satu keluarga
huruf.

5-6 point yang disebutkan di atas
terpenuhi

3-4 point yang disebutkan di atas




terpenuhi

1-2 point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Kualitas
tampilan

(1) Desain  menarik, Kkejelasan
tulisan dan gambar.

(2) Tampilan judul konsisten.

(3) Tata letak memudahkan
pembaca dalam memahami
materi.

(4) Iustrasi yang digunakan sesuai
dengan materi yang disajikan.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Kebahasaan

(1) Kalimat yang digunakan jelas.

(2) Bahasa yang digunakan jelas.

(3) Penulisan sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

(4) Ejaan yang digunakan mengacu
kepada pedoman Ejaan Yang
Disempurnakan.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Kelengkapa
n Penyajian

(1) Bagian pendahuluan modul
memuat prakata, petunjuk
penggunaan, dan daftar isi serta
daftar simbol atau notasi.




(2) Bagian isi penyajian dilengkapi
dengan gambar, ilustrasi, tabel,
rujukan/sumber acuan, soal
latihan bervariasi dan
bergradasi, atau rangkuman
setiap kegiatan belajar.

(3) Teks, tabel, dan gambar yang
bukan buatan sendiri (dikutip
dari sumber lain) harus
menyebutkan rujukan atau
sumber acuan.

(4) Pada akhir modul, terdapat
daftar pustaka, indeks subjek,
daftar istilah (glosarium) atau
petunjuk pengerjaan
(hint)/jawaban soal latihan
terpilih.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Fungsi
Media

(1) Modul dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh pesan
dan informasi sehingga
membentuk pengetahuan baru
peserta didik (fungsi media
sebagai sumber belajar).

(2) Memuat simbol, gambar, foto,
tabel, maupun grafik yang
ditampilkan dalam menjelaskan
sebuah topik pembelajaran
yang abstrak menjadi konkret
dalam pemahaman peserta
didik (fungsi sematik).




(3) Kemampuan modul dalam
menghadirkan aplikasi ilmu
kimia dalam kehidupan sehari-
hari (fungsi manipulatif).

(4) Modul mampu memberikan
rangsangan, pengalaman, dan
menimbulkan persepsiyang
sama bagi peserta didik (fungsi
Sosio-Cultural).

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi

Kesesuaian
dengan
kebutuhan
peserta
didik

) angket
kebutuhan
peserta didik
terlampir.

(1) Sesuai  karakteristik peserta
didik.

(2) Sesuai gaya belajar peserta
didik.

(3) Sesuai dengan minat peserta
didik di dunia usaha.

(4) Membantu peserta didik dalam
mempelajari materi hidrolisis
garam.

Tiga point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Dua point yang disebutkan di atas
terpenuhi

Salah satu point yang disebutkan di
atas terpenuhi




Lampiran 16
HASIL VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO-
ENTREPRENEURSHIP (CEP) OLEH AHLI MEDIA

LEMBAR VALIDASI
MODUL PEMBELAJARAN KIMIA BERPENDEKATAN CHEMO- ENTREPRENEURSHIP (CEP)
UNTUK AHLI MEDIA
Judul Program . Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-

Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik

Kelas XI di MAN Kendal
Mata Pelajaran : Kimia
Materi Pokok : Hidrolisis Garam
Sasaran Program : Peserta Didik Kelas XI Semester 2 Tahun Ajaran 2018/2019

A. PETUNJUK PENGISIAN:

1. Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap Modul Pembelajaran Kimia
Berpendekatan Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta
Didik Kelas XI di MAN Kendal.

2. Penilaian ;rang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat dalam
instrumen ini akan digunakan sebagai validasi dan masukan bagi penyempurnaan Modul.

3. Berilah tanda (V) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu terhadap Modul
yang berpedoman pada lembar “Deskripsi Penjabaran Penilaian Modul Pembelajaran
Kimia Berpendekatan Chemo- Entrepreneurship (CEP)”, adapun bentuk penilaian tersebut
sebagai berikut:

4 =SB (Sangat Baik)

3 =B (Baik)

2 =K (Kurang)

1 = SK (Sangat Kurang)

4. Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian yang tidak sesuai atau terdapat
sesuatu kekurangan pada modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran dituliskan
pada lembar “masukan dan saran Modul kimia”.

5. Terimakasih atas kerjasamanya.



B. ASPEK PENILAIAN

Alternatif Pilihan
B K SK

No Komponen

Penyajian Modul

Kelayakan Kegrafikan

N B

Kualitas Tampilan

Kebahasaan

ii

Kelengkapan Penyajian

Fungsi Media

N| o] Gl s W N -

(‘i

Kesesuaian dengan Kebutuhan Peserta Didik

(Diadopsi dari Skripsi Lia, 2016)

C. MASUKAN DAN SARAN
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Lampiran 17

Analisis Data Perolehan Skor Penilaian Kualitas Modul

Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-

Entrepreneurship (CEP) Berdasarkan Penilaian Validator

Ahli Materi dan Validator Ahli Media

1. Validator Ahli Materi

Penilaian
No Komponen Vi ‘ V2 ‘ X
MATERI

KELAYAKAN ISI

1 Kesesuaian dengan KI, KD 4 4 4
2 Kesesuaian dengan kebutuhan 3 3 3

peserta didik
3 Keakuratan materi 3 4 3,5
4 Kemutakhiran materi 2 3 2,5
5 Manfaat untuk penambahan 3 4 3,5
wawasan pengetahuan

KEBAHASAAN

6 Lugas 3 4 3,5
7 Komunikatif 3 4 3,5
8 Dialogis dan interaktif 3 3 3
KELAYAKAN PENYAJIAN

9 Teknik Penyajian 3 4 3,5
10 |Pendukung Pengajian 4 3 3,5
11 |Kelengkapan Penyajian 4 4 4
CHEMO-ENTREPRENEURSHIP (CEP)

12 | Prinsip Chemoentrepreneurship 4 3 3,5
13 | Muatan Chemoentrepreneurship 4 4 4
Jumlah 43 47 45
Persentase (%) 82,69 | 90,38 | 86,54
Kriteria Cv SV SV




2. Validator Ahli Media

Penilaian

No Komponen Vi
1 | Penyajian Modul 4

2 | Kelayakan Kegrafikan 4

3 | Kualitas Tampilan 4

4 | Kebahasaan 3

5 |Kelengkapan Penyajian 3

6 | Fungsi Media 4

7 | Kesesuaian dengan Kebutuhan Peserta Didik 4
Jumlah 26
Persentase (%) 92,85

Kriteria




Lampiran 18
Kisi-Kisi Soal Pretest Postest

. Jenjang Jumlah
No Indikator c1[cz[c3 |ca]C5]C6| Soal
1 Mengidentifikasi sifat 12 3 3
asam basa larutan
garam
2 Menjelaskan 4 5 2
pengertian hidrolisis
3 Memahami ciri-ciri 6
garam yang dapat
mengalami hidrolisis
dalam air
4 Menganalisis garam- 9 |7, | 8 5
garam yang bersifat 10
asam, basa atau
netral menggunakan
konsep hidrolisis
5 Menentukan garam- 12 | 11 2
garam yang
mengalami hidrolisis
total dan hidrolisis
sebagian
6 Menentukan tetapan 13, | 16, 20 | 19 8
hidrolisis (Kh) dan 14, 1 17,
pH larutan garam 15 | 18
yang terhidrolisis
melalui perhitungan
Jumlah Soal 2 4 7 4 2 1 20
Persentase % 10| 20 | 35 | 20| 10 | 5%
% | % | % | % | %
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Instrumen Soal Pretest Postest

Petunjuk Pengerjaan:

a.

Bacalah soal dengan seksama agar Anda mudah memahami
isi soal.

Jangan lupa berdoa dan junjung tinggi kejujuran.

Bu Hani merupakan seorang pengusaha kue yang memiliki
beberapa cabang toko kue di kota-kota besar. Dalam proses
pembuatan kue, bu Hani membutuhkan baking soda atau
soda kue sebagai bahan pengembang. Dalam kimia, baking
soda dikenal dengan istilah natrium bikarbonat NaHCOs.
Senyawa tersebut merupakan garam yang berasal dari basa
kuat dan asam lemabh. Jika suatu basa kuat dicampur dengan

asam lemah, maka akan terbentuk larutan garam yang

bersifat....

a. asam jika K > Ky, d. asam
b. basa jika Kz < Ky, e. netral
c. basa

Di antara larutan berikut:
(1) Na,CO3 (3) KNO;
(2) KNO3 (4) NaCl

yang dapat membirukan lakmus merah adalah....



a. (1)dan (2) d. (2)dan (4)

b. (1)dan (3) e. (3)dan (4)

c. (2)dan (3)

Garam yang bersifat asam ketika dilarutkan dalam air
adalah....

a. tembaga (II) sulfat

b. magnesium nitrat

. hatrium asetat

d. kalium karbonat

e. magnesium klorida

Reaksi penguraian garam oleh air atau reaksi ion-ion
garam dengan air disebut....

a. osmosis d. analisis

b. elektrolisis e. sintesis

c. hidrolisis

Campuran garam berikut yang menghasilkan senyawa

garam yang tidak terhidrolisis adalah.. ..

a. KOH + HCl
b. KOH + CH3COOH
NH4OH + HCl

d. NaOH + HCN
e. HCl+ NH3



6. Perhatikan persamaan berikut

(1) CH3COO- + H20 = CH3COOH + OH-

(2) CN-+ H20 = HCN + OH-

(3) A3+ + 3H,0 = Al(OH)3 + 3H*

(4) NH4* + H20 = NH4OH + H+

(5) S + 2H20 = H:S + 20H-

Pasangan persamaan reaksi hidrolisis untuk garam yang
bersifat asam adalah....

a. (1) dan(2) d. (3)dan (4)
b. (1)dan (3) e. (4)dan (5)
c. (2)dan (3)

7. Berikut adalah beberapa larutan.

(1) (NH4)2S04 (4) CH3COONa
(2) K2S04 (5) Naz2COs3

(3) KCN

Pasangan garam yang pH-nya lebih dari 7 adalah... ..
a. (1) dan (2) d. (2) dan (3)

b. (1) dan (3) e. (3) dan (5)

c. (1) dan (4)



8. Berikut ini adalah hasil uji sifat asam/ basa dari beberapa

garam:
Uji lakmus
No | Larutan Lakmus Lakmus
Merah Biru
1 | NaCl Merah Biru
2 | CHsCOOK | Biru Biru
3 | NH4Cl Merah Merah
4 | NazSO4 Biru Biru
5 | NaCN Biru Biru

Garam yang mengalami hidrolisis dan sesuai dengan hasil

uji lakmusnya adalah... ..

a. 1,2,dan3 d. 2,3,dan5
b. 1,2,dan4 e. 3,4,danb
c. 2,3,dan4

9. Eddy Katuari merupakan pemilik usaha Wings Group,
suatu perusahaan yang memproduksi produk-produk
konsumsi rumah tangga dan produk kesehatan. Salah
satu produknya yaitu sabun. Sabun merupakan garam
natrium dari asam lemak dengan rantai karbon panjang
seperti natrium stearat Ci7H3sCOONa. Garam natrium
stearat akan mengalami hidrolisis jika dilarutkan ke
dalam air menghasilkan larutan yang bersifat basa. Hal

ini terjadi karena adanya reaksi.. ..



10.

11.

a. C17H35C00-(aq) + H0() = C17H35CO0H(aq) + OH-(aq)
b. Na*(aq) + H20(I) = NaOH(aq) + H*(aq)
c. C17H35CO0Na(aq) = Na*(aq) + C17H35C00-(aq)
d. Na+*(aq) + OH-(aq) = NaOH(aq)
e. NaOH(aq) + H*(aq) = Na*(aq) + H20(])
Saat ini banyak ditawarkan berbagai produk pemutih
yang digunakan untuk menghilangkan kotoran yang
membandel di pakaian. Pemutih pakaian mengandung
garam yang bersifat basa karena dalam pembuatannya
dibutuhkan bahan baku berupa klorin dan soda kaustik.
Garam tersebut dapat terhidrolisis di dalam air sesuai
reaksi:

Cl0-(aq) + H20(I) = HCIO(aq) + OH-(aq)
Jenis garam dalam pemutih pakaian yang mengalami

hidrolisis seperti persamaan reaksi di atas adalah.....

da. NH4C1 d. Na2504
b. NaCl e. NaClO
c. CaCl;

Apabila 200 mL larutan HCI 0,1 M direaksikan dengan
400 mL NH40H 0,05 M, maka garam yang terbentuk. ...
a. hanya HCl yang terhidrolisis
b. hanya NH4OH yang terhidrolisis
c. tidak terhidrolisis



12.

13.

14.

d. terhidrolisis total

e. terdapat sisa asam

Pasangan garam berikut yang mengalami hidrolisis total
adalah....

a. CH;COONH4 dan NH4CN

b. NH4CN dan Al>(S04)3

c. CaCN dan CH3COONa

d. NazCOs3 dan ZnCl,

e. NH4Cl dan AlCl3

Jika diketahui harga Ky NH; = 1 %105 dan K,,= 1014

maka Ky, dari NH4Cl adalah....

a. 105 d. 10-12
b. 107 e. 10-14
C. 10-°

Pak Joko adalah pemilik toko Unggul Makmur yang
menyediakan berbagai produk pertanian, salah satunya
yaitu pupuk. Menurut pak Joko, pupuk yang saat ini
banyak diminati oleh petani yaitu pupuk ammonium
klorida NH4Cl. Ammonium klorida termasuk pupuk yang
tersusun dari komponen asam kuat dan basa lemah
sehingga sifatnya asam. Untuk membuktikan nilai pHnya
pak Joko mencoba melarutkan NH4Cl 0,1 M ke dalam 100
mL air. pH larutan tersebut adalah . ... (K, NHs = 10-5)



a. 9 d. 55
b. 8 e.5
c. 6

15. Bu Lia merupakan pengusaha tanaman hias yang telah
membeli sebidang tanah untuk mengembangkan
usahanya. Namun, beberapa minggu ini pertumbuhan
tanamannya terganggu. Bu Lia mencoba untuk konsultasi
dengan salah satu pakar pertanian dan pengusaha pupuk
yaitu pak Eko. Setelah dicek oleh pak Eko, ternyata di
dalam tanah yang baru dibeli oleh bu Lia mengandung
komponen basa dalam jumlah banyak sehingga perlu
dilakukan pemupukan supaya pH tanah kembali ke level
netral. Pak Eko menyarankan agar menggunakan pupuk
ZA. Berdasarkan analisisnya pupuk ZA mengandung
ammonium sulfat (NH4),SO4, yaitu garam yang bersifat
asam dan cocok digunakan untuk menetralkan pH pada
tanah basa. Untuk membuktikan keasamannya, bu Lia
dapat menghitung nilai pHnya. pH hasil hidrolisis larutan
(NH4)2S04 0,1 M adalah .. .. (Ky NH3 =1 % 10%)

a. 3 d. 10
b. 4 e. 11
c.5



16. pH campuran dari 20 mL larutan CH3COOH 0,3M
(K, = 1 % 107°) dan 40 mL larutan NaOH 0,15M adalah ..

a. 3 d. 9
b. 5 e. 11
c. 7

17. Dalam gelas kimia terdapat 1 liter larutan (CH3C00).Ca
0,02 M. Jika K asam asetat = 10-5, pH larutan adalah.....

a. 3,5-log2 d. 85+log2
b. 3,5+log?2 e. 11,5-log?2
c. 55-log2

18. Sodium benzoat (Na-benzoat), dapat dibuat dengan
mencampurkan 50 mL larutan NaOH 0,48 M dan 50 mL
larutan asam benzoat ( C¢HsCOOH) 0,048 M, K. asam

benzoat = 6 ¥ 10-5. Senyawa tersebut dalam air akan

terhidrolisis. pH larutan tersebut. . ..

a. 4 -log?2 d. 8-log2
b. 6 -log 2 e. 8 +log 2
C. 6 +log 2

19. Sebanyak 4,1 gram garam LX dilarutkan ke dalam air
sehingga volume larutan 500 cm3. Jika pH larutan 9 dan

K. = 10-> maka massa molekul relatif garam LX adalah . ..



a. 76
b. 82

c. 125

20. Perhatikan tabel data yang

hidrolisis garam berikut:

d. 205
e. 820

belum lengkap dari hasil uji

No | Larutan Uji lakmus Jenis Persamaan
Merah | Biru Hidrolisis Reaksi
(1) |(NH4).SOs4 | Merah | Merah NH4* + H:0 =
NH4OH + H+
(2) NaF Biru Parsial F-+H,0 = HF +
OH-
(3) HCOOK Biru Biru Parsial ..
Data yang tepat untuk mengisi bagian titik-titik pada nomor
larutan (1), (2), dan (3) berturut-turut adalah .. ..
a. | Parsial | Merah HCOO- + H,0 = OH- + HCOOH
b. | Parsial | Biru HCOO- + H,0 = OH- + HCOOH
c. | Total Biru NH4OH + HCOOH = NH4* + HCOO- + H,0
d. | Parsial | Merah | NH4*+ H,0 = NH,OH + H*
e. | Total Merah | HCOO-+ H,0 = HCOOH + OH-
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Kunci Jawaban Soal Pretest Postest
11.B
12. A
13.C
14. E
15.C
16. D
17.D
18. E
19. B
20.B

L ® N ok W
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Lembar Jawab Pretest dan Postest Peserta Didik

A. Pretest

LEMBAR JAWAB
SOAL PRETEST DAN POSTEST

Nama S[eh jharia (l(f(}\'\
Kelas : X:(( Y

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!

1. A% D|E /{1 B|C|D|E
2. A clp|E 12.><BCDE
B |alB|c|D 13.[A | B D |E
4.AB>:<D AB><DE
5. DX]B|c|D AN ERCEEE) ¢
6. |[AlB]|C E 16.ABc)<E
7. B|C|D /1/7.'ABCD><
8. |[A|B]cC E )&ABCXE
9. BiC E )QZABC’D

/‘AXCDE yz,e./ABc E




B. Postest

LEMBAR JAWAB
-
SOAL PRETEST DAN POSTEST

Nama : glfﬁ /(/(&'(‘i.Ol [,{(,tall\

Kelas : X /{,{|p4 s

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang tepat!

A D |E 11. }<c D

E

1. A E
2. |A c|p|E 12.7(3 c|D|E
3. B%D E AXC D |E
4. AB\><D E 14.|A |B | C D><
S.XBCDE 15.|A | B D |E
6. |A|B c)(s 16.|A | B CXE;
‘7)(3 c[p|E]| [17.|a]|B |C E
8. |a|B]|C E 18.(a[B|Cc|D
TXB c|p|E )ﬁ’ B |C
AR X [ E R
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Hasil Pretest dan Postest (Skor N-Gain)

Responden Nama Pretest | Postest | N-Gain Kategori

R1 Fanni Rahma 45 80 0,77 Tinggi
R2 Lina Rokhmaniah 50 75 0,50 Sedang
R3 Luthfi Fachreza 30 70 0,57 Sedang
R4 Ma'’rifatul Hikmah 60 75 0,37 Sedang
R5 M. Yassir 60 80 0,50 Sedang
R6 Natashafira O 55 75 0,44 Sedang
R7 Nurul Kasdina 60 90 0,75 Tinggi
R8 Siti Maria U 55 85 0,66 Sedang
R9 Siti Muzdalifah 50 70 0,40 Sedang

Jumlah 465 700 4,96 Sedang

Rata-Rata 51,67 77,78 0,54
Ketentuan:

Soal pretest = soal postest

Skor pilihan ganda:
Penilaian Skor
Benar 1
Salah 0

Jumlah skor maksimal adalah 20

. jumlah skor yang diperoleh
nilai = : x 100 %
skor maksimal

Uji N-Gain
o = ) =% )
8 % (Smaks ) - % (Sl>
Tabel Kriteria N-gain

Rentang Gain Kriteria
(g) =0,70 Tinggi
0,70 > (g) =0,30 Sedang
(g) <0,30 Rendah
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Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik Terhadap Modul

Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-

Entrepreneurship (CEP)

No

Indikator

Pernyataan

No.
Item

Kemudahan dalam

Memahami

ini
saya

(+) Modul
memudahkan
dalam belajar

(=) Materi
garam ini
pahami

hidrolisis
sulit saya

Kemandirian Belajar

Modul ini
memudahkan saya
untuk belajar sesuai
kemampuan saya

(+)

18

(-) Saya membutuhkan
bantuan guru dalam
memahami isi

modul

10

Keaktifan Belajar

(+) Saya sangat tertarik
untuk mengerjakan
soal-soal yang
terdapat dalam
modul

Latihan soal dalam
modul sangat sulit
sehingga saya malas
mengerjakannya

(=)

11

Minat Modul

(+) Saya tertarik belajar
hidrolisis garam
menggunakan
modul ini

14




(=) Modul ini membuat
saya malas belajar
kimia karena banyak
bacaan

Penyajian Modul

(+) Bacaan, tulisan, dan
gambar yang
terdapat dalam
modul jelas dan
mudah dipahami

12

(=) Materi dalam modul
tidak disajikan
secara kontekstual
sehingga saya sulit
memahami

Penggunaan Modul

(-) Modul ini sulit saya
gunakan

(+) Modul ini dapat saya
gunakan di sekolah
maupun di luar
sekolah

Chemoentrepreneurship

(+) Modul ini dapat
meningkatkan
wawasan dalam
pemanfaatan
potensi lingkungan
sekitar

(+) Materi dalam modul
ini dapat
menumbuhkan jiwa
wirausaha (kreatif
dan inovatif)

16

(+) Materi dalam modul
ini dapat
meningkatkan
pemahaman dan

20




minat belajar saya
misalnya pada
bagian materi
pokok, uji
pemahaman dan
proyek
kewirausahaan

(+)

Modul ini membuat
saya belajar 2 hal
sekaligus, yaitu
belajar kimia dan
kewirausahaan

13

(=)

Modul ini membuat
saya tambah
bingung karena
belajar kimia dan
kewirausahaan
dalam satu waktu

19

(=)

Praktikum  yang
mengintegrasikan
kimia dengan
kewirausahaan
membuat saya susah
menemukan konsep
kimia sebenarnya

15

(=)

Praktikum
pengolahan bahan
menjadi produk
yang ada dalam
modul susah
dilaksanakan

(=)

Praktikum
pengolahan bahan
menjadi produk
yang ada dalam

17




modul menjadikan
belajar kimia lebih
membosankan

(Sumber: Adopsi dari Skripsi Lia, 2016)

Keterangan Penilaian:
1. Apabila responden menjawab “SS, S, TS, STS” pada
pernyataan positif, maka mendapat skor “4, 3, 2, 1”.
2. Apabila responden menjawab “SS, S, TS, STS” pada

pernyataan negatif, maka mendapat skor “1, 2, 3, 4”.

skor yang diperoleh

X = .
skor maksimal 100 = skor akhir
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
“Modul Penibelajaian Kimia Berpendekatan Chemo-
Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam

bagi Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal”

Nama : Mﬁ‘”}‘ﬂf‘ﬂ H[kmﬂlfn
Kelas SNl MUPA &
Asal Sekoiah : MAN Kenda!

Petunjuk Pengisian:

1. Jawablah angket ini sejujurnya karena tujuan pengisian
angket adalah:

a. Ingin mengetahui respon peserta didik terhadap
Pengembangan  Modul  Pembelajaran Kimia
Berpendekatan Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada
Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik Kelas XI di
MAN Kendal.

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam merencanakan
perbaikan kegiatan pembelajaran kimia bagi peserta
didik di masa yang akan datang.

2. Berilah tanda (\/) pada kolom nilai yang sesuai dengan
penilaian Anda terhadap Modul Pembelajaran Kimia
Berpendekatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) pada
Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik Kelas X di
MAN Kendal, dengan ketentuan sebagai berikut:



4.

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Pengisian dilakukan pada tiap-tiap kolom, jika ada bagian
yang tidak sesuai atau terdapat sesuatu kekurangan pada
modul kimia yang telah disusun, masukan dan saran
dituliskan pada lembar “masukan dan saran”.

Terimakasih atas kerjasamanya.

No

Skor
Kriteria

SS S TS | STS

Modul ini memudahkan saya

dalam belajar 1’(

Modul ini membuat saya
malas belajar kimia karena N4

banyak bacaan

Modul ini sulit saya gunakan N,

Saya sangat tertarik untuk
mengerjakan soal-soal yang N4

terdapat dalam modul

Materi dalam modul tidak
disajikan secara kontekstual
sehingga saya sulit

memahami




Modul ini dapat
meningkatkan wawasan
dalam pemanfaatan potensi

lingkungan sekitar

Materi hidrolisis garam ini

sulit saya pahami

Praktikum pengolahan
bahan menjadi produk yang
ada dalam modul susah

dilaksanakan

Modul ini danat saya
gunakan di sekolah maupun

di luar sekolah

10

Saya membutuhkan bantuan
guru dalam memahami isi

modul

11

Latihan soal dalam modul
sangat sulit sehingga saya

malas mengerjakannya

12

Bacaan, tulisan, dan gambar
yang terdapat dalam modul

jelas dan mudah dipahami

13

Modul ini membuat saya

belajar 2 hal sekaligus, yaitu




belajar kimia dan

kewirausahaan

14 | Saya tertarik belajar
hidrolisis garam
wnenggunakan modul ini

15 | Praktikum yang
mengintegrasikan kimia
dengan kewirausahaan
membuat saya susah
menemukan konsep kimia
sebenarnya

16 | Materi dalam modul ini
dapat menumbuhkan jiwa
wirausaha  (kreatif dan
inovatif)

17 | Praktikum pengolahan
bahan menjadi produk yang
ada dalam modul
menjadikan belajar kimia
lebih membosankan

18 | Modul ini memudahkan saya
untuk belajar sesuai
kemampuan saya

19 | Modul ini membuat saya




tambah  bingung karena
belajar kimia dan
kewirausahaan dalam satu

waktu

20 | Materi dalam modul ini
dapat meningkatkan
pemahaman dan minat

belajar saya misalnya pada

. . |V
bagian materi pokok, uji
pemahaman dan proyek
kewirausahaan J

(Sumber: Adopsi dari Skripsi Lia, 2016)

Masukan dan Saran untuk Perbaikan Modul:

Bacaan A, Modul Vg&eranqo\nwm

&t \pbin dlfvmrl(jﬁwm \ami Mar
Mempaca modwnua ddlk - blmuna 7 (karena
lmfunk rum(As)X &mmmrﬂua /eb/h bmaqk
lam

</




Lampiran 25

Analisis Angket Respon Peserta Didik
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Masukan dan Saran Peserta Didik Terhadap Modul

Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo-

Entrepreneurship (CEP)

Respo Masukan/Saran

nden

R1 Modul sudah baik, kalau bisa modulnya ditambah
materi lagi dan berisi rumus-rumusnya.

R2 Modul ini tidak membosankan karena disertai gambar.
Sebaiknya dalam modul ditambahkan uji coba atau
praktikum pembuatan sesuatu pada materi hidrolisis
garam untuk kewirausahaan.

R3 Kalau bisa teks dalam bacaan diringkas lagi karena
menurut saya ada beberapa halaman yang bacaannya
terlalu banyak sehingga saya kurang paham.

R4 Bacaan dalam modul ini sebaiknya dikasih keterangan
dan gambar yang lebih banyak.

R5 Modul ini sangat membantu saya dalam belajar kimia
dan berwirausaha.

R6 Jika ada soal sebaiknya diberi pembahasan terlebih
dahulu supaya pembaca yang akan mengerjakan soal
lain ada gambaran.

R7 Modul ini sudah baik dan membantu proses belajar
saya.

R8 Soal evaluasi terutama yang pilihan ganda memang
bagus sudah ada kunci jawabannya. Namun, alangkah
lebih bagus jika disertai cara penyelesaiannya.

R9 Sebaiknya kunci jawaban soal evaluasi disertai dengan

cara penyelesaiannya
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Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Peserta Didik

Terhadap Pelajaran Kimia

No Indikator Pernyataan

Nomor
Item

1 Perasaan (+) Saya merasa senang
senang mengikuti pelajaran
terhadap kimia

pelajaran kimia | (+)Saya membaca buku
kimia terlebih dahulu
sebelum pelajaran kimia
dimulai

10

(<) Saya akan sangat
tertekan apabila tiba
waktunya pelajaran
kimia

(-)Saya merasa senang jika
jam pelajaran kimia di
sekolah kosong

18

2 Ketertarikan (+)Saya mengerjakan tugas
terhadap mata atau PR yang diberikan
pelajaran kimia guru dengan sungguh-
sungguh

(+)Saya mengkaji ulang
pelajaran kimia di rumah

(+)Saya sangat tertarik
dengan mata pelajaran
kimia

14

(-) Saya akan merasa
terbebani jika ada
pekerjaan rumah pada
pelajaran kimia

11

(-)Saya mengerjakan tugas
atau PR dengan menyalin

15




pekerjaan teman

(=) Menurut saya kimia
merupakan mata
pelajaran yang sulit di
antara mata pelajaran
yang ada

Perhatian guru

(+)Saya memperhatikan
pelajaran kimia yang
dijelaskan oleh guru
dengan sungguh-
sungguh

(+)Saya mencatat materi
kimia yang diberikan
oleh guru

(+)Saya selalu bertanya
kepada guru jika
mendapatkan kesulitan
dalam memahami materi
kimia

13

(=) Saya sering berbicara
sendiri saat guru
menjelaskan materi
kimia

(-) Saya sering melamun
saat guru menjelaskan
materi kimia

12

(-) Bagi saya, kimia
merupakan mata
pelajaran yang
membutuhkan banyak
pemikiran sehingga saya
susah memahami.

19

Semangat
peserta didik
dalam

(+)Saya selalu semangat
mengikuti pelajaran
kimia sampai akhir




mengikuti
pelajaran kimia

pelajaran

(+)Pelajaran kimia yang
demikian sulit tidak
mematahkan semangat
saya untuk
mempelajarinya

16

(=) Walaupun guru kimia
baik dan simpatik, saya
tetap malas untuk
mempelajari materi
kimia

17

() Minat saya sangat
rendah untuk
mempelajari kimia lebih
dalam karena sifatnya
yang sangat abstrak

20

(Sumber: Adopsi dari Skripsi Budiyarti, 2011)
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ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
TERHADAP PELAJARAN KIMIA

ANGKET MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK
TERHADAP PELAJARAN KIMIA

Nama : }YA—T]\S-HA,F'RA 0

Kelas S Xl Mipg s
Asal Sekolah : MAN KENDAL

I. Petunjuk Pengisian:

a. Berilah tanda (V) pada salah satu jawaban yang Anda
anggap sesuai dengan keadaan sebenarnya.

b. Jawaban yang Anda berikan tidak mempengaruhi nilai
raport atau nilai pelajaran di sekolah.

c. Terimakasih atas bantuan dan kerjasamanya dalam
mengisi angket ini.

Keterangan Pilihan Jawaban

STS : Sangat Tidak Setuju

TS :Tidak Setuju

S :Setuju

SS  :Sangat Setuju



1I. Angket Minat Belajar Peserta Didik

Pilihan Jawaban

STS | TS S SS

No Pernyataan

1 |Saya selalu semangat  mengikuti \/

pelajaran kimia sampai akhir pelajaran

2 | Saya memperhatikan pelajaran kimia

yang dijelaskan oleh guru dengan <
sungguh-sungguh

3 | Saya merasa senang mengikuti pelajaran \/
kimia

4 | Saya mengerjakan tugas atau PR yang

diberikan guru dengan sungguh-sungguh

5 | Saya sering berbicara sendiri saat guru </

menjelaskan materi kimia

6 | Saya akan sangat tertekan apabila tiba

waktunya pelajaran kimia

7 | Saya mengkaji ulang pelajaran kimia di \/

rumah

8 | Menurut saya kimia merupakan mata
pelajaran yang sulit di antara mata

pelajaran yang ada

9 | Saya mencatat materi kimia yang

diberikan oleh guru

10 | Saya membaca buku kimia terlebih v




11

12

dahulu sebelum pelajaran kimia dimulai

Saya akan merasa terbebani jika ada

pekerjaan rumah pada pelajaran kimia

<

Saya sering melamun saat guru

menjelaskan materi kimia

13

Saya selalu bertanya kepada guru jika
mendapatkan kesulitan dalam

memahami materi kimia

14

Saya sangat tertarik dengan mata

pelajaran kimia

15

Saya mengerjakan tugas atau PR dengan

menyalin pekerjaan teman

16

Pelajaran kimia yang demikian sulit tidak
mematahkan semangat saya untuk

mempelajarinya

17

Walaupun guru kimia baik dan simpatik,
saya tetap malas untuk mempelajari

materi kimia

18

Saya merasa senang jika jam pelajaran

kimia di sekolah kosong

19

Bagi saya, kimia merupakan mata
pelajaran yang membutuhkan banyak

pemikiran  sehingga saya  susah

memahami.




20

Minat saya sangat rendah untuk
mempelajari kimia lebih dalam karena

sifatnya yang sangat abstrak
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Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik

Responden Nama Pretest Postest | N-Gain | Kategori
R1 Fanni Rahma 66,25 78,75 0,37 Sedang
R2 Lina Rokhmaniah 71,25 73,75 0,07 Rendah
R3 Luthfi Fachreza 62,5 70 0,20 Rendah
R4 Ma’rifatul Hikmah 71,25 75 0,13 Rendah
R5 M. Yassir 67,5 77,5 0,30 Sedang
R6 Natashafira O 63,75 85 0,58 Sedang
R7 Nurul Kasdina 67,5 72,5 0,15 Rendah
R8 Siti Maria U 72,5 81,25 0,31 Sedang
R9 Siti Muzdalifah 75 77,5 0,10 Rendah

Jumlah 617,5 691,25 2,21 Rendah
Rata-Rata 68,61 76,80 0,24

Jumlah skor maksimal adalah 80

. jumlah skor yang diperoleh
nilai = : X 100 %
skor maksimal

Uji N-Gain
o = 80— %)
7 % St ) — % (S1)
Tabel Kriteria N-gain

Rentang Gain Kriteria
(g) =0,70 Tinggi
0,70 > (g) =0,30 Sedang
(g) <0,30 Rendah
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Dokumentasi




(8) (h)

Gambar 1. Dokumentasi selama penelitian di MAN Kendal

Keterangan:

(a) :

(b)

(c) :

(d)

(e) :

(0

(8 :

Penyebaran angket kebutuhan peserta didik

: Pretest

Praktikum pembuatan pasta gigi dari cangkang telur
: Praktikum pembuatan sabun dari gel lidah buaya
Persentasi kelompok sabun

: Persentasi kelompok pasta gigi

Postest
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Surat Penunjukan Pembimbing

KEMENTRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
“iﬂ J1. Prof Dr. Hamka (Kampus 11) Ngaliyan Semarang

WALISONGO  Tejp, (024) 7601295 Fax. 7615387 Semarang 50185

Nomor : B-3947/Un.10.8/J7/PP.009/12/2017 Semarang, 18 Desember2017
Lamp :-
Hal :Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Hj Ratih Rizqi Nirwana, S.Si., M.Pd
2. Teguh Wibowo, S.Pd.L, M.Pd

Di Semarang

Assalamualaikum Wr.Wb.
Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Kimia

Fakultas Sains dan Teknologi, disetujui judul skripsi mahasiswa :

Nama : Dewi Karunia Ratna Sari

NIM : 1403076066

Judul : Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Bersuplemen Chemo-
Entrepreneurship pada Materi Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik
Kelas XI di MAN Kendal

dan menunjuk :
1. Hj Ratih Rizqi Nirwana, S.Si., M.Pdsebagai Pembimbing I
2. Teguh Wibowo, S.Pd.I., M.Pdsebagai Pembimbing II

Demikian penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan dan atas kerjasama yang
diberikan kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr.Wb

i

o

S ‘”//’
izal Firmansyah, S.Pd, MLSi
NIP. 19790819200912 1 001

Tembusan :

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan)
2. Mahasiswa yang bersangkutan

3. Arsip
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Surat Penunjukan Validator

SIA
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDggE
g UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALIS(();l;I
Sil7 FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGL 50,55
w,,._.,'.,.m Alamat: JI, Prof. Dr, Hamka Km. 1 Semarang Telp. (024) 76433
Semarang, 9 Agustus 2018

: B-2863/Un.10.8/J7/PP.009/08/2018

Nomor
Lamp : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Wirda Udaibah, M.Si
Universitas Islam Negeri Walisongo

di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Dengan hormat,
Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Modul

yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Kimia Berpendekatan Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi

Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” oleh mahasiswa:

Nama : Dewi Karunia Ratna Sari
NIM : 1403076066

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Tbu kami mengucapkan

terimakasih.
Wassalamu’alaikumWr. Wb,

Pembimbing I W

Teguh Wibowo, S.Pd.L, M.Pd

Ao Mengetahui,

5«:‘-4% Py .z
ud/Jurusan Pendidikan Kimia
<




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: 1. Prof. Dr. Hamka Km_ | Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185

% KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Semarang, 9 Agustus 2018

Nomor : B-2863/Un. 10.8/J7/PP.00G/08/2018
Lamp : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Dr. Sri Susllogatl Sumarti, M.SI
Universitas Negeri Semarang

di Semarang

Assalamu "alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Ibu untuk berkenan menjadi validator Modul
vang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Kimia Berpendekatan Chemo- Entreprenenrship (CEF) pada Materl Hidrolisis Garam
bagi Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” oleh mahasiswa:

Nama : Dewi Karunia Ratna Sari
NIM : 1403076066

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Tbu kami mengucapkan
terimakasih.

Wassalamu"alaikum Wr. Wb,

Pembimbing | Pembimbing 1
Rati T Nirwana, 8.5i., M.Pd Teguh Wibowa, 8.1, M.Pd

Mengetahui,
san Pendidikan Kimia




ﬁ‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
52 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO

=

“i FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Wallsongo  Alamat: J1. Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. (024) 76433366 Semarang 50185
Semarang, 9 Agustus 2018
Nomor : B-2863/Un.10.8/J7/PP.009/08/2018
Lamp : Satu Bandel Instrumen Validasi
Hal : Permohonan Validasi Modul

Yth. Dosen Pendidikan Kimia
Fahri Hakim, M.Pd

Universitas Islam Negeri Walisongo
di Semarang

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Dengan hormat,

Melalui surat ini, kami mohon kesediaan Bapak untuk berkenan menjadi validator
Modul yang akan digunakan pada penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo- Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis
Garam bagi Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” oleh mahasiswa:

Nama : Dewi Karunia Ratna Sari
NIM : 1403076066

Jurusan : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Demikian permohonan ini, atas perhatian dan bantuan Bapak kami mengucapkan
terimakasih.

Wassalamu’alaikumWr. Wb.

Pembimbing I Pembiy}[

Ratih Rizqi Nirwana, S.Si., M.Pd Teguh Wibowo, S.Pd.I., M.Pd

Mengetahui,
san Pendidikan Kimia
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Surat Pernyataan Validasi

PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Wit UBaibeln -

NIP : 1985 0104 2004\2 2003

Instansi . Pind Bawa  F5T UIN ws

Alamat Instansi : V"“’"M 2 UiN ws -

Alamat Rumah S PkG MO39 RT\Z RW?Y Nasliyan
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “Modul
Pembelajaran Kimia Berpendekatan Ch repreneurship (CEP) pada Materi

Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” yang disusun oleh:

Nama : Dewi Karunia Rata Sari
NIM 11403076066

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Semarang, \2 Olchober 2018
Ahli Materi

Winda  Udaibals MAY
NIP. 1Q8SDl04 2009122003



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawabh ini: . M8 ]’
Nama . 00, . SoN W %
NIP laguie 108303 1001

. Unwetas  Neoert Semarnvg

Instansi
Alamat Instansi &
e 1 28 . g»:g N
Alamat Rumah : VK/WM\DAJ?M/-L]V‘/" / TW““‘:S
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “Modul
Pembelajaran Kimia Berpendekatan Ch repreneurship (CEP) pada Materi

Hidrolisis Garam bagi Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” yang disusun oleh:

Nama : Dewi Karunia Rata Sari
NIM 11403076066

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Semarang, 2018

Ahli Matﬁri

s Rgilogah S, MSI
NIP QS WL g 802 Zw L .



PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: .
Nama ;ﬁ(cﬁ/\r 74[@404/, M. Ps.
NIP : . :
Instansi 3 wﬂ\/ Q)G'Q g’&(jo
Alamat Instansi
Alamat Rumah
Menyatakan bahwa saya telah memberikan penilaian dan masukan pada “Modul Pembelajaran
Kimia Berpendekatan Chemo-Entrepreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam bagi

Peserta Didik Kelas XI di MAN Kendal” yang disusun oleh:

Nama : Dewi Karunia Rata Sari
NIM : 1403076066

Program Studi : Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi

Harapan saya, penilaian dan masukan yang diberikan dapat digunakan untuk menyempurnakan

tugas akhir/ skripsi mahasiswa yang bersangkutan.

Semarang, 6 - 9 - 2018

Ahli Media p
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Surat [jin Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEMN KENDAL
Jalan Pemuda Mo 104 A Kengal 51313
Telepon (0294) 381223, Fakseril ((294)381262
\Webste hiip/fkeandal kemenag go sl

Nomor SB- 2983 Kk 11 244PP00N9201E Kendal. jg Sepuember 2018
Lamp. te
Perilial < Penelitian an, Dewi Kumnia Ratna

Kepada Yth :
Sdr. Kepala MAN Kendal

Assalnmu’alaikum Wr, Wh

Menindaklanjuti - Surat Penmobonan  izin Penclitian  dar Kepala  Badan
Perencanaan, Penelitian Dan Pemban, w Dacrah  § BAPLRLITBANG + Kabupsen
Kendal  Momor @ 070¢1630/Baperlithang.  tanggal 18 September 2018 perilal
sebagnimana lersebut pada pokok swrat ;

Bersama ini kami hadapkan petugas peneliti

I, Nama T DEWI KURNIA BATHNA SARI

2. Peherjaan : Mahasiswa UIN Se 2

3. Alamat : Desa Ngesrephalong RT 01/03 Kee. Limbangan Kab,
Kendal

4. Penanggungjowab © Dr. Lianah, M.Pd

5 Maksed / Tujuan  :© Mengadakan Penclitian dengan Judul : "Pengembungan
Ml Pesbedegiaran Kinfo Berpendehatan Clhomno-
Evterpren eurslip (CEP) oo Materi idrolisis Cearam
Bagi Pesertu Didik Kelos XTdi MAN Kendal™

& Lokasi : Kabupaten Kendal

T, Keteniuan : Apabila penelitian telah sebesai dilaks, N MEAT S
membuat laporan ke Kantor Kemente S

Kabupaten Kendal

Sehubungan  dengan  hal sersebur dimobon  dengan hormat Saudarn bisa
memberikan infonmasi. bimbingan serty bantuan seperlunya,

Pemikian aas hergasamanya kami sampaiban werima hasih,

plumu alnikum Wr, Wh

EHALROZL \15[?
620620 199001 1 00§

Tembusan =
Kepala Baperlithang Kobupaten Kendal

Scanned by CamScanner
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Surat Keterangan Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KENDAL

MADRASAH ALIYAH NEGERI
Jalan. Raya Barat Kotak Pos 18 Telp. 0294-381266 / Fax. 0294-382070
email: mankendal@gmail.com Komplek Islamic Centre
KENDAL 51314

SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : ||\7 /Ma.11.48/PP.00.10/11/2018

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah Negeri Kendal, Provinsi
Jawa Tengah menerangkan bahwa :

Nama . Dewi Karunia Ratna Sari
NIM : 1403076066
Prodi Pendidikan Kimia
Fakultas : Sains dan Teknologi
UIN WALISONGO SEMARANG
Alamat : Ngesrep Rt 01 Rw 03 Ngesrepbalong Limbangan

yang bersangkutan telah mengadakan penelitian di Madrasah Aliyah Negeri Kendal
Kabupaten Kendal pada tanggal 30 Oktober — 1 November 2018, sehubungan dengan
penulisan Skripsi dengan judul:

“Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia Berpendekatan Chemo
Enterpreneurship (CEP) pada Materi Hidrolisis Garam Bagi Peserta Didik Kelas XI
di MAN Kendal”.

Demikian surat keterangan penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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Riwayat Hidup
A. Identitas Diri
1. Nama Lengkap : Dewi Karunia Ratna Sari
2. Tempat & Tgl. Lahir :Kendal, 4 Juli 1997
3. Jenis Kelamin : Perempuan
4. Agama : Islam
5. NIM : 1403076066
6. Alamat Rumah : Ngesrepbalong RT 01, RW 03,
Limbangan-Kendal
7. NoHp : 085728223244
8. E-mail : dewikarunia67 @yahoo.com

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.
d.

SD N 2 Ngesrepbalong  Lulus Tahun 2008
SMP N 1 Limbangan Lulus Tahun 2011
SMA N 1 Limbangan Lulus Tahun 2014
Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Angkatan 2014

2. Pendidikan Non Formal

Semarang, 02 Januari 2019

Dewi Karunia Ratna Sari
NIM. 1403076066
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